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aliv sungai-sungai 0i dalawmya; merveka kekal 0i
dalammnya selama-lamanya. Ttulaly kewienangan yang
besar." (At-Taubah: 100).
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DAFTAR ISTILAH ILMIAH

: Potensi (baik) yang dapat membawa pemiliknya

kepada takwa, dan (menyebabkannya mampu)
menghindari hal-hal tercela dan segala hal yang
dapat merusak nama baik dalam pandangan orang
banyak. Predikat ini dapat diraih seseorang dengan
syarat-syarat: Islam, baligh, berakal sehat, takwa,
dan meninggalkan hal-hal yang merusak nama
baik. Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: rawi
yang meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak terus-
menerus melakukan dosa-dosa kecil.

: Para ulama yang ucapannya dijadikan rujukan dan

diikuti oleh orang-orang. Juga tokoh masyarakat dan
orang-orang terpandang di antara mereka.

: Para sahabat yang ikut serta dalam Perang Badar.
: Keluarga terdekat Nabi i%.
. Berasal dari kata #1453 1545- ,A5-145 artinya, ’ 34kl

(muncul/ tampak). Yakni muncul (tampak)nya
sesuatu setelah ia tersembunyi (tidak tampak). Ini
merupakan salah satu akidah Syi'ah, di mana de-
ngan akidah ini mereka ingin menyatakan bahwa
Allah #£ telah memerintahkan sesuatu atau mela-
rang sesuatu tanpa mengetahui akibat dari perintah
atau laranganNya itu, lalu muncul (tampak)lah
bagiNya suatu pendapat (yang lain), yang karena-
nya, Allah menghapus hukum sebelumnya, Maha-
suci Allah dari tuduhan keji ini dengan sesuci-suci-
Nya. Atau dengan kata lain, bahwa muncul (tampak)
bagi Allah sesuatu selain yang telah dikehendaki-



Al-Jarh Wa
at-Ta'dil

‘Allamah

Atsar

Bai’ah ar-
Ridhwan
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Nya, lalu Dia menarik kehendak (Iradah)Nya itu
(mundur darinya) dengan berpaling kepada apa
yang tampak (muncul) bagiNya setelah itu, Maha-
suci Allah dari hal itu dengan sesuci-suciNya.

: Terdiri dari dua kata:

= Al-Jarh adalah, pernyataan kritik para ulama ha-
dits pada rawi tertentu yang dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan predikat al-Adalah dan
predikat tsigah dari dirinya.

- At-Ta’dil adalah, kebalikannya, yaitu, pernyataan
para ulama hadits terhadap rawi tertentu, yang
menjadi pegangan bahwa dia adalah seorang yang
adil, memiliki hafalan yang bagus, dan tsigah (kre-
dibel).

Maka al-Jarh wa at-Ta’dil adalah istilah dalam ilmu
hadits, yang membahas tentang kritik (celaan) dan
pyjian terhadap para rawi hadits; untuk menjadi
pegangan siapa yang diterima haditsnya dan siapa
yang ditolak.

: Gelar bagi seorang ulama yang memiliki murid-

murid yang juga menjadi ulama.

: Artinya adalah riwayat. Lebih sering digunakan

untuk riwayat yang berasal dari para sahabat %,
tidak sampai kepada Nabi #. Namun terkadang
juga bermakna sama dengan hadits.

: Janji dan sumpah setia kaum Muslimin kepada

Rasulullah # untuk ikut memerangi kaum kafir
Quraisy sampai mati. Janji setia ini terjadi pada ta-
hun ke 6 H. di suatu tempat bernama Hudaibiyyah
di dekat kota Makkah. Sebab pembai'atan ini ada-
lah tatkala tersebar isu terbunuhnya Utsman <% oleh
orang-orang kafir Quraisy ketika Utsman diutus
oleh Rasulullah # kepada mereka untuk menga-
barkan bahwa kaum Muslimin tidak pergi ke Mak-
kah kecuali untuk menunaikan Umrah, bukan un-
tuk berperang atau mengusir orang-orang kafir
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Fadak

Imamah
Ishmah
Itrah

Kitab-kitab
Rijal
Ma'shum

Maudhu’

Maula

Muhaqqiqin

Hadits
Munkar
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Quraisy darinya. Tatkala Utsman terlambat kem-
bali dan tersiar berita bohong akan kematiannya,
kaum Muslimin marah dan bertekad menghadapi
mereka sampai mati sekalipun; lalu terjadilah bai'at
tersebut.

: Nama sebuah kampung di Hijaz yang jarak antara-

nya dan Madinah memakan waktu perjalanan dua
hari (perjalanan dengan onta pada masa lalu).

: Kepemimpinan, atau predikat sebagai imam.
: Predikat suci (terlindungi) dari kesalahan.

: Keluarga seseorang, maksudnya adalah keluarga

Rasulullah #&.

. Kitab-kitab yang memuat biografi para rawi hadits.

: Orang yang suci (terhindar) dari kesalahan.

: Hadits palsu &ang disandarkan kepada Rasulullah

: (1). Mantan sahaya, dan ini biasanya dinisbahkan

kepada perorangan, seperti Maula Ibnu Abbas, arti-
nya; mantan sahaya Ibnu Abbas.

(2). Seseorang yang bukan asli dari suatu kabilah
Arab tetapi menetap di kabilah tersebut, maka dia
dinisbahkan kepada kabilah bersangkutan secara
wala® (dengan diimbuhkan kata maula pada nama-
nya, dan bukan menunjukkan keturunan dari ang-
gota kabilah tersebut).

: Para ulama yang melakukan penelitian ilmiah se-

cara seksama tentang suatu hadits, sehingga men-
capai kebenaran yang paling tepat.

: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang

dha'if bertentangan dengan yang diriwayatkan
oleh para rawi tsigat, dan ini termasuk hadits yang
dha'if (lemah).
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Paham
Wahabi

Syuro
Taqiyyah

: Kata Wahabi dinisbatkan secara zhalim kepada

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, seorang
da'i tauhid yang berkolaborasi dengan Raja Kera-
jaan Arab Saudi saat itu untuk menegakkan dak-
wah tauhid dan memerangi berbagai macam bentuk
khurafat, syirik dan bid'ah. Dakwah pemurnian
tauhid yang beliau tegakkan telah berhasil member-
sihkan Jazirah Arabiyah dari banyak kebatilan yang
melandanya, tetapi bagi para pengikut kebatilan
yang tidak mendapatkan hidayah melalui seruan
Syaikh Muhammad, dan ini mayoritas, mereka ba-
lik memusuhi dan membendung serta menghadang
dakwah beliau, lalu mereka melabelkan julukan
tersebut terhadapnya sehingga terkesan seolah-olah
ia adalah dakwah sempalan dan menjadi musuh
bersama. Padahal dakwah yang diproklamirkan
beliau adalah ad-Da wah as-Salafiyyah, yang meng-
ajak kepada Islam sebagaimana yang dibawa oleh
Rasulullah # dan dipraktikkan oleh para sahabat
#% khususnya, dan as-Salaf, serta para ulama yang
mengikuti mereka pada umumnya. Maka pada
hakikatnya, Aliran Wahabi atau Paham Wahabi
tidak ada. Semua itu adalah bentuk distorsi sejarah!

: Musyawarah.
: Menurut syi'ah, tagiyyah berarti perbuatan sese-

orang yang menampakkan sesuatu yang berbeda
dengan apa yang ada di dalam hatinya. Artinya
nifaq dan menipu dalam usaha mengelabui atau
mengecoh manusia. Tagiyyah adalah salah satu prin-
sip kesesatan mereka, di mana ia memiliki kedu-
dukan yang sangat luar biasa. Mereka telah menem-
patkannya sebagai asas dalam agama mereka, bah-
kan mereka mengklaim bahwa dengan tagiyyah
seorang hamba akan mendapat pahala dan ihsan
dari Allah.

Namun sebenarnya taqiyyah adalah sebuah istilah
yang pemahamannya hanya tercurah pada satu
arti, yaitu dusta.
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Washi : Orang yang mendapat wasiat. Istilah ini hanya di-
kenal dalam terminologi Syi'ah, yang mengklaim
bahwa yang berhak menjadi khalifah setelah wafat-
nya Nabi, dan berdasarkan wasiat nabi, adalah Ali
bin Abi Thalib .

Wilayah : Hak kewalian, baik dalam bentuk kekuasaan, ke-
pemimpinan, sebagai yang dipatuhi, dicintai, di-
tolong, dan didukung.

Zindiq : Ini adalah istilah yang masyhur, yang didefinisi-

kan sebagai orang yang tidak berpegang teguh
kepada syariat, berpendapat tentang keabadian
masa (yakni, yang dapat menghancurkan manusia
hanyalah masa). Untuk mengutarakannya, orang
Arab menyebutnya dengan Mulhid (Atheis), yakni
orang yang melecehkan agama-agama. Pendapat
lain mengatakan, ia adalah orang yang menuhan-
kan cahaya dan kegelapan; orang yang tidak ber-
iman kepada akhirat dan Rububiyah atau orang
yang menyimpan kekafirannya dengan menam-
pakkan keimanan.

Referensi Daftar Istilah:

1. Terjemah Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, Pustaka Sahifa.

2. Jami’ al-Ushul, Abu as-Sa'adat Ibnu al-Atsir.
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al-Allusi.

5. Dan lain-lain.
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MUKADIMAH

s egala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, shalawat dan
salam atas RasulNya yang terpercaya, Wa ba’du:

Pada bulan Ramadhan yang diberkahi tahun 1423 H, saya
dikunjungi Dr. Abu Mahdi Muhammad al-Husaini al-Qazwini di
kediaman saya. Beliau seorang pengajar di salah satu universitas
di Iran -bahkan memberikan mata kuliah di delapan universitas
sebagaimana yang diberitahukannya kepada saya setelah itu-. Tu-
juannya ingin melakukan dialog dengan saya mengenai berbagai
diskursus Khilafiyah antara Ahlus Sunnah dan Syi'ah Imamiyah. Saya
menyanggupinya, lalu saya membuka pertemuan itu dengan kata
pengantar dialog, namun saya tidak begitu mengingat rinciannya
sekarang, sebab saya tidak pernah mengira kalau hubungan antara
saya dan beliau itu terus berlangsung. Saya baru mencatat pembi-
caraan ini setelah hampir dua tahun dari pertemuan tersebut.

Dan ringkasan pembicaraan yang saya ingat dalam kata
pengantar dialog itu antara lain:

Saya menyinggung bahwa Allah # mengutus para rasul un-
tuk menegakkan hujjah dengan mereka atas seluruh makhluk, seba-
gaimana Firman Allah %,
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"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan Allah



Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (An-Nisa™: 165).

Kemudian Allah menutup mereka dengan Nabi kita, Muham-
mad #£ yang merupakan rasul terakhir. Tidak ada lagi rasul setelah-
nya yang datang meluruskan jalan manusia atau memperbaruinya
bagi mereka, selain Isa 3% yang kelak akan datang di akhir zaman
mengikuti Nabi kita, Muhammad #£.

Oleh karena itu, Allah 3§ pasti menyiapkan bagi Nabi yang
mulia ini faktor-faktor kesuksesan dan penegakan hujjah yang de-

ngan itu Allah mematahkan alasan-alasan manusia (yang tidak taat)
hingga Hari Kiamat.

Hal itu tidak akan terealisasi kecuali dengan terpenuhinya
beberapa hal, di antaranya:

Pertama, hendaknya kitab yang diturunkanNya kepada beliau
mencakup semua kebutuhan agamis manusia.

Kedua, hendaknya Dia menjaganya dari setiap kekurangan
atau penambahan hingga hujjah tegak dengannya.

Ketiga, hendaknya Dia menyiapkan orang-orang yang men-
jaga agama ini dan menyampaikannya kepada manusia.

Apakah hal-hal tersebut terealisasi dalam dakwah beliau
3% atau tidak?

Menurut Ahlus Sunnah, sudah terealisasi. Sedangkan menu-
rut Syi'ah Imamiyah, belum.

Ahlus Sunnah mengatakan, "Allah telah menurunkan sebuah
kitab yang sempurna sebagai pedoman bagi umat. Kitab ini bagi
umat lebih dari sekedar cukup untuk mengetahui agama sehingga
umat tidak memerlukan kitab selainnya." Allah #& telah menjelas-
kan hal itu dan menegaskannya tidak hanya dalam satu ayat. Allah
%€ berfirman,

2ozt TR s Tt
"Sesungguhnya al-Qur an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus." (Al-Isra’: 9).

& 1Al S35 St 3

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur an." (Muham-
mad: 24).



5«90(1 g,oé/y 5«/&4/—5 ek Z{&/ g{dd 3&&4@&/7

"Maka berilah peringatan dengan al-Quran orang yang takut ke-
pada ancamanKu." (Qaf 45).
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Qur an) dan Rasul (sunnahnya).” (An-Nisa™: 59).

Allah telah berjanji memelihara al-Qur an sehingga ia tidak
ditambahi dan tidak dikurangi. Kemudian, Allah juga telah mem-
persiapkan orang-orang mulia dan pilihan bagi Nabi ¥, mereka
beriman kepadanya, mendukungnya, kemudian membawa panji
Islam sepeninggal beliau dengan berjihad, berdakwah, dan menga-
jar. Inilah agama yang menaungi hampir seperempat dunia; ia
senantiasa segar dan bersih yang dijadikan sebagai petunjuk oleh

setiap orang yang menginginkan kebenaran. Inilah keyakinan Ahlus
Sunnah.

Sedangkan Syi'ah Imamiyah mengklaim bahwa al-Quran tidak
cukup, sehingga harus ada seorang imam yang menjelaskannya ke-
pada manusia dan bahwa imam ini tidak berkuasa (di muka bumi),
alias imam tanpa legalitas tanfidz.

Kebanyakan ulama Syi'ah Imamiyah terdahulu mengklaim
bahwa al-Qur’an itu kurang, sehingga kepercayaan mereka terha-
dapnya menjadi pupus; hal itu karena kita tidak tahu apa yang
kurang darinya; dan bila kekurangan mungkin terjadi, maka penam-
bahan mungkin pula terjadi.

Setiap penganut Syi'ah Imamiyah mengklaim bahwa para
sahabat, di mana mereka yang dimuat di dalam sejumlah kitab di-
perkirakan mencapai sepuluh ribu orang, semuanya telah murtad
dan mengkhianati Rasulullah #£ selain empat orang saja.

Dengan demikian, mereka telah memvonis agama ini gagal
sejak kali pertama. Kegagalan al-Qur’an dalam memberikan penga-
ruh, juga kegagalan Rasulullah #£ dalam mendidik?!
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Inilah esensi dari pembicaraan yang dengannya saya mem-
buka pertemuan dengan beliau, kemudian setelah itu terjadilah
dialog, saya tidak mengingat rincian-rinciannya.

Akan tetapi Ustadz Abu Mahdi adalah seorang yang sopan
di saat dialog, mendoakan keridhaan Allah bagi para sahabat, me-
ngaku dirinya tidak mencaci mereka... dan pembicaraan semisal
itu.

Kemudian berlangsunglah pembicaraan mengenai penshahih-
an hadits-hadits, apakah jika salah seorang ulama Ahlus Surmah
menshahihkan suatu hadits dapat diterima?

Maka saya katakan, sesungguhnya ulama hadits dari kalangan
Ahlus Sunnah telah meletakkan ketentuan-ketentuan penerimaan
hadits atau penolakannya; bila ketentuan-ketentuan terpenuhi pada
sebuah hadits, maka ia diterima dan bila ketentuan-ketentuan itu
berbeda-beda (baca: tidak terpenuhi), maka penilaian terhadap suatu
hadits mengacu kepadanya.

Bila salah seorang ulama menyelisihi ketentuan-ketentuan ini,
lalu dia menshahihkan suatu hadits, maka penshahihannya dikem-
balikan kepada ketentuan-ketentuan tersebut. Oleh karena itu, kita
melihat ada seorang ulama menshahihkan suatu hadits namun ulama
yang lain menolaknya. Dengan mengingatkan adanya ketimpangan
dalam syarat-syarat keshahihan dalam hadits itu. Terkadang ada
ulama yang menguatkan seorang perawi, lalu ulama lain melihat
ada kekurangan pada syarat-syarat penguatannya, maka ia meno-
lak pendapat ulama yang menguatkannya itu. Jadi, Ahlus Sunnah
memiliki suatu manhaj yang memberikan penilaian positif maupun
negatif terhadap mereka.!

Lalu pembicaraan bercabang ke masalah lainnya. Pertemuan
itu berakhir, kemudian sebelum meninggalkan kota Makkah al-
Mukarramah, beliau mengirimkan kepada saya sepucuk surat yang
terdiri dari dua halaman, berisi konfirmasi tentang sebagian hadits-
hadits dan permasalahan lainnya.

Saya telah memberikan jawaban-jawaban yang ringkas dengan
memfokuskan pada aspek logis, karena perkataan-perkataan Ahlus
Sunnah menurut mereka kurang meyakinkan.

! Insya Allah akan dipaparkan keterangan lebih lanjut pada pembahasan tentang Metodologi Ahlussunnah.
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Kurang lebih satu tahun tiga bulan setelah itu, saya menerima
sebuah faksimili yang dilampiri dengan sebuah hasil penelitian.
Di dalam faks tersebut, beliau mengisyaratkan telah menghabis-
kan kurang lebih 500 jam untuk mempelajari jawaban-jawabanku
yang ringkas dengan merujuk buku-buku Syi'ah dan Ahlus Sunnah
yang berkaitan dengannya. Kemudian beliau menulis penelitian
tersebut dalam 52 halaman, membantah risalah saya itu.

Hasil penelitian itu sampai kepada saya pada pertengahan
bulan Rabi'ul Awal 1425 H. Ketika membacanya, saya mendapa-
tinya sebagai suatu penelitian yang aneh; aneh dalam manhajnya,
aneh dalam hasilnya, aneh dalam dalil-dalilnya, dan aneh dalam
konsepnya.

Oleh karena itu, saya melihat bahwa saya harus memaparkan
hasil penelitian tersebut dan membeberkan keanehan-keanehan
yang terdapat di dalamnya disertai dengan bantahan terhadapnya
dan pengungkapan terhadap kekeliruannya.

Lantas saya meluangkan sedikit waktu untuk menulis buku
ini yang menghabiskan hampir dua bulan. Sebagian besar penu-
lisan materinya saya kerjakan di kota Makkah al-Mukarramah,
kemudian saya merampungkannya di luar.

Saya minta maaf karena tidak menyusun buku ini secara baik,
karena memang sebelumnya tidak ada perencanaan ataupun per-
siapan untuk itu. Buku ini semula hanya merupakan jawaban atas
sebuah hasil penelitian yang mencakup sejumlah permasalahan
yang beragam. Terkadang penulisan sebuah buku menuntut pe-
ngulangan, pengalihan, dan sebagainya, di samping keinginan saya
agar jawaban ini dapat kembali kepada Ustadz Abu Mahdi dalam
waktu dekat bersama para jamaah umrah sebelum bulan Rama-
dhan.

Saya mencantumkan ucapan ustadz Abu Mahdi secara ter-
pisah pada lebih dari seratus enam puluh paragraf, di mana saya
menanggapi setiap paragrafnya dengan jawaban yang memung-
kinkan untuk itu.

Saya juga melampirkan surat-surat yang terjadi di antara saya
dengan beliau, tentu dengan kajian terhadapnya dan saya meletak-
kannya di bagian depan sebagai pengantar kajian ini.
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Semua itu saya lakukan dengan harapan buku ini dapat menya-
darkan beliau dan setiap penganut Syi'ah dan sebagai peringatan
terhadap bahaya dan keroposnya kaidah mereka agar mereka me-
nolong diri mereka sendiri sebelum mereka meninggalkan dunia
ini. Buku ini saya beri judul, "Hiwar Hadi* Ma’a ad-Duktur al-Qazwini
asy-Syi’i al-Itsnai "Asyari" (Dialog Hangat Dengan Dr. Al-Qazwini,
Penganut Syi'ah Imamiyah).!

Demikianlah, sembari memohon kepada Allah #% semoga Dia
menampakkan kebenaran kepada kita sebagai suatu kebenaran lalu
membimbing kita untuk mengikutinya, dan menampakkan kepada
kita kebatilan sebagai suatu kebatilan lalu membimbing kita untuk
menjauhinya. Semoga shalawat, salam, dan berkah selalu terlimpah
atas Nabi kita Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya se-
mua.

Ditulis oleh,
Prof. Dr. Ahmad bin Sa'ad Hamdan al-Ghamidi
Makkah al-Mukarramah

! Syr'ah Imamiyah adalah Syi'ah Itsna 'Asyarlyah, yang berkeyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih berhak
menjadi khalifah daripada Abu Bakar, Umar dan Utsman. Imam yang mereka yakini ada 12 orang. Pendiri
mereka yang pertama adalah Abdullah bin Saba', seorang Yahudi dari Yaman. Syi'ah Imamiyah ini, sekarang
tersebar di Iran, Irak, Lebanon dan beberapa negara Asia Tengah. Ed.



(’ﬁéﬂd @éxy SM/M'—S%M %/ 8&4{/ &waiaA;

D> GRS R YRR G G D 4
sl ClherGlas

A
el
TN

e
Si=

b Gk GRS GRkb G
et bl blenCg laieg bl

TR

=
1t
=
)i}
iz

PERTANYAAN PERTAMA YANG DILONTARKAN
ABU MAHDI DALAM MEMO YANG DIKIRIMKANNYA
KEPADA SAYA

Saudara yang mulia, al-Muhaqqiq, yang mulia al-Ustadz Dr.
Ahmad Sa'ad Hamdan,

Salamun "Alaikum,

Saya sampaikan banyak terima kasih kepada saudara yang
mulia, sebagaimana saya sampaikan pujian yang harum terhadap
akhlak yang baik dan penghormatan yang bagus, yang saya saksi-
kan dari Anda.

Saya mengambil banyak faidah dari Anda, dan saya berharap
pertemuan ini akan terus berlanjut serta tidak menjadi kunjungan
yang terakhir kali.

Sebagai penutup, saya kemukakan beberapa pertanyaan ke-
pada saudara yang mulia, dengan harapan dapat "berziarah” (dalam
teks asli dari Abu Mahdi tertulis, 33}). -Ralat dibuat oleh penulis,
dengan kata 3351 (mendapat tambahan)- dari Anda jawaban-jawaban
yang ditopang dengan dalil, yang meyakinkan hati.

Bagaimana pendapat al-Ustadz yang mulia mengenai hadits
yang diriwayatkan al-Bukhari dan lainnya bahwa sejumlah saha-
bat pada Hari Kiamat akan masuk neraka, dan Rasulullah £ ber-
sabda, "Ya Rabbi, itu adalah para sahabatku, itu adalah para sahabatku!’
Lalu dikatakan kepada beliau, 'Kamu tidak tahu apa yang mereka laku-
kan sepeninggalmu, mereka telah murtad setelahmu."

Apakah kandungan riwayat-riwayat ini tidak bertentangan
dengan kedudukan para sahabat tsigat (kredibel/dipercaya)? Apa
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yang Anda katakan mengenai hadits yang menyebutkan bahwa
sebagian sahabat mencela sebagian yang lain? Apakah hal itu ber-
konsekuensi vonis 'fasik' terhadap si pencela ataukah tidak? Atau-
kah jjtihad, keliru dan mendapat satu pahala hanya berlaku khusus
bagi para sahabat atau berlaku umum untuk selain mereka seperti
para ahli fikih dan pemberi fatwa?

Bagaimana pendapat Anda mengenai apa yang terjadi terha-
dap sebagian sahabat, atau dia dibunuh dengan konspirasi? Apa-
kah penilaiannya bahwa mereka telah berijtihad dan keliru serta
bagi mereka satu pahala ataukah tidak?

Terdapat di dalam beragam riwayat bahwa Nabi # berkata
kepada Fathimah,

T °al (T s e N Loy
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“Fathimah adalah bagian dariku; siapa yang menyakitinya, berarti
ia telah menyakitiku."

Juga terdapat riwayat, bahwa Fathimah tidak menyapa atau
marah kepada Abu Bakar dan tidak berbicara kepadanya hingga
ia meninggal dunia.

Sebagaimana yang telah Anda jelaskan dalam pembicaraan
waktu itu bahwa saat meninggal dunia, Fathimah masih marah ter-
hadap Abu Bakar? Apakah ini tidak bertentangan dengan Firman
Allah 4%,

{aor 2t o pers Gag
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya..."

(Al-Ahzab: 57).

Terdapat di dalam banyak riwayat, bahwa Nabi #£ bersabda
menjelang wafat, "Hadirkan kepadaku, aku akan menulis surat (wasiat)
di mana kalian selamanya tidak akan sesat." Umar mencegah seraya
berkata, "Sesungguhnya Nabi # dalam kondisi yang berat karena
sakitnya, sedangkan kita memiliki al-Qur an. Cukuplah bagi kita

Kitabullah," di mana hal itu menyakiti Rasul #, maka beliau ber-
sabda, "Menjauhlah kalian dariku."

Apakah Umar lebih mengetahui kemaslahatan umat daripada
Nabi? Apakah Rasulullah # tidak mengetahui bahwa Kitabullah
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itu cukup bagi umat manusia? Dan apakah ini tidak bertentangan
dengan FirmanNya,

PN T P 2t - 4
£ OB ENRNTENE 36
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur an) menurut kemau-

an hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)." (An-Najm: 3-4).

Saya juga telah mendengar dari saudaraku yang mulia, bahwa
Firman Allah 4£,

"Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang bazk'
(An-Nur: 26),

menunjukkan bahwa Aisyah & adalah istri yang baik, karena Nabi
# termasuk orang-orang yang baik.

Apa pendapat Ustadz dalam mengarahkan (baca: memahami)
ayat ini dan apa yang terdapat dalam FirmanNya

2 u“/’fsgu;u, e o
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"Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang-
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba
yang shalih di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu ber-
khianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tiada
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan dika-
takan (kepada keduanya), "Masuklah ke neraka bersama orang-orang
yang masuk (neraka)’." (At-Tahrim: 10).

Apakah Nuh sebagai nabi bukan orang yang baik, demikian
pula Luth?

Anda telah menyiratkan dalam inti perkataan Anda, bahwa
saya meyakini 90% apa yang terdapat di dalam kitab al-Kafi menge-
nai ash-Shadiq adalah dusta.

Bagaimana mengkonfrontir antara ucapan Anda ini dengan
apa yang dikatakan oleh adz-Dzahabi, "Andaikata hadits mereka




itu (para perawi Syi'ah) ditolak, maka sejumlah atsar Nabawi pasti
hilang. Ini merupakan kerusakan yang nyata." (Mizan al-I'tidal:
1/56, Siyar A’lam an-Nubala™:1/59, Tahdzib al-Kamal 2).

Kami amat berterima kasih kepada Anda andaikata saya mem-
baca perkataan Anda ini dengan ditopang oleh dalil yang qath’i
(pasti) dan meyakinkan.

Abu Mahdi Muhammad al-Husaini al-Qazwini
(Ini adalah redaksi naskah suratnya)

@108
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JAWABAN TERHADAP PERTANYAAN-PERTANYAAN
USTADZ ABU MAHDI

& JAWABAN TERHADAP HADITS AL-BUKHARI MENGENAI DITOLAKNYA
PARA SAHABAT DAN TERHALANGINYA MEREKA DARI TELAGA

Jawaban atas hal itu memerlukan pengantar, yaitu penjelasan
mengenai keutamaan mereka...

Pengantar Tentang Keutamaan-keutamaan Para Sahabat Dari
al-Qur’an dan as-Sunnah

Keutamaan para sahabat dan Tazkiyah (rekomendasi) untuk
mereka dari Rabb semesta alam dan dari NabiNya, sayyid (peng-
hulu) para Rasul telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang qgath’i
(pasti), baik dari al-Qur’an al-Karim maupun dari as-Sunnah an-
Nabawiyah. Di antara dalil-dalil tersebut adalah:

I. Dari al-Qur an
1). Allah 4§ berfirman,
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)

di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai
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di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah ke-
menangan yang besar." (At-Taubah: 100).

Allah %5 memuji orang-orang Muhajirin dan Anshar seluruh-
nya tanpa syarat, sebab Ji (dalam kata L‘J,fL@AM dan 3LaiVi, pent.)
menetapkan keumuman terhadap apa yang disisipinya, Allah juga
memuji orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Pujian-
Nya untuk yang terakhir ini mengaitkannya dengan ihsan (berbuat
baik). Ini dasar pokok, sehingga tidak seorang pun dari kaum Mu-
hajirin dan Anshar yang keluar darinya, kecuali dengan dalil gath’i,
dan ayat di atas demikian jelas. (Di dalam benak saya teringat, para
sahabat yang merupakan pondasi masyarakat Muslim pertama,
yang disebut oleh Allah sebagai "orang-orang yang terdahulu").

Kemudian Allah 4§ memuji orang-orang yang mengikuti me-
reka dengan baik. Orang-orang yang mengikuti mereka ini adalah
Ahlus Sunnah, bukan Syi'ah, sebab Syi'ah bersikap antara meng-
kafirkan dan mencaci mereka. Yang saya maksud adalah Syi'ah
Imamiyah generasi terakhir tanpa terkecuali (yakni orang-orang
yang setelah itu dikenal dengan Rafidhah).

2). Allah 4£ berfirman,
Za c
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka: kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaanNya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah

e 12 §
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hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang Mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka am-
punan dan pahala yang besar.” (Al-Fath: 29).

Allah 42 menyebutkan bahwa Dia mendidik dan merawat
mereka sebagaimana merawat cikal bakal tumbuhan yang keluar
dari bumi, hingga matang dan sempurna, dan bahwa hal itu akan
menyebabkan orang-orang kafir jengkel. Maka barangsiapa yang
membenci mereka atau jengkel terhadap mereka, maka ia berhak
mendapatkan ancaman.

3). Allah 4§ berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber-
jihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-
orang muhajirin), mereka itu satu sama lain saling lindung melin-
dungi." (Al-Anfal: 72), hingga FirmanNya
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"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka pelindung bagi
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para Muslimin) tidak melaksa-
nakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. Dan orang-
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah,
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan
dan rizki (nikmat) yang mulia." (Al-Anfal: 73-74).

Allah 4§ menyatakan bahwa orang-orang Muhajirin yang ber-
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jihad di jalanNya dan saudara-saudara mereka dari kalangan orang-
orang Anshar adalah orang-orang yang benar-benar beriman, dan
Allah menjanjikan mereka ampunan dan rizki (yang mulia).

Bukankah ini merupakan pujian dari Allah 4 untuk orang-
orang Mubhajirin dan Anshar dan penegasan terhadap keimanan
mereka yang tidak menyisakan tempat untuk meragukan mereka?
Barangsiapa meragukan mereka, berarti ia telah mendustakan Allah
#¢. Bisa jadi, Allah 4 Yang Maha Mengetahui perkara ghaib hendak
membantah setiap orang yang datang kemudian, lalu menggugat
mereka.

4). Allah % berfirman,
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"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)

dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi

derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing

mereka (balasan) yang lebih baik." (Al-Hadid: 10).

Ayat yang mulia ini memuji orang-orang yang beriman sebe-
lum penaklukan, berinfak di jalan Allah dan berperang demi mene-
gakkan kalimat Allah, dan bahwa orang-orang yang hadir setelah
mereka, tidak meraih keutamaan mereka. Ini merupakan kesaksian
agung dari Allah 4g.

5). Allah 4 berfirman,
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"(Juga) bagi para fugara” yang berhijrah yang diusir dari kampung

halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
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Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang

yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar)

sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang
yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka

(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muha-

jirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa

yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al-Hasyr:

8-9).

Tidakkah Anda melihat pembagian yang unik terhadap kelom-
pok orang-orang yang beriman ini, yaitu Muhajirin, Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka, di mana yang terakhir ini
mencintai dua kelompok sebelumnya, mendoakan dan tidak mem-
benci mereka. Lalu di mana posisi Syi'ah Imamiyah di sini? Di mana
posisi Ahlus Sunnah?

Inilah sebagian ayat-ayat yang memuji generasi sahabat yang
berjihad untuk meninggikan panji Islam, kebaikan yang Anda lihat
di dunia Islam tidak terlepas dari jasa mereka.

Kemudian datanglah generasi Ahlus Sunnah untuk menyem-
purnakan perjalanan; mereka menyampaikan agama, menakluk-
kan bumi, dan mengajarkan agama kepada manusia! Mana bumi
yang telah ditaklukkan para penganut Syi'ah?

Sesungguhnya keyakinan orang-orang Syi'ah mengandung
konsekuensi bahwa agama ini belum diterapkan, sebab sepening-
gal Nabi #£, para sahabat telah mengkhianatinya dan tidak menja-
lankan perintahnya. Lantas datanglah para imam Syi'ah setelah Ali
<%, namun tidak mampu menyampaikan agama ini, karena mereka
memang tidak diberi kekuasaan di bumi.

Kalau begitu, agama yang haq belum muncul (menang), agama
hanyalah apa yang diamalkan oleh kalangan Syi'ah secara sembunyi-
sembunyi! Ini tentu bertentangan dengan al-Qur an al-Karim.

Allah %% berfirman,
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"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhaiNya
untuk mereka, dan Dia benar-benar akan merubah (keadaan) mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Me-
reka tetap menyembahKu dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apa pun denganKu. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah

(janji) itu, maka mereka‘itulah orang yang fasik." (An-Nur: 55).
Bukankah janji ini telah terealisasi di mana Allah menjadikan
umat Islam berkuasa di muka bumi dan memantapkan agama bagi

mereka serta memberi rasa aman kepada manusia pada masa-masa
pemerintahan Islam?!

II. Dari as-Sunnah

1). Dari Abu Sa'id al-Khudri <%, dia berkata, Rasulullah £ ber-
sabda,

3 WG s ual B GaT 28321 O 36 ¢ i 13225 N
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"Janganlah kamu mencaci para sahabatku; andaikata salah seorang
di antara kamu menginfakkan emas semisal gunung Uhud, niscaya
tidak akan menandingi satu mud bahkan setengahnya yang diinfak-

kan oleh salah seorang di antara mereka,." (HR. al-Bukhari, hadits
no. 3673; Muslim, hadits no. 2541).

Ini dikatakan Rasulullah # kepada Khalid ketika ia mencela
Abdurrahman bin 'Auf, Abdurrahman termasuk orang-orang yang
terdahulu masuk Islam sementara Khalid masuk Islam kemudian.

2). Dari Abdullah bin Mas'ud <%, dari Nabi £, ia bersabda,
3 N e N S o8 Ul S
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"Sebaik-baik manusia adalah (yang hidup di) abadku, kemudian ge-
nerasi yang setelah mereka, kemudian generasi yang setelah mereka.”
(HR. al-Bukhari, hadits no. 2652; Muslim, hadits no. 2533).

Keutamaan-keutamaan para sahabat dengan menyebutkan
nama-nama mereka di dalam kitab ash-Shahihain dan kitab lainnya
banyak sekali. Untuk itu, silahkan merujuk ke sana, jika Anda meng-
inginkannya.

Anda tahu bahwa para ulama muhaqqgigin (kritikus) dari kala-
ngan Ahlus Sunnah melakukan tatsabbut (cek-ricek) dalam meri-
wayatkan dan mengecek secara detil para perawi, khususnya al-

Bukhari dan Muslim. Mereka tidak memuat kecuali hadits yang
menurut mereka shahih.

@ BANTAHAN TERHADAP SYUBHAT YANG DIKEMUKAKAN

Setelah menyajikan mukadimah ini, mari kita lihat riwayat
yang terdapat dalam hadits tadi:

Hadits itu diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, di antaranya
Abdullah bin 'Abbas, Abu Hurairah, Anas dan Asma’ binti Abu
Bakar. Semuanya terdapat di dalam Shahih al-Bukhari.

Terdapat beberapa versi lafazh yang lain:
- Dalam riwayat Abdullah bin 'Abbas,

"Sesungguhnya sejumlah orang dari kalangan umatku akan diha-
dirkan..."
- Dalam riwayat Abu Hurairah,

oy He JB, 0313 Vi
"Sungguh, segolongan orang akan terhalang dari telagaku..."

Mengenai hal ini, ada beberapa renungan:

Pertama, riwayat-riwayat ini diriwayatkan oleh para sahabat
sendiri. Hal ini menunjukkan keamanahan dan kebenaran iman
mereka. Andaikata mereka telah murtad, tentu mereka tidak me-
riwayatkannya.

Kedua, maknanya, bisa jadi yang dimaksud dengan hadits



ini adalah para sahabat itu sendiri secara keseluruhan. Dan ini ten-
tunya tertolak (termentahkan) oleh ayat-ayat terdahulu dan hadits-
hadits shahih berkenaan dengan keutamaan mereka, baik secara
kolektif maupun individual.

Bisa jadi, yang dimaksud oleh hadits ini adalah sebagian dari
mereka (yakni para sahabat). Ini memerlukan dalil yang gath’i, pa-
dahal tidak ada!

Bisa jadi, yang dimaksud adalah sebagian individu dari umat
ini dan beliau menyebut mereka 'para sahabatnya' sebab setiap
orang dari umatnya adalah sahahatnya, karena mereka seagama
dengan beliau dan sama-sama masuk surga alias menemani beliau
di dalamnya. Ketika mereka mendatangi telaganya dengan mem-
bawa identitas sebagai kaum Muslimin (bekas tanda wudhu), lalu
dilarang mendekati telaga, maka beliau berkata, "(Mereka itu) Para
sahabatku.” Dan pada sebagian riwayat, beliau tidak mengatakan,
"(Mereka itu) para sahabatku", tetapi mengatakan, "Ayo, kemarilah,”
dan pada sebagiannya lagi mengungkapkannya dengan meng-
gunakan at-Tashghir (bentuk kata yang menunjukkan pengecilan)
21, Pendapat yang kuat inilah yang dimaksud dan ini pula yang
kami yakini.

©® JAWABAN TERHADAP HADITS, "FATHIMAH ADALAH BAGIAN
DARIKU..."

Hadits,
GBI U 3335 o B (285 ¢ e dmeiy skl )
"Sesungguhnya Fathimah adalah bagian dariku; apa yang mem-

buatnya ragu membuatku ragu, dan apa yang menyakitinya menya-

kitiku."

Sebab latar belakang hadits ini -sebagaimana yang telah di-
ketahui- adalah bahwa Ali 4% ingin menikahi putri Abu Jahal.

Di sini ada beberapa renungan:

1]. Bahwa Ali <% adalah orang yang dibicarakan dalam hadits.
Apakah perbuatannya ini termasuk kekufuran? Sungguh, tidak
mungkin ia melakukan itu! Ia hanya menginginkan perkara yang
mubah (dibolehkan) di dalam syariat, yaitu berpoligami dalam per-
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nikahan sementara ia belum mengetahui bahwa putri Rasulullah &
memiliki kekhususan tersendiri (yang tidak dimiliki perempuan
lain). Dan karena kemudian ia melamar wanita lain.

Tindakannya ini tidak lepas dari 3 kemungkinan:

a. Tindakannya merupakan suatu kekufuran, ini tidak dikata-
kan oleh siapa pun, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan
bahwa dia masuk Islam untuk kedua kalinya.

b. Tindakannya tersebut merupakan suatu kemaksiatan, lalu ia
bertaubat, lalu diterima taubatnya dan dihapus kemaksiat-
annya.

c. Tindakannya tersebut merupakan suatu ijtihad yang salah,
yang diampuni.

2]. Tindakan Ali <% ini menegaskan bahwa dia bukan seorang
yang ma shum.

3]. Bahwa Abu Bakar «% tidak melakukan suatu perbuatan
yang mubah, di mana ia boleh melakukannya dan boleh pula tidak,
akan tetapi ia melakukan suatu perbuatan wajib, di mana ia sendiri
meriwayatkan hadits dari Nabi # tentangnya. Karena cintanya
kepada Rasulullah # begitu tebal dan takutnya kepada Rabbnya
begitu besar, dia tidak akan menyelisihi beliau, karena ia pernah
mendengarnya bersabda,

BAs S5 G Esy Y
"Kami tidak diwariskan (harta fai’). Harta yang kami tinggalkan
adalah sedekah."

4]. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar dan Umar bin al-
Khaththab. Umar telah meminta persaksian atas hal itu kepada
para sahabat yang hadir, di antaranya Utsman, Ali, al-Abbas, Abdur-
rahman bin 'Auf, az-Zubair dan Sa'ad bin Abi Waqqash, lalu mereka
mengakui hal itu sebagaimana terdapat di dalam ash-Shahihain;
dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Fara'idh, bab Qaul an-Nabi £&,
La Nuratsu. Demikian juga dalam kitab al-Jihad dan al-Maghazi. Juga
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab al-Jihad, bab Hukm al-Fai".

Harta tersebut, adalah harta Bani an-Nadhir yang diberikan
Allah kepada Rasulullah £ telah diserahkan oleh Umar kepada Ali
dan al-'Abbas agar keduanya mengelolanya namun mereka berse-
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lisih pendapat.

5]. Bahwa setelah menjabat khalifah, Ali <% tidak merubah
apa pun yang dulu pernah ada pada masa Abu Bakar dan Umar.
la tidak membagi-bagikan warisan dan tidak memberikan kepada
al-Hasan dan al-Husain «# apa pun darinya. Hal ini menunjukkan
bahwa menurutnya pendapat Abu Bakar terbukti benar.

6]. Fathimah % meminta bagian warisannya karena mengira
Rasulullah #£ mewariskan seperti halnya orang lain. Tatkala ia
diberitahu tentang hadits tersebut, maka jangan sekali-kali kita me-
ngira bahwa ia akan térus menuntut, sebab ia tidak akan menen-
tang perkataan ayahandanya, Rasulullah #&. Kalaupun ia menen-
tang, maka sudah barang tentu mengikuti perintah ayahandanya,
yang merupakan Musyarri’ (Pembuat syariat atas perintah Allah),
adalah lebih patut ketimbang mengikuti perkataannya sendiri.

7]. Anggap saja bahwa Abu Bakar telah berijtihad lalu keliru
-ini merupakan anggapan yang mustahil karena sudah terdapat
nash-, maka minimal seperti apa yang dilakukan Ali «%. Jawaban
Anda demi membela Ali berlaku pula untuk Abu Bakar.

© JAWABAN TERHADAP AYAT, "WANITA-WANITA YANG BAIK ADALAH
UNTUK LAKI-LAKI YANG BAIK" DAN UPAYA MENYINKRONKANNYA
DENGAN PENGKHIANATAN YANG DILAKUKAN ISTRI NABI NUH DAN
ISTRI NABI LUTH

Allah % berfirman,
u@mww LA DA G "w@f‘.?’f%
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"Wanzta—wanzta yang tzdak baik adalah untuk lakz—lakz yang tzdak
baik, dan laki-laki yang tidak baik adalah buat wanita-wanita yang
tidak baik (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-
laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita
yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka. Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia
(yaitu surga)." (An-Nur: 26).

Di sini terdapat beberapa renungan:
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1]. Ayat ini turun untuk membebaskan Aisyah s dari tuduhan
yang dilontarkan terhadapnya. Allah 4 memberitahukan bahwa
"Wanita-wanita yang tidak baik adalah untuk laki-laki vang tidak baik dan
seterusnya” untuk menunjukkan bahwa Dia &5 tidak mungkin mem-
biarkan wanita yang tidak baik -sungguh jauh Aisyah dari perbuat-
an seperti itu- sebagai istri orang yang paling baik dari orang-orang
yang baik, yakni Rasulullah .

Yang dimaksud dengan "Tidak baik" di sini adalah zina, sedang-
kan istri Nuh dan istri Luth, kedua-duanya adalah wanita kafir.
Menikah dengan wanita kafir dalam syariat mereka dibolehkan,
sedangkan dalam syariat kita tidak dibolehkan kecuali dengan wa-
nita ahli kitab yang Muhashshanah (bukan wanita pezina).

Sedangkan menikah dengan wanita pezina dalam syariat kita
tidak dibolehkan sekalipun ia seorang wanita Muslimah, karena
dapat menimbulkan hal-hal negatif, bercampur aduknya nasab dan
semisalnya sebagaimana Firman Allah 4,

a2 S cvus G s Aoz,
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"Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-

laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu di-
haramkan atas orang-orang yang Mukmin." (An-Nur: 4).

Jadi perbedaannya amat jelas sekali!

2]. Ayat tersebut membebaskan Aisyah (dari tuduhan) dan
menjanjikan ampunan untuknya dan rizki yang mulia. Hal ini me-

nunjukkan bahwa ia wafat dalam keadaan beriman, sebab hukum
Allah 4¢ tidak akan berubah.

© JAWABAN MENGENAI HADITS SHAHIH BAHWA NABI £ INGIN ME-
NULIS SURAT WASIAT DI SAAT MENJELANG AJALNYA KEMUDIAN
TIDAK JADI MENULISNYA

Hal ini terdapat di dalam hadits Ibnu Abbas «. Ada beberapa
hal yang patut diperhatikan, di antaranya:

1]. Keinginan Nabi £ untuk menulis sebuah surat agar para
sahabat tidak berselisih pendapat. Namun beliau tidak menyebut-
kan perkara apa yang ingin beliau tuliskan. Andaikata ia merupakan
perkara wajib dari kewajiban-kewajiban agama, niscaya beliau
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tidak meninggalkan penulisannya hanya karena kegaduhan yang
mereka timbulkan, beliau akan mengeluarkan mereka dan memang-
gil orang untuk menuliskannya, terlebih lagi beliau masih diberi
usia empat hari setelahnya. Sebab hal itu terjadi pada Hari Kamis,
sebagaimana terdapat di dalam lafazh lain di dalam riwayat al-
Bukhari: Yaum al-Khamis wa ma Yaum al-Khamis (Hari Kamis, Apa
Itu Hari Kamis), hadits nomor 4431. Sementara beliau wafat pada
hari Senin.

2]. Bahwa orang-orang yang ada di situ berselisih pendapat.
Hal ini bukan hanya dilakukan Umar <« secara khusus.
3]. Bahwa Nabi #£ telah bersaksi untuk Umar dalam sabdanya,
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"Sesungguhnya telah ada pada umat-umat sebelum kamu orang-
orang yang diberi ilham. Dan sesungguhnya jika ada di dalam umat-
ku, maka ia tidak lain adalah Umar bin al-Khaththab."!

Dan sabda beliau i,
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"Demi Dzat Yang jiwaku berada di tanganNya, setan tidak pernah
sekali pun bertemu denganmu berjalan di suatu lorong melainkan
ia akan berjalan di lorong yang lain."?

Mengenai keutamaannya, al-Bukhari dan Muslim meriwayat-
kan enam belas hadits tentangnya, di antaranya, dari Muhammad
bin al-Hanafiyah «%, ia berkata, "Aku berkata kepada ayahku, 'Siapa
orang yang paling baik setelah Rasulullah #£?' ]a menjawab, 'Abu
Bakar." Aku berkata, 'Kemudian siapa lagi?' la menjawab, 'Kemu-
dian Umar." Lalu aku khawatir dia mengatakan, 'Utsman.' Maka
aku berkata, 'Kemudian engkau?’ Ia berkata, 'Aku hanyalah seorang
laki-laki dari kalangan umat Islam'."3

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3469.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3294; dan Muslim, no. 2396.

3} Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3671.
e
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Ibnu Abbas ¥ meriwayatkan, ia berkata, "Umar diletakkan
di atas pembaringannya, lalu orang-orang mengelilinginya seraya
berdoa dan shalat sebelum dia diangkat. Ketika itu, aku ada di tengah
mereka. Tidak ada yang membuatku tersentak kecuali tatkala sese-
orang memegang pundakku. Ternyata ia adalah Ali bin Abu Thalib.
Ia ikut berdoa agar Umar dirahmati Allah, seraya berkata, 'Tak
seorang pun yang Anda tinggalkan setelah Anda, yang lebih aku
cintai daripada Anda untuk bertemu Allah dengan (mempersak-
sikan) amal baiknya. Demi Allah, sungguh aku yakin bahwa Allah
akan menjadikanmu bersama kedua sahabatmu (Rasulullah # dan
Abu Bakar «%). Aku kira, aku telah banyak sekali mendengar Nabi
# mengatakan, 'Aku pergi bersama Abu Bakar dan Umar’, 'Aku
masuk bersama Abu Bakar dan Umar’, 'Aku keluar bersama Abu
Bakar dan Umar'."!

Inilah sebagian persaksian para sahabat dari kalangan Ahlu
Bait Rasulullah #£ dan selain mereka.

4]. Bahwa Nabi & terkadang mengambil perkataan Umar.
Al-Qur’an juga turun menyetujui pendapatnya seperti dalam masa-
lah menjadikan Magam Ibrahim sebagai tempat shalat, hijab dan
lainnya. Barangkali di sini (dalam masalah yang Anda bicarakan,
pent.), Nabi £ lebih condong kepada pendapat Umar <. Dan bisa
jadi pula, Umar «% mengatakan hal itu karena melihat rasa sakit
yang dialami beliau &%, sebagai ungkapan rasa kasihnya kepada
beliau £, atau semisal itu. Tidak mungkin dibayangkan bahwa ia
ingin menyakiti Rasulullah &, sebab ia termasuk orang-orang yang
mana al-Qur’an telah memberikan kesaksian baik kepadanya, ia
termasuk orang-orang Muhajirin dan orang-orang yang pertama-
tama masuk Islam. Keutamaan-keutamaannya terdapat di dalam
as-Sunnah sebagaimana telah dipaparkan di atas.

Inilah hal paling penting yang Anda pertanyakan kepada saya.
Sedangkan sisanya, hanyalah masalah-masalah ijtihad semata.

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3685; dan Muslim, no. 2389.
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BEBERAPA SOROTAN TERHADAP ORIENTANI-
ORIENTASI AHLUS SUNNAH DAN SYI'AH, SERTA
MANHAJ-MANHAJ MEREKA

Sesungguhnya orang yang merenungkan kedua akidah
tersebut, akan berkesimpulan sebagai berikut:

1]. Yang bisa dipahami dari akidah Ahlus Sunnah, bahwa
Nabi #£ diutus kepada seluruh manusia dan bahwa para pengikut-
nya meriwayatkan sunnahnya kepada orang setelah mereka.

Sedangkan yang bisa dipahami dari akidah Syi'ah, bahwa
Nabi #£ diutus kepada Ali <, bahwa Allah 4 menunjukkan dan
menegaskan wasiat untuk Ali, dan bahwa perintah menyampai-
kan maknanya adalah menyampaikan wasiat sehingga tidak boleh
mengambil ilmu kecuali dari Ali «%. Dengan begitu, seluruh ajaran
agama yang disampaikan dari selain Ali <4 berarti bukanlah agama.

2]. Yang dapat dipahami dari akidah Ahlus Sunnah, bahwa
memahami agama dimungkinkan bagi setiap orang dan setiap
orang dapat menjadi seorang yang alim dan mengemban tugas.

Sedangkan akidah Syi'ah mensyaratkan adanya orang ma’shum
(yang terjaga dari melakukan dosa dan kesalahan) yang dijadikan
rujukan. Ini artinya bahwa di setiap belahan bumi harus ada orang
ma'shum agar dapat dijadikan rujukan, sebab bagaimana mungkin
seseorang yang berada di belahan timur atau barat bisa mengamal-
kan (yang benar dari) permasalahan-permasalahan yang dihadapi?!

Manakala ia (orang yang jauh dari sang Imam itu) boleh ber-
ijtihad tanpa keberadaan sang Imam, maka apa perlunya kebera-
daan si ma’shum?

3]. Ahlus Sunnah mengagungkan para sahabat yang merupa-
kan pembawa agama ini dan mujahidin di jalannya, mereka telah
menaklukkan bumi di belahan timur dan barat, yang menjaga al-
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Qur an dan as-Sunnah serta menyampaikannya ke seluruh dunia.

Sedangkan kalangan Syi'ah mencela para sahabat, mencari-
cari kesalahan mereka, menutup mata di depan keutamaan dan
jasa mereka. Orang-orang Syi'ah itu mengkhususkan makna-makna
umum al-Qur’an dan membatasinya berdasarkan keyakinan-keya-
kinan yang menancap dalam benak mereka.

4]. Dari keyakinan Ahlus Sunnah nampak bahwa agama ini
telah menang, diamalkan oleh umat manusia dan berbagai negeri
telah dibuka olehnya. Sedangkan dari keyakinan kalangan Syi'ah,
nampak bahwa agama belum menang dan belum diamalkan.

5]. Bisa dipahami dari keyakinan Ahlus Sunnah, bahwa me-
reka menghormati Ali <%, meyakini bahwa ia seorang pemberani
dalam membela Allah ¥, tidak mungkin ia sebagai orang yang
diberi wasiat dan diam sepanjang hidupnya setelah Nabi £ wafat,
yaitu selama hampir 25 tahun.

Andaikata beliau #£ mengatakan sesuatu tentang hal itu, ten-
tulah sudah diriwayatkan oleh para perawi Ahlus Sunnah sebagai-
mana kita telah melihat sebagian dari riwayat-riwayat mereka.
Mereka meriwayatkan setiap apa yang mereka lihat atau yang
mereka dengar. Bisa jadi ada beberapa riwayat, akan tetapi tidak
shahih. Kita tidak mengingkari bahwa di dalam kitab-kitab Ahlus
Sunnah terdapat riwayat-riwayat mengenainya, barangkali -seba-
gaimana diketahui- riwayat itu telah tersusupi banyak kedustaan.

Sementara kalangan Syi'ah, mereka mengklaim mengagung-
kan Ali <%, mengaku bahwa beliau tidak menampakkan dirinya
sebagai orang yang diberi wasiat oleh Nabi #£ karena khawatir
dirinya celaka. Ini tentu merupakan seburuk-buruk gambaran,
sekalipun mereka telah mengetengahkan banyak hadits di mana
ketidakshahihannya diketahui dengan jelas oleh ulama Muhaggigin
(Para ulama kritikus).

6]. Ahlus Sunnah meyakini bahwa imamah (kepemimpinan)
merupakan perkara terminologi yang berasas musyawarah, umat
boleh memilih siapa yang kapabel atas hal itu untuk memimpin
mereka dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Tidak ada masalah bila
terjadi perselisihan dalam bidang-bidang pemahaman.

Sedangkan yang bisa dipahami dari akidah kalangan Syi'ah,
bahwa Allah wajib mengangkat seorang imam. Imam ini adalah

&1 25 B
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Ali <%, padahal baik di dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah tidak
terdapat satu lafazh pun yang menyinggung tentang imamah atau
wasiat. Ayat-ayat itu bersifat umum, yang dapat saja ditakwilkan
dalam banyak versi.

Al-Imamah merupakan permasalahan besar, andaikata ia me-
rupakan tuntutan keagamaan yang telah ditentukan (pada orang-
orang khusus), niscaya telah turun banyak ayat yang membicara-
kannya dan sudah barang tentu terdapat hadits-hadits yang banyak
menyatakannya, baik diamalkan oleh orang atau tidak. Kemudian
daripada itu, pastilah pula Allah akan menyisakan keturunan para
imam hingga Hari Kiamat.

Misalnya, Allah 4§ telah menyebutkan (dalam al-Qur an)
secara jelas masalah yang lebih tidak penting dari itu yaitu dalam
kasus Zaid (bin Haritsah, pent.) dan istrinya, dan keraguan Nabi
# dalam berterus terang kepada Zaid mengenai hal itu.

Mana permasalahan yang paling penting dari kedua perma-
salahan tersebut menurut Anda?

7]. Apa yang dilakukan Syi'ah setelah terputusnya keturunan
adalah apa yang dilakukan Ahlus Sunnah setelah wafatnya Nabi
#. Namun kalangan Syi'ah berupaya melakukan pengaburan de-
ngan diam untuk sekian lama tanpa mengadakan perkumpulan,
kemudian mengarang-ngarang Wilayah al-Fagih. Kenapa mereka
tidak mengatakannya setelah Nabi # wafat dan menghentikan
penderitaan mereka hingga hari ini?!

8]. Ahlus Sunnah mengakui telah terjadi kedustaan atas nama
Rasulullah # dari sebagian para perawi setelah (generasi) para sa-
habat 4, sebab semua sahabat adalah 'Udul (adil), mereka tidak
pernah dikenal menyengaja berdusta, dan tidak meyakini keadilan
(‘adalah) mereka, berarti menghancurkan agama ini.

Sedangkan kalangan Syi'ah tidak memandang demikian, akan
tetapi mereka berpandangan bahwa kebanyakan sahabat telah ber-
dusta. Ini menimbulkan keraguan dalam Agama secara keseluruhan,
sebab tidak ada agama yang dijadikan sarana beribadah kepada
Allah yang bersumber dari para perawi kafir lagi pendusta.

Inilah yang membuat keraguan terhadap tujuan Syi'ah, sebab
sikap mereka terhadap para sahabat menghancurkan agama secara
keseluruhan dan menggugat Rabb semesta alam dan NabiNya,

ge=3
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Muhammad #5.

9]. Ahlus Sunnah mengakui bahwa banyak hadits dan atsar
yang telah nyata bagi mereka kebatilannya, disusupkan oleh suatu
kaum yang ingin menghancurkan agama atau oleh orang-orang
jahil untuk membela agama ini. Hal itu telah disingkap oleh para
ulama.

Jika di dalam kitab-kitab as-Sunnah terdapat seribu hadits
maudhu’ (palsu) misalnya, maka di dalam buku-buku Syi'ah terda-
pat dua belas ribu hadits maudhu’ sebab kebanyakan pemalsuan
hadits terjadi atas nama orang ma’'shum. Menurut Ahlus Sunnah,
tidak ada yang ma’shum selain Rasulullah #. Sedangkan kalangan
Syi'ah memiliki dua belas orang ma ‘shum. Menurut Anda, berapa
banyak jumlah hadits-hadits maudhu’ yang akan ada nantinya?
Orang yang memantau kitab-kitab kedua kelompok ini akan me-
ngetahui kebenaran hal itu.

10]. Yang bisa dipahami dari akidah Ahlus Sunnah, bahwa
mereka tidak mengatakan ada seorang ma’'shum pun setelah Rasu-
lullah #§, bahkan orang sekaliber Abu Bakar, Umar juga tidak, seka-
lipun mereka memandang bila ijtihad yang mereka buat tidak ber-
tentangan dengan nash, maka dapat diterima.

Sedangkan menurut kalangan Syi'ah, mereka menganggap
bahwa para imam mereka ma’shum. Bila mereka melihat salah se-
orang di antara mereka bertentangan dengan kaidah-kaidah keya-
kinan mereka, maka mereka mengklaim bahwa hal itu merupakan
taqiyah. Alangkah beraninya?!

Al-Hasan meninggalkan imamah padahal ia seorang yang ma’-
shum dan meninggalkan salah satu rukun iman demi untuk menjaga
nyawanya sebagaimana klaim mereka!!

Apakah pantas seseorang dari keluarga Nabi meyakini bahwa
ia adalah orang yang diberi wasiat oleh Allah -sebuah martabat
selevel dengan kenabian, bila benar- untuk menarik diri dan mem-
biarkannya untuk orang lain hanya dengan alasan menjaga nyawa-
nya. Sementara kita melihat sejarah penuh dengan orang-orang yang
tegar di atas jalan agama hingga terbunuh di jalan Allah padahal
mereka itu bukanlah para Nabi ataupun orang-orang yang diberi
wasiat yang ma'shum?
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Al-Khumaini teguh di atas akidahnya, disakiti lalu diusir (dari
negaranya), kemudian kembali sebagai pemenang. Kalau begitu,
al-Khumaini lebih baik dari orang yang diberi wasiat oleh Rasu-
lullah #5 itu? Kita berlindung kepada Allah!!

11]. Manhaj Ahlus Sunnah dalam menerima riwayat-riwayat
adalah manhaj yang tegas, mereka telah mengodifikasi sejumlah
riwayat hidup seluruh perawi, lalu menilai mereka melalui periwa-
yatan mereka; apa yang dapat diterima oleh timbangan al-Jarh wa
at-Ta'dil, maka mereka terima, sedangkan yang bertentangan de-
ngannya mereka tolak. Inilah kaidah, siapa yang menentangnya,
maka mereka mengembalikan kepadanya. Sedangkan di kalangan
Syi'ah tidak terdapat hal semacam itu.

Selanjutnya, Anda dapat mengambil sejumlah nama dari awal
buku biografi milik Ahlus Sunnah, siapa saja, lalu Anda mengambil
jumlah yang sama dari buku-buku biografi milik Syi'ah, lalu Anda
membandingkan antara berbagai data yang disusun di dalam ke-
duanya.

Anda seorang ahli hadits, telitilah secara obyektif!

Berikut contoh perbandingan:
A. Tahdzib al-Kamal Milik Ahlus Sunnah

Contoh, Ahmad bin Ibrahim al-Mushili; kunyahnya, negeri
asalnya, nama-nama guru (syaikh)nya. Buku ini memuat lebih dari
20 perawi (yang merupakan syaikh dari Ahmad bin Ibrahim), demi-
kian pula para muridnya. Kemudian kualitasnya (derajat hadits-

nya). Demikian juga dengan hampir setiap perawi, kecuali sangat
sedikit.

B. Kitab Majma’ ar-Rijal Milik Syi’ah
Perawi pertama: Adam bin Ishaq bin Adam, ia memiliki se-

buah kitab yang diberitakan oleh sejumlah sahabat kami, dari...
namun di sini, tidak terdapat para guru, murid ataupun derajatnya.

Kedua, (Adam bin Ishaq) demikian pula. Di dalamnya dinya-
takan ia seorang perawi tsiqah, tetapi tidak disebutkan para guru-
nya.

Sebenarnya, siapa yang mengkaji kedua manhaj tersebut se-

cara adil (objektif), pasti akan melihat perbedaan yang amat kentara.
Wallah al-Muwaffig.
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PERNYATAAN-PERNYATAAN TERTULIS DALAM BUKU-
BUKU AL-KHUMAINI' YANG MENODAI KEDUDUKAN
RASULULLAH &

1]. "Andaikata masalah imamah telah ditetapkan di dalam al-
Qur an, maka sesungguhnya mereka yang tidak memberikan per-
hatian kepada Islam dan al-Qur’an selain untuk tujuan-tujuan
duniawi dan kepemimpinan itu mengambil sarana dari al-Qur an
untuk melaksanakan tujuan-tujuan terselubung mereka, membuang
ayat-ayat itu dari lembaran-lembarannya dan menggugurkan al-
Qur an dari hadapan mata alam semesta untuk selama-lamanya."

2]. "Amat jelas, bahwa andaikata Nabi £ menyampaikan per-
kara imamah sesuai dengan yang diperintahkan Allah kepadanya
dan berupaya dengan segenap tenaga dalam masalah ini, pastilah
semua perselisihan ini tidak akan terjadi di negeri-negeri Islam.™

3]. "Semua Nabi datang untuk menancapkan kaidah keadilan
di dunia, akan tetapi mereka tidak berhasil. Bahkan Nabi Muham-
mad, penutup para Nabi yang datang untuk memperbaiki umat
manusia, menjalankan keadilan dan mendidik manusia juga tidak
berhasil dalam hal itu."

4]. "Sesungguhnya Nabi # menahan diri dari menyinggung
masalah imamah di dalam al-Qur’an karena khawatir al-Qur an
akan mengalami penyimpangan sepeninggalnya, atau perselisihan
pendapat di kalangan umat Islam akan semakin menjadi, sehingga

Saya sisipkan ke dalam surat ini teks-teks dari ucapan al-Khumaini yang mencela Rasutullah #z. Abu al-Mahdi
telah membiarkan hal ini tanpa memberikan komentar; menerima atau membantahnya!!

Kasyf al-Asrar, hal. 131.

Ibid, hal. 155.

Nahj Khumaini, hat. 46.
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berpengaruh terhadap Islam.™

Tidakkah Anda melihat, wahai ustadz Muhammad, bagaimana
akidah Syi'ah berakhir?

Menuduh para sahabat menyembunyikan sejumlah ayat, apa-
kah ada manusia yang mampu menyembunyikan sesuatu dari
sebuah kitab yang mana Allah berjanji memeliharanya? Bukankah
ini berarti menuduh Sang Pencipta (al-Khaliq)?

Tidakkah Anda melihat bahwa dia berpindah dari tuduhan
kepada sahabat kepada tuduhan kepada penghulu umat manusia,
Muhammad £, bahwa beliau tidak menyampaikan sebagaimana
yang diperintahkan Rabbnya? Apakah setelah ini, tersisa keimanan
kepada Rasulullah # di mana al-Khumaini mengklaim bahwa
beliau tidak melaksanakan perintah Khalignya?

Tidakkah Anda melihat vonis kegagalan Muhammad #£ dan
seluruh Nabi dalam timbangan al-Khumaini?

Inilah buah-buah akidah yang batil di mana para penganut-
nya menyembunyikan tujuan tertentu, kemudian mereka memper-
karakan Khaliq % dan RasulNya #£ kepadanya.

Andaikata Anda menelusuri ucapan- ucapan al-Khumaini, pasti
Anda tidak mendapatinya mengagungkan Allah #, sebab dia me-
nyebut Allah # dengan tanpa pengagungan, dia menyebutkan
'Allah’ begitu saja di dalam sebagian besar halaman bukunya, Kasyf
al-Asrar.

Ia juga tidak mengagungkan RasulNya, Muhammad £ seba-
gaimana yang demikian jelas dalam teks-teks ini, kecuali dalam
kondisi yang jarang.

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepadaMu,
Wahai Rabbi dari perkataan-perkataan tersebut, dan aku minta
maaf kepada RasulMu, penghulu umat manusia dan kekasih ar-
Rahman, karena menukil perkataan-perkataan ini. Juga aku mohon
maaf kepada para tokoh kaum Mukminin, para al-Khulafa™ ar-Ra-
syidun, karena menulis perkataan-perkataan ini. Dan hanya Allah
yang membimbing ke jalan yang lurus.

[Akhir dari jawaban pertama].

L Kasyf al-Asrar, hal. 149,
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IST FAKS SEBELUM SAMPAINYA TANGGAPAN ATAS
JAWABAN SAYA TERDAHULU

Kepada saudara yang saya hormati, yang mulia, Dr. Ahmad
Sa'ad Hamdan al-Ghamidi. Semoga Allah memberinya taufik.

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah memuji Allah dan mendoakan kebaikan bagi Anda
dalam upaya-upaya dan kegiatan-kegiatan Anda yang visioner
untuk mendiagnosis kebenaran, saya berterima kasih kepada Anda
atas sambutan dan penghormatan yang Anda berikan sepanjang
pertemuan dan perbincangan kita. Terus terang akhlak Anda yang
mulia dan respon Anda dalam menjelasankan dan surat Anda de-
mikian membekas di hati. Hal ini mendorong saya untuk membi-
carakannya di hadapan para mahasiswa saya di universitas, dan
para pelajar ilmu-ilmu agama di pengajian ilmiah. Tidak diragukan
lagi, sikap toleran dan lemah lembut dalam berdialog dan berdis-
kusi pada akhirnya berujung kepada menyempitnya jurang perse-
lisihan dalam banyak permasalahan yang dilontarkan untuk dikaji.

Surat Anda yang mulia mengharuskan saya untuk menelaah
koleksi-koleksi periwayatan, tokoh dan fikih dari kedua belah pihak
selama hampir 500 jam. Di samping telaah saya sepanjang 20 tahun
terhadap buku-buku kedua belah pihak. Saya mendokumentasikan
dan mendiskusikan sebagian apa yang Anda kirimkan kepada saya
serta memperjelas sejumlah permasalahan yang masih rancu. Saya
ingin mengirimkannya ke hadapan Anda dan saya sering mengon-
tak Anda dan yang saya hormati, saudara Jabir mengenainya. Akan
tetapi sangat disayangkan, saya belum beruntung mendengar suara
Anda. Karena itu, harapan saya kepada Anda andaikata surat ini
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sampai, kiranya Anda berkenan memberitahukan kepada kami
nomor telepon atau telepon genggam Anda yang dapat memper-
dengarkan pembicaraan Anda kepada saya disertai alamat pos,
situs internet dan email di mana saya bisa terus melakukan kontak
dengan Anda, bertemu dan mengambil manfaat dari Anda.

Saya menyatakan dengan bangga dan suka cita, bahwa Mura-
ja’'ah kita dalam permasalahan-permasalahan agama kepada koleksi-
koleksi periwayatan, tokoh dan fikih dari berbagai karangan ulama
kedua belah pihak akan membuahkan pengetahuan tentang kebe-
naran dan keridhaan Allah dalam skala lebih besar daripada sebe-
lumnya serta faidahnya akan berlipat-lipat dari hari ke hari.

Saudaramu Fillah,
Abu Mahdi al-Qazwini

ool
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BALASAN TERHADAP SURAT TERDAHULU

Yang Mulia, Dr. Abu Mahdi al-Husaini al-Qazwini

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh, wa ba’du:

Saya telah menerima catatan Anda yang berisi tanggapan ter-
hadap jawaban saya atas pertanyaan-pertanyaan yang Anda kirim-
kan hampir satu setengah tahun lalu.

Catatan Anda telah sampai ke tangan saya kira-kira pada
pertengahan bulan Rabi'uts Tsani 1425 H. Tatkala saya telaah apa
yang dimuat di dalamnya, saya merasa heran dengan banyaknya
Anda berdalil dengan hadits-hadits dhaif (lemah) dan maudhu’ atas
perkara yang paling urgen (serius), yaitu perkara akidah, padahal
Anda termasuk spesialis 'hadits dan para perawinya' sebagaimana
yang saya pahami ketika bertemu dengan Anda.

Saya juga tercengang dengan sikap Anda terhadap para saha-
bat % dan tidak adanya pembedaan antara seorang sahabat dan
seorang munafik di mana hal ini telah dan akan memicu dampak
paling buruk terhadap agama umat ini dan membuka pintu bagi
penghancuran Islam -sebagaimana yang akan Anda lihat penje-
lasannya dengan kehendak Allah dalam pembahasan terlampir
nanti-.

Lantaran begitu besarnya keinginan saya untuk menjaga
hubungan di antara kita dan untuk menyingkap bahaya madzhab
Anda yang masih terselubung bagi Anda, maka saya menghabis-
kan sebagian besar waktu saya -dari pertengahan Rabi'uts Tsani
hingga kira-kira pertengahan Jumadil Akhir tahun 1425 H- untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang Anda ketengahkan, meng-
ingatkan sejumlah pelanggaran yang terdapat dalam pembahasan




Anda, khususnya terkait dengan para sahabat Rasulullah #£ serta
menjelaskan buah dari akidah Syi'ah Imamiyah berupa penghapus-
an akidah dan pembatalan terhadap agama. Allah-lah Sang Pem-
bimbing kepada jalan yang benar.

Ditulis pada, 18-06-1425 H,
Pencinta kebaikan untuk Anda,
Prof. Dr. Ahmad bin Sa’'ad Hamdan al-Ghamidi

Dosen Pasca Sarjana Universitas Umm al-Qura® Makkah
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UCAPAN TERIMA KASIH DAN PERINGATAN

Pertama, saya berterima kasih kepada saudara-saudara yang
telah menyusun penelitian ini untuk dicetak, menelaah dan mele-
takkan judul-judul tambahan pada tema-temanya.

Kedua, saya telah melakukan evaluasi ketika buku ini hen-
dak dicetak dengan menambahi, membuang dan mengeditnya.

Saya memohon kepada Allah agar menjadikannya berman-
faat. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Menjawab.

Penulis

RofRog
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PERMULAAN TANGGAPAN TERHADAP CATATAN

413. Pada pembukaan, Anda menyinggung permohonan
maaf Anda karena terlambat melayangkan balasan dan Anda
menyiratkan bahwa saya ingin menganalisa apa yang telah saya
tulis buat Anda, kemudian Anda beri judul, "Perlunya sikap ob-
jektif dalam membicarakan masalah khilafiyah, dan seterusnya."

Pertama, saya berterima kasih kepada Anda atas perhatian
Anda terhadap jawaban yang singkat yang saya tulis menanggapi
pertanyaan-pertanyaan Anda, saya hanya ingin menggugah pemi-
kiran Anda terkait dengan masalah-masalah tersebut, bukan mema-
parkan metodologi pengambilan dalil, karena sumber pengambilan
dalil di antara kami dengan Anda tidak sejalan.

Kedua, sikap objektif dalam berdebat atau hal lainnya meru-
pakan salah satu dari prinsip agama ini. Andaikata kita mengikuti
sikap objektif ini, pastilah tidak akan terjadi perselisihan.

Bersikap objektif terhadap tokoh besar umat ini dan bersikap
objektif terhadap individu-individu umat ini, akan tetapi tanpa
ada langkah praktis, tentu tidak akan berguna. Kami memohon
kepada Allah agar menganugerahi kami dan Anda sikap objektif.

SEBAB TIDAK TERDAPATNYA BUKU-BUKU SYI'AH IMAMIYAH DI
DALAM PERPUSTAKAAN AHLUS SUNNAH

42%. Anda mengatakan, "Di antara hal yang amat disayang-
kan sekali, bahwa kami tidak menjumpai di dalam perpustakaan-
perpustakaan khusus maupun umum milik saudara-saudara kami,
Ahlus Sunnah sesuatu pun yang memperhatikan buku-buku
Syi'ah Imamiyah."

Saya berkata, jawaban terhadap hal ini dari beberapa aspek:

Pertama, buku-buku Anda terdiri dari dua bagian: Bagian
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yang berisi riwayat dan atsar. Ketika seorang Sunni menelaah bagian
ini, ia tidak melihat ada atsar-atsar ilmiah yang patut diperhatikan.
Dalam hal ini, ia hampir mirip dengan dongeng-dongeng -saya
mohon maaf, ini demi menjelaskan hakikat, tidak lain-. Karena itu,
ia (perpustakaan Ahlus Sunnah) tidak memberikan perhatian ter-
hadapnya. Belum lagi, banyaknya riwayat-riwayat aneh dan melu-
kai, yang menyusup ke dalam buku-buku tersebut, yang ditolak
oleh fitrah yang lurus.

Kedua, buku-buku terakhir yang dikarang dalam masalah-
masalah yang diperselisihkan, hampir semuanya -jika bukan semua-
nya- adalah hadits-hadits yang berasal dari buku-buku milik Ahlus
Sunnabh, terlepas dari sisi kelemahan atau kemungkarannya. Kalau
begitu, buat apa seorang sunni memberi perhatian terhadap buku-
buku seperti ini dan metode pengambilan dalilnya, sementara ke-
banyakannya berasal dari buku-buku Ahlus Sunnah sendiri?

Jika para pemiliknya saja (yakni kalangan Syi'ah, pent.) ber-
paling darinya dan lebih memilih buku-buku milik Ahlus Sunnah
dalam pengambilan dalil atas akidah-akidah mereka, maka sudah
barang tentu Ahlus Sunnah lebih patut untuk berpaling darinya.

Ketiga, prosentase keshahihan akidah Syi'ah bagi Ahlus Sun-
nah barangkali mencapai nol persen. Lalu untuk apa sesuatu yang
ia pandang tidak benar mesti diperhatikan?

Inilah sebab-sebab yang nampaknya membuat Ahlus Sunnah
berpaling dari buku-buku Syi'ah.

@ BUKU, "LILLAH TSUMMA LI AT-TARIKH" TIDAK BERDUSTA ATAS
NAMA SYI'AH

‘és% Anda mengatakan, "Anehnya, sebagian mereka ber-
dusta atas nama Syi'ah Imamiyah." Lalu Anda sebutkan salah satu
contohnya seperti di dalam buku Lillah... Tsumma Li at-Tarikh."

Saya berkata, pertama, ini bukanlah buku kalangan Sunni,
tetapi ia buku kalangan Syi'ah!! Kedua, ada kemungkinan halaman
yang Anda isyaratkan itu terdapat pada cetakan yang lain. Saya
kira ia (pengarang buku itu, pent.) tidak berbicara kepada saudara-
saudaranya, kalangan Syi'ah untuk meluruskan akidah mereka,
kemudian ia berdusta atas mereka dengan menyebutkan riwayat-



riwayat yang tidak ada, sebab hal itu akan terungkap dan faidah
yang dimaksudkannya tidak tercapai. Saya tidak membelanya, akan
tetapi inilah yang terbersit di dalam hati saya ketika membaca ucap-
an Anda. Jika ia melakukan hal itu, maka tidak diragukan lagi, bahwa
ia merupakan pengkhianatan ilmiah yang buruk.

© PARA ULAMA AHLUS SUNNAH MENYINGKAP SYUBHAT-SYUBHAT
SYI'AH

€4%. Anda mengatakan, "Seringkali sebagian ulama Ahlus
Sunnah di Iran dan di luarnya sependapat dengan saya setelah
saya bertanya kepada mereka tentang sebagian syubhat-syubhat
dalam masalah akidah", kemudian Anda menyebutkan bahwa
Anda tidak menemukan orang yang mampu menjawab hal itu.

Jawabannya dalam beberapa aspek:

Pertama, sesungguhnya mencari kebenaran dengan cara
yang sopan merupakan salah satu ciri ulama. Karena itu, setiap
ulama haruslah menjawab pertanyaan-pertanyaan dan konsultasi-
konsultasi yang diajukan orang yang mencari kebenaran.

Kedua, adapun Ahlus Sunnah di Iran, maka kami mendengar
bahwa mereka mengalami berbagai tekanan, bagaimana mungkin
mereka bisa mengadakan diskusi?

Ketiga, sementara yang di luar Iran, pandangan terhadap
Syi'ah Imamiyah tidaklah baik, karena mereka meyakini bahwa
Syi'ah Imamiyah merupakan kelompok yang keluar dari agama
ini. Karena itu, sulit menerima diskusinya.

Keempat, hampir tidak ada satu pun dari syubhat-syubhat
yang dilontarkan Syi'ah yang tidak dijawab secara gamblang oleh
ulama Ahlus Sunnah. Telah muncul puluhan karya tulis, sekalipun
sebagian darinya ditulis dengan gaya bahasa yang agak keras, hal
itu karena ia menghadapi sikap berlebih-lebihan, pelanggaran dan
tuduhan-tuduhan palsu dari penyelisih sehingga sebagian ulama
tidak kuasa menahan diri pada saat membantahnya.

Di antara buku (jawaban) yang ditulis mengenai hal itu secara
lebih luas adalah buku Minhaj as-Sunnah karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah %/&. Saya kira, andaikata Anda menelaah dan memba-
canya dengan perenungan, pasti akan terungkap banyak hakikat
bagi Anda.
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¢5%. Anda mengatakan, "Saya telah menyebutkan dalam
buku yang saya kirimkan kepada Anda, bahwa saya mengharap-
kan jawaban-jawaban yang dapat memuaskan jiwa. Dan tatka]ga
saya meneliti apa yang Anda kirimkan kepada saya, saya tidak
menemukan harapan saya tersebut."

Saya berkata, saya berharap dalam jawaban kedua ini Andg
mendapatkan harapan Anda tersebut, sekalipun saya lebih memi-
lih untuk meringkas.

@ 'MANHAJ PENGAMBILAN DALIL YANG BENAR DALAM PERMASA-
LAHAN-PERMASALAHAN AKIDAH DAN ILMIAH

6. Anda mengatakan, "Pengambilan dalil atas tema khu-
sus dari Kitabullah dan as-Sunnah hanya bisa terealisasi bila Anda
mengetengahkan semua ayat-ayat atau riwayat-riwayat yang ber-
kenaan dengannya, bukan dengan memilah apa yang berguna
bagi kita dalam penelitian dan menutup mata dari hal yang mem-
bahayakan Kkita, sebab hal itu jauh dari spirit penelitian ilmiah."

Jawaban atas hal ini dari beberapa aspek:

Pertama, ini merupakan perkataan yang indah dan peletakan
kaidah ilmiah yang cermat, andai setiap peneliti dan kelompok ber-
pedoman kepadanya, niscaya perselisihan-perselisihan tidak terjadi
dan banyak jurang pemisah yang bisa dipersempit.

Kedua, apakah Anda komitmen dengan perkataan yang indah
ini dalam pembahasan Anda?

Adapun saya, maka tidak berlebihan bila saya katakan, saya
tidak menemukan sedikit pun pengaruh kaidah ini dalam pemba-
hasan Anda. Sebab bila Anda menjadikan kaidah tersebut sebagai
dasar dalam pembahasan Anda, niscaya jalannya tidak seperti yang
ada.

Anda memilih buku-buku sejarah dan sumber-sumber bagi
kalangan Ahlus Sunnah, ia merupakan sumber-sumber kelas 3 dan
4, sementara Anda meninggalkan sumber-sumber utama, khusus-
nya kitab ash-Shahihain.

Kemudian Anda berdalil dengan hadits-hadits dhaif dalam
skala yang luas, dan Anda berpaling dari hadits-hadits shahih yang
memuji para sahabat Rasulullah #£. Kemudian Anda membatalkan
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sisi-sisi dalil dari ayat-ayat yang memuji para sahabat, atau Anda
kaitkan dengan sesuatu agar ia sejalan dengan keyakinan Anda.
Kemudian Anda memberi kesan kepada pembaca bahwa kebanya-
kan sahabat Nabi #g adalah orang-orang munafik, jika bukan semua-
nya. Kemudian Anda juga memberi kesan kepada pembaca bahwa
tidak mungkin mengetahui kaum Mukminin dan kaum munafik
pada masa Rasulullah #£. Dan metode-metode pengambilan dalil
lainnya yang bersifat subyektif dan tidak sesuai dengan manhaj
ilmiah yang Anda sebutkan.

Ketiga, beberapa contoh manhaj Anda dalam memilah-milah:
orang yang membaca surat Anda pasti akan melihat suatu manhaj
yang aneh. Anda telah membiarkan referensi-referensi orisinil di
kalangan Ahlus Sunnah dan hadits-hadits shahih yang memuji
tokoh-tokoh besar sahabat, menyanjung mereka, dan menegaskan
kedekatan mereka kepada Nabi #£, kecintaan beliau terhadap me-
reka, kabar gembira masuk surga bagi mereka dari beliau, banyak-
nya beliau meminta pendapat mereka, seringnya mereka mendam-
pingi beliau dalam setiap pertempuran dan bagaimana mereka meng-
hunus pedang mereka demi membela beliau. Semua ini merupakan
kondisi-kondisi besar yang menegaskan keimanan dan keikhlasan
mereka.

Lalu Anda sengaja beralih kepada hadits-hadits dha'if atau
maudhu’ yang mengklaim adanya wasiat yang mereka khianati dan
mereka menolak melaksanakannya. Bila hadits-hadits itu diletak-
kan di hadapan hadits-hadits shahih, niscaya terbongkarlah kebo-
hongan hadits-hadits itu dan Anda tidak akan menoleh kepadanya
sementara Anda mengklaim bersikap objektif!

Ini sebuah contoh dari hadits-hadits shahih untuk seorang
sahabat agar Anda membandingkannya dengan hadits-hadits Anda.
Contoh ini dimaksudkan agar setelah itu Anda dapat melihat sejauh
mana objektifitas dan keshahihan manhaj Ahlus Sunnah.

@ BEBERAPA CONTOH DARI HADITS-HADITS TENTANG KEUTAMAAN
ASH-SHIDDIQ (ABU BAKAR )

1]. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id al-
Khudri &,
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"Bahwasanya Rasulullah #& duduk di atas mimbar, lalu bersabda,
‘Sesungguhnya ada seorang hamba yang diberi pilihan oleh Allah
antara keindahan dunia yang akan Dia berikan kepadanya sekehen-
dakNya dengan apa yang ada di sisiNya, lalu ia memilih apa yang
ada di sisiNya.” Lantas Abu Bakar menangis seraya berkata, 'Kami
korbankan bapak dan ibu kami untukmu.’ Kami merasa heran kepa-
danya! Orang-orang berkata, ‘Lihatlah orang tua ini, Rasulullah #&
menjabarkan bahwa seorang hamba diberi pilihan oleh Allah antara
keindahan dunia yang akan Dia berikan kepadanya dengan apa yang
ada di sisiNya, lalu ia mengatakan, 'Kami korbankan bapak dan ibu
kami untukmu.’ Sesungguhnya orang yang diberi pilihan itu adalah
Rasulullah #& sedangkan Abu Bakar adalah orang yang paling tahu
mengenai hal itu di kalangan kami.” Rasulullah ¥& bersabda, 'Se-
sungguhnya orang yang paling besar jasanya dalam mendampingiku
dan mengorbankan hartanya adalah Abu Bakar. Andaikata aku boleh
mengangkat seorang kekasih (Khalil) di kalangan umatku, niscaya
aku akan mengangkat Abu Bakar. Hanya saja yang ada adalah ke-
kasih (persaudaraan dalam) Islam. Jangan tersisa satu pintu kecil
pun di masjid melainkan pintu kecil milik Abu Bakar’."!

Y Shahih al-Bukhari no. 3904; dan Shahih Muslim, no. 2382.
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2]. Dari Abu ad-Darda” %, ia berkata
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"Aku sedang duduk dz sist Nabi &9._5 saat Abu Bakar datang seraya
menarik ujung pakaiannya hingga menampakkan kedua lututnya.
Lalu Nabi & berkata, 'Sepertinya kawanmu ini sedang mengalami
sesuatu yang genting.” Lalu ia (Abu Bakar) memberi salam dan
berkata, "Terdapat sesuatu antara diriku dengan Ibnu al-Khaththab-
(Umar <&, pent.), aku terlanjur berkata kasar kepadanya kemudian
aku menyesal, lantas aku memintanya agar memaafkan kesalahanku
namun ia menolak, maka aku datang kepadamu.’ Beliau berkata,
‘'Semoga Allah mengampunimu, wahai Abu Bakar.” Tiga kali, ke-
mudian Umar menyesal, lalu dia mendatangi rumah Abu Bakar,
dia bertanya, 'Adakah Abu Bakar?’ Mereka menjawab, "Tidak ada.’
Lalu ia datang kepada Nabi, dia memberi salam, lantas wajah Nabi
¢ berubah (karena marah) sehingga membuat Abu Bakar merasa
kasihan. Lalu ia berlutut di hadapan beliau % seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya akulah yang berbuat zhalim.’
Sebanyak dua kali, lalu Nabi #€ bersabda, 'Sesungguhnya Allah %%
mengutusku kepada kalian, lalu kalian berkata, 'Kamu berdusta.’
Namun Abu Bakar berkata, ‘In benar,” dan Abu Bakar membelaku
dengan dirinya dan hartanya. Apakah kamu meninggalkan saha-
batku untukku?’ Sebanyak dua kali. Maka Abu Bakar tidak pernah
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lagi disakiti setelah itu."!
3] Dari Ibnu Abbas 3, ia berkata
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"Rasulullah #& keluar pada saat sakit yang membawa beliau kepada
ajalnya dengan kepala dililit kain, lalu beliau duduk di atas mimbar,
beliau memuji Allah dan menyanjungNya, kemudian bersabda,
‘Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang paling berjasa terha-
dapku pada diri dan hartanya daripada Abu Bakar bin Abu Quhafah.
Andaikata aku mengangkat kekasih, niscaya aku mengangkat Abu
Bakar sebagai kekasih. Akan tetapi kekasih (persaudaraan) dalam
Islam lebih utama. Tutuplah untukku setiap pintu kecil di dalam
masjid ini selain pintu kecil milik Abu Bakar’."?

Di dalam sebuah riwayat,

a5 o 555
"Akan tetapi ia adalah saudara dan sahabatku."

4]. Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi #£ bahwasanya beliau
bersabda,
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"Andaikata aku mengangkat seorang kekasih, niscaya aku mengang-
kat Abu Bakar sebagai kekasih, akan tetapi ia adalah saudara dan
sahabatku. Sedang Allah telah mengambil sahabatmu -Nabi 35 sen-

Y Shahih al-Bukhari, no. 3661.
2 Shahih al-Bukhari, no. 467.
> Shahih al-Bukhari, no. 3656.
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diri- sebagai kekasih."!

5]. Dari Aisyah &, ia berkata, "Rasulullah #£ berkata kepada-
ku di saat sakit,

Liag o S L Lls BT g c_n;b ,QU\JJJ\
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"Panggilkan untukku Abu Bakar dan saudaramu agar aku menulzs
wasiat, sebab aku khawatir ada orang yang berangan-angan, lalu
seseorang berkata, 'Aku lebih layak, sementara Allah dan orang-
orang beriman enggan, kecuali (memilih) Abu Bakar'."?

6]. Dari ]uba1r bin Muth'im, ia berkata
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"Seorang perempuan datang kepada Nabi ¥, lalu beliau memerin-
tahkannya agar kembali kepadanya. Ia (wanita itu) berkata, 'Bagai-
mana pendapatmu jika aku datang namun tidak mendapatimu?’
Sepertinya yang dia maksud adalah kematian. Beliau #& bersabda,

'Jika kamu tidak mendapatiku, maka datanglah kepada Abu Bakar’."3

Demikianlah beberapa contoh riwayat dari ash-Shahihain.
Bukankah ini lebih baik daripada riwayat-riwayat yang terdapat
di dalam buku-buku sejarah dan Adab serta sumber-sumber yang
tidak dapat dijadikan pegangan, kecuali setelah mengkaji sanad-
sanadnya?

Kemudian ketika Anda membuka lembaran kitab al-Mustadrak
yang dalam banyak kesempatan Anda berpegang kepadanya, tidak-
kah Anda menyadari adanya puluhan atsar yang memuji Abu Bakar
dan menegaskan kekhilafahannya? Pengarang telah meriwayatkan
puluhan hadits dan atsar, di antaranya:

1]. Dari Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf, bahwa Abdur-
rahman bin 'Auf bersama Umar bin al-Khaththab % dan Muhammad

Y Shahih Muslim, no. 2383.
2 Shahih Muslim, no. 2387.
3 Shahih al-Bukhari, no. 3659; dan Shahih Muslim, no. 2386.
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bin Maslamah mematahkan pedang az-Zubair, kemudian Abu Bakar
berdiri lalu berbicara kepada manusia dan meminta maaf kepada
mereka, dia berkata, "Demi Allah, aku tidak pernah mendambakan
kekuasaan sekalipun dalam sehari semalam, tidak juga aku meng-
inginkannya, aku pun tidak pernah memintanya kepada Allah 4%
dalam kondisi rahasia maupun terang-terangan, akan tetapi aku
mengkhawatirkan terjadinya fitnah, kekuasaan tidak membuatku
tenang. Namun aku telah mengemban perkara besar, aku tidak
memiliki kekuatan dan kekuasaan terhadapnya selain kekuatan
yang diberikan Allah. Sungguh, aku berkeinginan agar orang yang
paling kuatlah yang mengambil posisiku sekarang ini.” Lalu orang-
orang Muhajirin menerima apa yang diucapkannya dan permin-
taan maafnya. Ali dan az-Zubair « berkata, "Kami tidak marah
kecuali karena kami telah terlambat diajak bermusyawarah dan
sesungguhnya kami memandang Abu Bakar adalah orang yang
paling berhak setelah Rasulullah #. Sesungguhnya ia adalah teman-
nya di gua, orang kedua dari dua orang di sana, dan kami sungguh
mengetahui kemuliaan dan kebesarannya. Rasulullah #% telah me-
merintahkannya agar mengimami manusia saat beliau masih hidup.”

Kemudian al-Hakim berkata, "Ini adalah hadits shahih ber-
dasarkan syarat asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim) sekalipun
keduanya tidak mengeluarkannya."!

2]. Dari Abdullah <, ia berkata, "Tatkala Rasulullah #£ wafat,
orang-orang Anshar berkata, 'Dari kami seorang Amir dan dari
kalian seorang Amir'." Ia berkata, "Lalu Umar <% mendatangi me-
reka seraya berkata, 'Wahai orang-orang Anshar! Tidakkah kalian
mengetahui bahwa Rasulullah #£ telah mengangkat Abu Bakar
untuk mengimami manusia. Siapa di antara kalian yang senang
hatinya mendahului Abu Bakar?' Maka orang-orang Anshar ber-
kata, 'Kami berlindung kepada Allah, kalau kami sampai menda-
hului Abu Bakar"."

Kemudian al-Hakim berkata, "Ini adalah hadits yang sanad-

nya shahih dan keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak mengelu-
arkannya."?

3]. Dari Ibnu Umar =&, ia berkata,

Y Al-Mustadrak, no. 4422.
2 Af-Mustadrak, no. 4423.
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"Rasulullah ¥ masuk masjid sementara salah satu dari kedua tangan-
nya diletakkan di atas pundak Abu Bakar sedangkan yang lain di

atas pundak Umar, lalu beliau bersabda, 'Beginilah kita dibangkit-
kan di Hari Kiamat'."!

4]. Dari Ibnu Umar ‘wo ia berkata Rasulullah e bersabda,
CA.“JA‘L;\ ""/ c‘)g;)a‘ cb‘up)y‘wuﬂ.jwdj‘

i gl g S0
"Orang pertama yang dibangkitkan adalah aku, kemudian Abu Bakar,
kemudian Umar, kemudian aku mendatangi ahli al-Bagi’ (pekuburan
penduduk Madinah), lalu mereka dibangkitkan, lalu aku dibang-
kitkan di tengah mereka."
Kemudian al-Hakim berkata, "Ini adalah hadits yang sanad—
nya shahih dan keduanya tidak mengeluarkannya."?

5]. Dari Ali <%, ia berkata,
J.;-V"”(_}.JFL«S;}\ ,_gu_.vﬂé?@‘gau

waall s 353 Jeall dgds pkas ulv J:é‘ﬂ/d Jr&es
"Nabi ¥ bersabda kepadaku dan Abu Bakar, [ibril bersama salah
seorang di antara kamu berdua, sedangkan Mika’il bersama yang
lain, dan Israfil adalah malaikat besar yang menyaksikan perang
dan berada di dalam barisan’."
Kemudian al-Hakim berkata, "Ini adalah hadits yang sanad-
nya shahih, keduanya tidak mengeluarkannya."3

6]. Dari ]abir bin Abdullah < bahwa Rasulullah ¥ bersabda,
L.,j ‘;&’smmy bwﬁuu\ cxu - il:ij\(;j

#
-
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Y Al-Mustadrak, no. 4428.
2 Al-Mustadrak, no. 4429,
3 Al-Mustadrak, no. 4430.



"Semalam seorang laki-laki shalih diperlihatkan dalam mimpinya
bahwa Abu Bakar % terkait dengan Rasulullah ¥, lalu Umar ter-
kait dengan Abu Bakar, lalu Utsman terkait dengan Umar." Jabir
melanjutkan, “Tatkala kami berdiri dari sisi Nabi £, kami berkata,
"Laki-laki shalih itu adalah Nabi #£."

Adapun disinggungnya orang-orang yang satu sama lain
saling terkait, maka mereka adalah para pemegang perkara yang
dengannya Allah mengutus NabiNya.

Kemudian al-Hakim berkata, "Akhir hadits ini memiliki sanad
yang shahih dari Abu Hurairah, dan keduanya tidak mengeluar-
kannya.™

Kemudian saat Anda membuka kitab Majma’ az-Zawa'id karya
al-Haitsami, bukankah Anda menemukan puluhan hadits tentang
Abu Bakar dan sahabat lainnya juga?

Di antara hadits-hadits itu adalah:
1]. Dari Alj, ia berkata

- J’r" L"S-b‘ ;§* L;’YJ )-‘-’ f}é £ Wl J325 < JG
035 3 Jeal 4@“,, sbe Als Jaisafs s 2V
R

-

"Pada perang Badar, Rasulullah ¥ berkata kepadaku dan Abu Bakar,
'Jibril bersama salah seorang di antara kamu berdua, dan Mika'il
bersama yang lain. Sedang Israfil adalah malaikat agung yang me-
nyaksikan perang atau berada di tengah barisan’."

Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dan
Ahmad. Para perawi Ahmad dan al-Bazzar adalah para perawi ash-
Shahih.2 Dan ini telah dikemukakan di dalam al-Mustadrak. Al-Hai-
tsami berkata, "Para perawinya adalah para perawi ash-Shahih."

2]. Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Suatu pagi setelah matahari
terbit, Rasulullah e keluar menemui kami seraya berkata

wP/

Y Al-Mustadrak, no. 4439.
2 Majma' az-Zawa ‘id, 9/58.
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‘Menjelang fajar, aku melihat dalam mimpi seolah-olah aku diberi-
kan Magalid dan Mawazin. Adapun Magqalid, maka ia adalah kunci-
kunci, sedangkan Mawazin, maka ini adalah alat untuk menimbang
(timbangan), lalu aku diletakkan pada salah satu daun timbangan
dan umatku diletakkan pada daun timbangan yang lain, aku ditim-
bang dengan mereka dan aku lebih berat. Kemudian Abu Bakar
dihadirkan, lalu dia ditimbang dengan mereka, dan dia seimbang
dengan mereka. Kemudian Umar dihadirkan, lalu dia ditimbang
dengan mereka, dan dia seimbang dengan mereka. Kemudian Uts-
man dihadirkan, lalu dia ditimbang dengan mereka, kemudian
timbangannya diangkat’."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, hanya saja la-
fazhnya mengatakan, "Maka mereka lebih berat daripada umat- -
umat, dan dia berkata, 'Kemudian Utsman dihadirkan, lalu dia
diletakkan pada salah satu daun timbangan dan umatku diletakkan
pada daun timbangan yang lain, dan dia lebih berat dari mereka,
kemudian diangkat.” Dan para perawinya adalah tsigat.!

3]. Dar1 Sahal bin Sa'ad as- -Sa'idi, ia berkata,
J.i;y\ uL,o\.s 44..19 \j)h»b};_ojﬂb\%.m\ dfijjh..i&[
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"Rasulullah #& meminta pendapat kepada Abu Bakar dan Umar,
maka mereka berdua memberikan pendapat kepada beliau, maka

Abu Bakarlah yang benar. Maka Rasulullah 3 bersabda, 'Allah
tidak suka Abu Bakar salah’."

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath dan para
perawinya adalah tsigat.2

Y Majma’ azr-Zawa ‘id, 9/58.
2 Majma’ az-Zawa ‘id, 9/46.
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4]. Dari Ibnu Abbas, ia berkata Rasulullah #£ bersabda,
\}Jb\)\c\ﬁj_o\?j)bd,m‘ M\J&&YJ}’ Z\.\Sd\y,\)
Jﬁs \;\
"Seorang laki-laki masuk surga, tidak ada penghuni rumah maupun
bilik di surga, melainkan mereka berkata, 'Selamat datang, selamat
datang! Datanglah kepada kami, datanglah kepada kami!™ Lalu Abu
Bakar berkata, "Wahai Rasulullah! Apa pahala laki-laki ini pada hari
itu?" Lalu Rasulullah #£ malah bersabda, "Benar, kamu adalah dia,
wahai Abu Bakar." Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-

Kabir dan al-Ausath. Para perawinya adalah para perawi ash-
Shahih selain Ahmad bin Abu Bakar as-Salimi, dia tsigah.!

5] Dari Ummu Salamah bahwasanya Nabi #£ bersabda,
Jsj wuufufmj ou\,ft, bl Jslﬁ Lwﬂdsu\
f'Y\j o.,LMJL» LLQJA.b-\ QL.;) J.JL{NUJ.:F Clas
uL>-L¢: u‘ﬁ CL>"}JJ ('...A‘J.:‘ JS.U Llas JSJ UWUL jo\j
i 555 MJSJ wm, AN L 546 Lhds
Nﬁﬁ)

"Sesungguhnya di langit ada dua malazkat salah seorang dari kedua-
nya memerintahkan dengan keras dan yang satu lagi memerintah-
kan dengan lembut, masing-masing bertindak benar; ialah Jibril
dan Mikail. Juga ada dua orang Nabi; salah seorang dari keduanya
memerintahkan dengan keras dan yang lain memerintahkan dengan
lembut, masing-masing bertindak benar, lalu beliau menyebutkan
Ibrahim dan Nuh. Dan aku memiliki dua orang sahabat; yang satu
memerintahkan dengan keras sedang yang satu lagi memerintah-
kan dengan lembut, masing-masing bertindak benar. Lalu beliau
menyebutkan Abu Bakar dan Umar." Diriwayatkan oleh ath-

Y Majma’ az-Zawa ‘id, 9/46.
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Thabrani dan para perawinya adalah tsigat.!

6]. Dari Syaqiq, ia berkata, "Ada yang berkata kepada Ali,
'Tidakkah engkau mengangkat pengganti?' Ia menjawab, 'Rasulullah
¥ tidak mengangkat pengganti, lalu kenapa aku harus mengang-
kat pengganti atas kalian. Jika Allah menginginkan kebaikan bagi
manusia, maka Dia akan menghimpun mereka atas orang yang paling
baik di antara mereka sebagaimana Dia telah menghimpun mereka
sepeninggal Nabi mereka atas orang yang paling baik di antara
mereka'." Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan para perawinya adalah
para perawi ash-Shahih selain Isma'il bin Abu al-Harits, dia tsigah.?

7]. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, "Aku menemui Ali di rumah-
nya lalu aku berkata, 'Wahai sebaik-baik manusia setelah Rasulullah
#E!' Lalu ia berkata, Perlahan! Celakalah kamu, wahai Abu Juhaifah!
Maukah kamu aku beritahu sebaik-baik manusia setelah Rasulullah
#£? Abu Bakar dan Umar. Celakalah kamu, wahai Abu Juhaifah!
Tidak (akan) berkumpul kecintaan kepadaku dan kebencian kepada
Abu Bakar dan Umar dalam hati seorang Mukmin'." Diriwayatkan
oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath. Di dalamnya terdapat al-Fadhl
bin al-Mukhtar, seorang yang lemah.3

8]. Dari Ali, ia berkata, "Rasulullah #£ telah mendahului (wafat)
lalu Abu Bakar shalat (mengimami manusia), lalu Umar menjadi
khalifah ketiga, kemudian kami diterjang fitnah -atau ditimpa
fitnah-, semoga Allah memaafkan siapa saja yang Dia kehendaki."
Diriwayatkan oleh Ahmad, ia berkata, "Kemudian kami diterjang
fitnah." Ia ingin merendahkan diri dengan hal itu. diriwayatkan
oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath dan para perawi Ahmad ada-
lah tsigat.4

Keempat, tidakkah Anda menoleh kepada hadits-hadits dan
kejadian-kejadian valid dalam kehidupan yang diarungi para saha-
bat di mana ia menegaskan kecintaan sebagian dari mereka kepada
sebagian yang lain dan sikap saling menolong satu sama lain, se-
hingga pengaruh pemikiran imamah tidak terlihat sedikit pun dengan-
nya.

Majma’ az-Zawa 'id, 9/51.
Majma’ az-Zawa ‘id, 9/47.
Majma’ az-Zawa “id, 9/53.
Majma’ az-Zawa 'id, 9/54.
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Berikut contoh atas hal itu:

1]. Dari Muhammad bin al-Hanafiah, ia berkata, "Aku berkata
kepada ayahku, 'Siapa manusia paling baik sepeninggal Rasulullah
#£?' Ja menjawab, 'Abu Bakar.' Aku berkata, 'Kemudian siapa?’ la
menjawab, 'Umar"."!

2]. Dari Ibnu Abbas, bahwa Ali <% berkata tentang Umar, " Tak
seorang pun yang Anda tinggalkan setelah Anda, yang lebih aku
cintai daripada Anda untuk bertemu Allah dengan (mempersak-
sikan) amal baiknya."?

3]. Dari Ali %, ia berkata, "Putuskanlah sebagaimana kalian
telah memutuskan. Sesungguhnya aku membenci perselisihan hing-

ga manusia memiliki jamaah (bersatu) atau aku mati sebagaimana
para sahabatku mati.”™

4]. Dari 'Ugbah bin al-Harits, ia berkata, "Abu Bakar shalat
Ashar, kemudian dia berjalan keluar, lalu melihat al-Hasan bermain
bersama bocah-bocah lain, lantas dia menggendongnya di atas pun-
daknya seraya berkata, 'Sungguh, mirip dengan Nabi dan tidak mirip
dengan Ali.' Sementara Ali pun tertawa."

5]. Dari Abu Bakrah, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah #£
di atas mimbar sementara al-Hasan bin Ali di sampingnya, terka-
dang beliau memandang orang-orang dan terkadang memandang
al-Hasan. Beliau berkata, 'Sesungguhnya cucuku ini adalah sayyid
(penghulu). Semoga Allah mendamaikan dua kelompok besar di
kalangan Muslimin dengannya'.">

6]. Dari Ibnu Umar, "Seseorang bertanya kepadanya menge-
nai darah nyamuk. Lalu ia berkata, 'Dari mana kamu?' Ia menjawab,
'Dari Irak.' Ia berkata, 'Lihatlah orang ini, bertanya kepadaku ten-
tang darah nyamuk padahal mereka telah membunuh cucu Nabi
' Dan aku mendengar Nabi # bersabda,

LA G B Wb

‘Keduanya adalah dua bunga harum milikku dari dunia’."®

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3671.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3685; dan Muslim, no. 2389.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3707.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3542.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2704.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5994.
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7]. Bukankah Ali membai'at ketiga khalifah (al-Khulafa® ar-
Rasyidun)?
8]. Bukankah ia shalat di belakang mereka?
9]. Bukankah ia menikah dari (wanita-wanita) tawanan mereka?
10]. Bukankah ia mengawinkan Umar dengan putrinya?

11]. Bukankah ia memberi nama ketiga putranya dengan nama
ketiga khalifah: Abu Bakar, Umar dan Utsman?

Sedangkan dari buku-buku Anda:

1]. Tidakkah Anda membaca di dalam Nahj al-Balaghah ucapan
Ali «#%, "Kami akhirnya memerangi saudara-saudara kami dalam
Islam karena kesesatan dan penyimpangan yang disusupkan kepa-
danya."!

2]. Demikian juga ucapannya, "Semoga Allah memberkahi si
fulan -namanya dihapus, akan tetapi yang nampak bahwa ia adalah
Abu Bakar atau Umar-, sungguh ia telah meluruskan tujuan, meng-
obati penyakit, menegakkan as-Sunnah, meninggalkan fitnah dan
pergi dengan pakaian bersih, sedikit cela..."?2

3]. Dan perkataannya, "Amma ba’'du, sesungguhnya mem-
bai'atku -wahai Mu'awiyah- wajib atasmu sementara engkau ber-
ada di Syam, sebab orang-orang yang telah membai'at Abu Bakar,
Umar dan Utsman telah membai'atku di atas apa yang orang-orang
itu membai'at mereka di atasnya... Sesungguhnya pengambilan
pendapat dengan musyawarah adalah hak orang-orang Muhajirin
dan Anshar." Dalam hal ini, Ali tidak berargumentasi dengan ima-
mah Manshushah (kepemimpinan berdasarkan nash)!3

4]. Apa yang dimuat oleh al-Ardabili, penganut Syi'ah Imami-
yah dari Abu Ja'far ketika ditanyai tentang perhiasan pedang, "Ash-
Shiddiq yang telah menghiasinya." Perawi berkata, "Apakah kamu
mengatakan begini?" Ia menjawab, "Ya. Sungguh ia sebaik-baik ash-
Shiddig (orang yang jujur), sebaik-baik ash-Shiddiq, sebaik-baik ash-
Shiddiq. Siapa yang tidak mengatakan kepadanya ash-Shiddiq, maka
Allah tidak membenarkan perkataannya di dunia dan akhirat."

Nahj al-Balaghah, no. 290.
Nahj al-Balaghah, no. 505.
Naty al-Balaghah, no. 526.
Kasyr al-Ghurmmah Fi Marifati al-A immah, 2/147.
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é? } Anda mengatakan, "Demikianlah, bila seorang Muhag-
qiq (peneliti) menukil ucapan dari seseorang atau kelompok,
dia harus menyebutkan sumber ucapannya hingga orang-orang
lain dapat memperhatikan sumber itu, kemudian memutuskan
dan membedakan antara yang haq dan yang batil."

Saya berkata, Inilah dasar yang wajib dipegang oleh setiap
peneliti yang mendambakan kebenaran, sebab ucapan yang tidak
dirujuk kepada pemiliknya melalui sumber-sumbernya tidak dapat
diterima.

Akan tetapi ini hanya menjelaskan sumber perkataan itu,
bukan nilainya, sebab nilai perkataan adalah berdasarkan sumber-
nya, sedang saya dan Anda tidak sepakat terhadap sumber-sumber
itu, selain al-Qur’an. Sementara yang mutlak dari al-Qur’an telah
Anda jadikan mugayyad (terikat), dan yang muqayyad Anda takwil-
kan -sebagaimana nanti, insya Allah akan dipaparkan penjelasan-
nya-.

® TIDAK TERDAPAT CELAAN TERHADAP PARA SAHABAT DAN UMMA-
HATUL MUKMININ D1 DALAM AL-QUR AN

8%». Anda mengatakan, "Yang diketahui di dalam buku
Anda mengenai masalah sahabat dan Sayyidah Aisyah adalah
menyebutkan ayat-ayat yang menunjukkan pujian disertai takwil
dan tafsir yang bertentangan dengan konteksnya sebagaimana
yang kami siratkan, tanpa menyebutkan ayat-ayat yang memuat
celaan, kemudian menganalisa ayat-ayat itu sehingga orang yang
diajak bicara dapat mencapai hasil yang berguna."

Saya berkata, Pertama, perkataan Anda, "...disertai takwil
dan tafsir yang bertentangan dengan konteksnya...", merupakan
vonis yang tidak cermat, akan tetapi itu karena makna-makna yang
memang sudah melekat di benak Anda di mana Anda mengira
bahwa apa yang saya katakan itu adalah 'takwil’, berarti memaling-
kan lafazh dari makna zahirnya. Insya Allah penjelasan yang lebih
detil akan dipaparkan. Kedua, sedangkan perkataan Anda, "Tanpa
menyebutkan ayat-ayat yang memuat celaan,” maka ini adalah
perkataan yang tidak benar, sebab Allah telah memuji para sahabat
#% dan tidak mencela mereka, demikian pula tidak terdapat celaan
terhadap Ummahatul Mukminin radhiallahu anhunna. Benar, terdapat
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beberapa ayat teguran yang tidak mengurangi kedudukan mereka
yang ditetapkan di dalam puluhan ayat-ayat yang memberikan
pyjian, namun menamakan hal itu sebagai celaan merupakan per-
kataan yang aneh!

Dan tidaklah setiap teguran di dalam al-Qur’an merupakan
celaan.

Sebab Allah ¥ telah menegur orang yang lebih baik dari para
sahabat dan Ummahatul Mukminin namun hal itu bukanlah celaan.
Dia ¥ telah menegur Nabi kita, Muhammad #% dalam banyak tem-
pat namun hal itu bukanlah celaan; Dia menegurnya tentang orang
buta (Abdullah bin Ummi Maktum, pent.), tentang tawanan, tentang
masalah mantan hamba sahayanya, Zaid (bin Haritsah, pent.), ten-
tang pengharaman apa yang dihalalkan Allah 4§, namun hal itu
semua bukanlah celaan atau mengurangi kedudukan beliau £5.

Sedangkan ayat-ayat tentang nifak yang mencela segolongan
orang tertentu yang telah diungkap oleh peristiwa-peristiwa, maka
ia tidak mengarah kepada orang yang beriman, berhijrah dan ber-
jihad serta mendampingi nabiNya # sepanjang hidupnya. Orang
yang tidak dapat membedakan antara orang-orang Mukmin pilihan
dengan orang-orang munafik, bagaimana bisa menetapkan keimanan
para sahabat?!

Bahkan bagaimana bisa memahami al-Qur’an? Bagaimana
mereka mampu berdalil dengan hadits-hadits?

©® BEBERAPA CONTOH AKIDAH SYI'AH IMAMIYAH

49}. Anda mengatakan, "Wahai saudaraku yang mulia, Anda
telah menyebutkan di dalam buku Anda ini di bawah judul,
'Beberapa Sorotan Terhadap Orientasi-orientasi Ahlus Sunnah
dan Syi'ah, Serta Manhaj-manhaj Mereka,' sebagian hal yang
berkenaan dengan akidah Imamiyah tanpa menyebut orang yang
mengatakannya. Kemudian Anda bertanya-tanya, 'Apakah mak-
sudnya adalah Syi'ah ekstrim.' Hingga Anda berkata, 'Aku ber-
sumpah, demi Allah.' Saya katakan dengan penuh keyakinan,
'Sesungguhnya jika Anda mengambil pendapat Imamiyah dari
kitab-kitab mereka yang disusun sepanjang 14 abad lalu, pastilah
pendapat Anda terhadap mereka tidak seperti pendapat yang
saya baca dalam jawaban Anda ini."




Saya berkata, Menurut saya makna dari perkataan saya adalah
jelas, sebab saya tidak menisbatkan ucapan kepada salah seorang
dari ulama Anda dan juga kepada salah satu buku dari buku-buku
Anda. Saya hanya mengatakan kepada Anda, "Yang dipahami dari
akidah Syi'ah demikian.” Saya tidak mengatakan, "Fulan berkata,
'Bila Anda merujuk kepada ungkapan itu, niscaya maksudnya men-
jadi jelas bagi Anda'."

Yang saya maksud dengan ucapan saya itu adalah Imamiyah,
bukan sekte-sekte Syi'ah ekstrim lainnya, sebab ia telah mengklaim
suatu permasalahan dalam agama, yaitu imamah. Kemudian imamah
ini dibesar-besarkan hingga para pemilik diangkat melebihi para
Nabi dan al-Qur’an ditafsirkan sebagai pesan bagi para imam dan
pendukung mereka. Kebaikan dan keimanan adalah milik Syi'ah,
sedangkan kekufuran dan kesesatan adalah milik penentang me-
reka. Kemudian surga juga buat mereka sedangkan neraka buat
musuh-musuh mereka, demikian seterusnya.

Bila Anda menginginkan penjelasan yang lebih, maka berikut
ini adalah contoh-contoh dari hal itu:

Hal itu tampak jelas pada buku-buku berikut:
Al-Kafi

Tafsir al-'Askari

Tafsir al-'Ayyasyi

Tafsir al-Furat

Al-Ikhtishash

Basha’ir ad-Darajat

Ta wil al-Ayat azh-Zhahiriyah

Dan buku-buku Imamiyah lainnya.

N U W

Bahkan, demi Allah, sesungguhnya seorang Muslim yang
terdidik di atas dua wahyu pasti akan malu kalau buku-buku ini
dinisbatkan kepada agamanya, khususnya buku Bashair ad-Darajat.

Saya akan menyebutkan beberapa contoh untuk menguatkan
apa yang saya katakan,

Di dalam buku paling 'shahih’ di kalangan Syi'ah, yaitu al-
Kafi dan pada sejumlah tafsir, terdapat riwayat-riwayat yang mene-
tapkan bahwa al-Qur’an diturunkan pada Syi'ah -bersama para



imam mereka- dan para penentang mereka.

1). Ada riwayat dari Ja'far ash-Shadiq yang menyatakan, "Al-
Qur’an diturunkan dalam empat bagian: seperempat mengenai
kami, seperempat mengenai musuh kami, seperempat berupa sun-
nah-sunnah dan permisalan-permisalan dan seperempat lagi berupa
kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum."!

2). Dalam sebuah riwayat dari Ja'far ash-Shadiq juga, "Al-
Qur’an diturunkan dalam tiga bagian: sepertiga mengenai kami
dan musuh kami, sepertiga berupa sunnah-sunnah dan permisalan-
permisalan dan sepertiga lagi berupa kewajiban-kewajiban dan
hukum-hukum."?2

Kami tidak tahu, mana dari dua pembagian itu yang dijadikan
pegangan? Empat bagian atau tiga bagian?

Pengertian ini ditegaskan al-Kasyani dalam tafsirnya, ash-Shafi.
Ia berkata, "Kebanyakan isi al-Qur’an hanya turun pada mereka
-yakni para imam Syi'ah Imamiyah-, para pendukung dan musuh-
musuh mereka."3

3). Setelah al-'Ayyasyi memuat riwayat-riwayat seperti ini,
ia juga memuat sebuah riwayat, dari Muhammad bin Muslim, ia
berkata, "Abu Ja'far berkata, 'Wahai Muhammad! Bila engkau men-
dengar Allah menyebutkan salah satu dari umat ini dengan kebaikan,
maka itu adalah kami. Dan bila engkau mendengar Allah menye-
butkan dengan keburukan dari orang yang telah meninggal dunia,
maka mereka itu adalah musuh kami."

4). Abu al-Husain al-'Amili berkata, "Sesungguhnya dasar
diturunkannya ayat al-Qur’an dengan takwilnya hanyalah untuk
menetapkan kewilayahan (kepemimpinan) Nabi dan para imam
shalawatullah ‘alaihim dan memberitahukan kemuliaan kedudukan
mereka dan kehinaan pencela mereka, di mana tidak ada kebaikan,
kecuali ia diberitahu tentangnya, kecuali kebaikan itu ada pada
mereka, para pengikut dan orang-orang yang mengenal mereka.
Dan tidak ada keburukan yang disebutkan di dalamnya, kecuali ia

Al-Kafi, 2/628; Tafsir al-Ayyasyi, 1/9; dan Tafsir al-Furat, 1/46 dan 48.

Al-Kafi, 2/627. Dan diriwayatkan oleh al-'Ayyasyi dalam tafsirnya. Ia menisbatkannya kepada Ali ., 1/9.
7afsir ash-Shafi, 1/24.

Tafsir al-Ayyasyi, 1/13.
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terarah kepada musuh-musuh dan para penentang mereka."!

5]. Al-Majlisi berkata, "Bab takwil Mukminin, iman, Muslimin
dan Islam dengan mereka -yakni para imam- dan wilayah mereka,
orang-orang kafir, orang-orang musyrik, kekufuran, kesyirikan,
jibt, thaghut, Lata, 'Uzza dan berhala-berhala dengan para musuh
dan penentang mereka,” dan Dia mengetengahkan seratus riwayat
di bawah bab ini.2

Subhanallah! Menghapus pujian kepada orang-orang beriman
terdahulu dan menghapus semua celaan terhadap orang-orang kafir
terdahulu!

Bukankah riwayat-riwayat ini dan masih -banyak lagi di dalam
buku-buku tafsir Syi'ah- menunjukkan bahwa al-Qur’an diturun-
kan pada orang Syi'ah sendiri! Dengan memuji mereka dan mencela
musuh-musuh mereka -sudah tentu musuh mereka adalah Ahlus
Sunnah-.

Kalau begitu, kenapa Anda protes terhadap saya ketika saya
katakan, dapat dipahami bahwa al-Qur’an diturunkan pada orang-
orang Syi'ah dan musuh-musuh mereka sedang teks-teks ini demi-
kian jelas maknanya?!

Kemudian Anda mengatakan, "Dan aku bersumpah demi
Allah! Saya katakan dengan penuh keyakinan, 'Sesungguhnya jika
Anda mengambil pendapat Imamiyah dari kitab-kitab mereka yang
disusun sepanjang 14 abad, pastilah pendapat Anda terhadap me-

reka tidak seperti pendapat yang saya baca dalam jawaban Anda
ini."

Bukankah buku-buku yang saya gunakan untuk menukil teks-
teks ini berasal dari buku-buku kalian? Demi Allah, wahai Abu
Mahdi! Sungguh ketika saya membaca buku-buku Anda, seakan
saya membaca khurafat-khurafat, akal-akal yang tidak mengenal
kejernihan Islam dan kebeningannya. Saya memuji Allah atas hida-
yah dan kejernihan akidah!

Tidakkah Anda melihat, bahwa Anda telah melanggar sum-
pah? Saya berharap Anda mau memaafkan. Sebab saya ingin Anda
mengetahui perasaanku ketika membaca buku-buku itu.

Y Mir’ah al-Anwar wa Misykah al-Asrar.
2 Bihar al-Anwar, 23/354-390.
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@ PERBANDINGAN CEPAT ANTARA KITAB PALING SHAHIH DI KALA-
NGAN AHLUS SUNNAH DAN KITAB PALING SHAHIH DI KALANGAN
SYI'AH

QIO}. Kemudian Anda memintaku untuk membandingkan
antara Kitab-Kkitab Anda dengan kitab-kitab kami. Tidak apa-apa
di sini memulai dengan Kkitab paling shahih di kalangan Anda
dan kitab paling shahih di kalangan kami setelah Kitabullah.

Saya katakan, ini perbandingan ringkas antara Shahih al-Bukhari
dan al-Kafi, buku Syi'ah Itsna 'Asyariah.

A. Shahih al-Bukhari

Penyusun mengawali bukunya dengan ucapannya, "Kitab Bad'i
al-Wahyi, Bab Kaifa Kana Bad i al-Wahyi ila Rasulillah ¥ wa Qaulullah
Jalla Dzikruhu, ‘Inna Auhayna llaika Kama Auhayna ila Nuhin wa an-
Nabiyyina min Ba'dihi' (Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada
Nuh dan nabi-nabi yang setelahnya) (An-Nisa™: 163)."

Kemudian dia mengetengahkan sebuah hadits dengan sanad-
nya,

i shen CS8 e gy L»nga\d.ﬁ \Nb uub I Lw\
A.J‘J}-LALA‘_;” ,"’0 Mé‘f‘)‘“bﬂ‘d‘
"Sesungguhnya segala perbuatan itu tergantung niatnya, dan sesung-
guhnya masing-masing orang mendapatkan apa yang diniatkannya;
stapa yang hijrahnya kepada dunia yang dicarinya atau perempuan
yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang dihij-

rahkannya."
Hadits ini merupakan pembukaan bagi bukunya, kemudian
dia mengetengahkan hadits lainnya dengan sanadnya, di dalamnya
dinyatakan, "Al-Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah &,

‘Bagaimana wahyu datang kepadamu?' Lalu Nabi # memberitahu-
kan hal tersebut kepadanya."

Demikianlah dia terus menyinggung turunnya wahyu kepada
Rasulullah #2, kemudian dia berkata, Kitab al-Iman di mana dia me-
ngetengahkan di dalamnya ayat-ayat dan atsar-atsar, kemudian me-
mulai hadits-hadits dengan mengetengahkan sebuah hadits dengan
sanadnya,
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"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada tiuhan
-yang berhak disembah- selain Allah dan bahwa Muhammad ada-

lah Rasulullah, mendirikan shalat, memberikan zakat, berhaji, dan
berpuasa di bulan Ramadhan."

Lihatlah! Bagaimana munculnya cahaya-cahaya kenabian da-
lam buku yang agung ini. Kemudian bandingkan dengan:

B. Al-Kafi

Dia mengawali bukunya dengan ucapan, "Kitab Akal Dan
Kebodohan.” Kemudian mengetengahkan atsar dari Abu Ja'far yang
berkata, "Tatkala Allah menciptakan akal, Dia berbicara kepadanya,
kemudian Dia berfirman kepadanya, 'Majulah.' Lalu majulah ia,
kemudian Dia berfirman kepadanya lagi, Mundurlah, lalu ia mun-
dur. Kemudian Dia berfirman, "Demi ‘izzah dan keagunganKu,
Aku tidak menciptakan suatu makhluk pun yang lebih Aku cintai
daripadamu, dan tidaklah Aku menyempurnakanmu kecuali pada
orang yang Aku cintai. Sungguh, Aku hanya memerintah dan me-
larangmu, menyiksa, dan memberimu pahala.”

Lalu setelahnya, ia mengetengahkan atsar lainnya dari Ali <,
ia berkata, "Jibril turun kepada Adam seraya berkata, 'Wahai Adam!
Aku diperintahkan untuk memberikan satu di antara tiga pilihan
kepadamu, pilihlah dan biarkan dua yang lainnya." Maka Adam
berkata, 'Wahai Jibril! Apa ketiga pilihan itu?' Ia berkata, 'Akal, malu
dan agama." Adam berkata, 'Sesungguhnya aku memilih akal.' Jibril
berkata kepada malu dan agama, 'Pergilah dan biarkan ia!' Maka
keduanya berkata, 'Sesungguhnya kami diperintahkan agar selalu
bersama akal di manapun ia berada.' Ia (Jibril) berkata, Ttu terserah
kalian berdua!' Lalu ia naik (ke langit)."

Demikianlah, ia terus menyebutkan riwayat-riwayat tentang
akal, kemudian memuat setelahnya keutamaan ilmu. Semuanya
atau sebagian besarnya bukan berasal dari Nabi #£. la tidak mem-
buka dengan al-Qur’an ataupun dengan sabda Rasulullah . Me-
nurut dugaan saya, para imam itu telah menghapus kenabian!!
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Perbedaan Antara Kedua Pembukaan

- Al-Bukhari memulai dengan menyebutkan permulaan Islam
dengan berdalilkan Kalamulliah dan sabda Rasulullah #z.

- Al-Kulaini memulai dengan menyebutkan atsar dari selain
Nabi #£. Seharusnya ia memulai dengan Kalamullah atau sabda Rasul-
Nya.

Kemudian al-Kafi menyebutkan bahwa Adam diajak bicara
dan diberi pilihan antara akal, malu dan agama.

Saya berkata, ketika Adam diajak bicara, apakah dia mempu-
nyai akal atau tidak? Jika dia mempunyai akal, bagaimana mungkin
ia diberi pilihan antara sesuatu yang dipunyai dengan padanannya?
Jika dia tidak mempunyai akal, bagaimana orang yang tidak memi-
liki akal diajak bicara? Kemudian bagaimana Allah #§ memberikan
pilihan kepada Adam antara hal-hal yang semuanya merupakan
kebutuhan dasarnya? Apakah malu tidak diperlukan manusia? Dan
apakah agama juga tidak diperlukan manusia? Apakah Allah %%
tidak ingin manusia menggabungkan antara akal, malu dan agama?
Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan yang besar!!

Kemudian siapa yang mengabarkan hal tersebut kepada Abu
Ja'far? Wahyu datang kepadanya secara ghaib atau bagaimana cara-
nya ia mengetahui hal itu? Sedangkan kami menyakini bahwa Abu
Ja'tar lebih bertakwa kepada Allah untuk sekedar mengatakan atas
nama Allah apa yang tidak diketahuinya.

Al-Bukhari mengetengahkan hampir dua ribu hadits secara
terpisah, mencapai tujuh ribu hadits -termasuk yang diulang-, se-
muanya shahih kecuali hadits-hadits yang dikritik oleh ulama, yang
hampir tidak melebihi jumlah jari tangan.”

Al-Kulaini memuat lebih dari enam belas ribu hadits, dua
pertiganya didhaifkan oleh ulama Syi'ah. Yakni hampir sembilan
ribu hadits. Andaikata kaidah yang dibuat para ulama Ahlus Sun-
nah dalam perkara riwayat diterapkan, barangkali kitab ini tidak
akan tersisa atau hanya sedikit sekali yang tersaring.

Bagaimana pendapat Anda dengan kedua kitab tersebut se-
telah itu?

: Dan krittk mereka di depan al-Bukhari bukan apa-apa, karena al-Bukhari lebih tahu. Kitabnya telah diterima umat
dengan ijma’. Seandainya penulis menyebut nama ulama yang katanya mengkritik al-Bukhari, kalaupun ada,
maka kritiknya ibarat angin lalu (Ed.).
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Di antara bab-bab dalam kitab al-Bukhari:

- Al-Muslim Man Salima al-Muslimun Min Lisanihi wa Yadihi
(Seorang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari
lisan dan tangannya).

- Hubb ar-Rasul Min al-Iman (Cinta kepada Rasulullah # me-
rupakan bagian dari iman).

- Ad-Din Yusrun (Agama itu mudah).
- Al-Jihad Min al-Iman (Jihad merupakan bagian dari iman).
- Fadhl al-Ilm (Keutamaan Ilmu).

P P R

- Qaulullah: % Dt e de Tk 96 (AT # [Firman Allah 45,
"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak mem-
perlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu’." (Al-Jin: 26)].

Dan di antara bab-bab pada kitab al-Kafi:

- Bab Anna al-A’immah Ya'lamuna Jami’ al-Ulum allati Kharajat
ila al-Malaikah wa al-Anbiya” wa ar-Rusul (Bab para imam mengeta-
hui semua-ilmu yang keluar kepada para malaikat, nabi dan Rasul).

- Bab Anna al-A’immah Idza Sya’u an Ya'lamu Alimu (Bab jika
para imam ingin mengetahui, maka mereka akan mengetahui).

- Bab Anna al-A"immah Ya'lamuna Mata Yamutun wa Annahum
La Yamutuna Illa Bikhtiyarihim (Bab para imam mengetahui kapan
mereka mati dan mereka tidak mati melainkan atas pilihan mereka).

Saya berkata, kalau begitu, kenapa al-Mahdi lari karena takut
mati? Bukankah sebaiknya ia tinggal untuk memimpin manusia
dan menolak kematian?

- Di dalamnya juga terdapat, Bab Anna al-A"immah Ya'lamuna
'llma Ma Kana wa Ma Yakun wa Annahu La Yakhfa alaihim Syai® (Bab
para imam mengetahui ilmu yang telah lalu dan yang sedang terjadi.
Tidak ada sesuatu pun yang luput bagi mereka).

Saya berkata, Allah memerintahkan NabiNya £ agar menga-
takan,

s T {,: > < 45 - 2 Pt :‘ .) R
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"Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat
kebajikan sebanyak-banyaknya." (Al-A'raf: 188).
Allah juga berﬁrman

g e // } et > /.’J) s/
(Dza adalah Rabb) Yang Mengetahuz yang ghazb, maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali
kepada rasul yang diridhaiNya." (Al-Jin: 26-27).
Allah 4§ mengatakan, "Wahai Muhammad, sampaikan kepada
manusia bahwa engkau tidak mengetahui hal yang ghaib."

Allah 45 juga mengatakan, "Sesungguhnya Dia Maha Menge-
tahui hal yang ghaib, tidak memberikan sebagian darinya, kecuali
kepada para Rasul." Dia 4§ tidak menyebutkan orang-orang yang
Anda namakan 'Para Imam' itu, kecuali bila Anda merasa lebih me-
ngetahui daripada Allah sesuai dengan manhaj Syi'ah seperti yang
akan dibahas nanti!

Sementara kitab al-Kafi mengatakan hal yang bertentangan

dengan itu. Jadi, siapa yang benar? Saya memohon ampun kepada
Allah.

Menurut Anda, mana di antara kedua kitab itu yang lebih
baik? Kitab yang materinya wahyu ilahi (al-Qur’an dan as-Sunnah
ash-Shahihah) yang berbicara tentang masalah-masalah iman, Islam,
jihad, dan sebagainya, ataukah kitab yang materinya berasal dari
orang-orang yang diangkat sebagai imam dan diberi sifat-sifat tuhan
sehingga hampir tidak Anda temukan selain masalah-masalah Far-
'tyyah (cabang, parsial) kecuali hadits tentang imamah dan para imam?
Hanya Allah-lah tempat memohon pertolongan!

4€11p. Anda mengatakan, "Di dalam menukil sebagian besar
perkara tidak boleh bersandar kepada para penentang Syi'ah ter-
dahulu lalu menisbatkan kepada Syi'ah tanpa merujuk kepada
ulama mereka dalam mengetahui perkataan-perkataan Imamiyah
dan mengambil pendapat mereka dalam masalah Ushul dan Furu'
dari karya-karya mereka."

Saya berkata, Benar. Kami menegaskan manhaj ini. Kami seba-
gaimana yang Anda lihat, tidak pernah dan tidak akan menukil
dari selain karya-karya Syi'ah!
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& TASYAYYU' (BERMADZHAB SYI'AH) MERUPAKAN TEMPAT BER-
LINDUNG ORANG YANG INGIN MENGHANCURKAN ISLAM

£12p. Anda mengatakan, "Di antara hal yang aneh, di dalam
bukunya, Fajr al-Islam (hal. 33) Ahmad Amin al-Mishri menulis,
bahwa fasyayyu’ adalah tempat berlindung setiap orang yang
ingin menghancurkan Islam." Kemudian Anda menyebutkan,
bahwa setelah bukunya tersebut beredar luas, ia dikecam, lantas
dia meminta maaf dengan alasan kurangnya telaah karena kurang-
nya referensi.

Saya berkata, Banyak sekali ulama dahulu dan sekarang yang
mengamini ucapan Ahmad Amin tersebut. Hal itu karena manhaj
interaksi Syi'ah terhadap Islam menyebabkan terhapusnya Islam.
Hal itu terlihat jelas melalui penjelasan tentang sikap Syi'ah terha-
dap para perawi agama ini -yakni para sahabat-, al-Qur’an dan
Sunnah Nabawiyah. Berikut sejumlah isyarat kepada sikap mereka
tersebut dan insya Allah akan dipaparkan nanti penjelasan tambahan,

A. Gugatan Syi'ah terhadap ‘adalah (keadilan) para sahabat,
kecuali empat orang dan semisal mereka -sebagaimana nanti akan
dipaparkan, insya Allah-. Gugatan ini meragukan amanah para sa-
habat. Oleh karena itu, setiap apa yang mereka riwayatkan tidak
dapat dipercaya berdasarkan sikap itu.

B. Gugatan Syi'ah terhadap al-Qur’an. Hampir tiga puluh
ulama Syi'ah Imamiyah menyatakan bahwa telah terjadi tahrif (pe-
nyimpangan) dan pengurangan terhadap al-Qur’an. Ini artinya,
bahwa al-Qur’an tidak dapat dipercaya lagi. Berikut nama-nama
sebagian dari mereka:

1]. Al-Fadhl bin Syadzan an-Naisaburi, wafat 260 H, di dalam
kitabnya al-Idhah (hal. 112-114), dia mengatakan, "Bab Dzikr Ma
Dzahaba Min al-Kitab (Bab menyinggung apa yang hilang dari al-
Qur’an)."

la memuat riwayat-riwayat dari beberapa kitab as-Sunnah
-namun disalahpahami olehnya- di mana dengannya ia menetap-
kan terjadinya kekurangan pada al-Qur’an. An-Nuri ath-Thabarsi
menegaskan, bahwa ia (al-Fadhl) mengatakan bahwa telah terjadi
tahrif terhadap al-Qur’an.

2]. Furat bin Ibrahim al-Kufi, salah seorang ulama pada abad




ketiga. Ia meriwayatkan dengan sanadnya di dalam tafsirnya, bahwa
Abu Ja'far membaca ayat,

e e usss Ji g V..:A‘JJ‘ N353 {13\ Al 5 anl u\
"Sesungguhnya Allah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga Muhammad melebihi segala umat (di masa mereka masing-
masing)."”

Ia memuat beberapa ayat seperti ini (1/78).

3]. Al-'Ayyasyi, salah seorang ulama abad ketiga dalam taf-
sirnya (1/12,13,47,48).

4]. Al-Qummi, Syaikh al-Kulaini dalam tafsirnya (1/5,9,10).

5]. Al-Kulaini dalam Ushul al-Kafi (1/413), terdapat riwayat
yang banyak sekali (8,23,25,26,27).

6]. Abu al-Qasim, Ali bin Ahmad al-Kufi (wafat 352 H) menu-
duh Abu Bakar (ash-Shiddiq, pent.) tidak mengumpulkan semua
al-Qur’an karena khawatir timbul hal yang dapat merusak urusan

mereka. Hal ini ia sebutkan dalam kitab al-Istighatsah Min Bida’
ats-Tsalatsah (1/51-53).

7]. Muhammad bin Ibrahim an-Nu'mani pada abad kelima.
[a menyebutkan hal itu di dalam buku al-Ghaibah.

8]. Abu Abdillah, Muhammad bin an-Nu'man yang dijuluki
al-Mufid (wafat tahun 413 H). Ia berkata di dalam bukunya Awa il
al-Magalat, "Saya katakan, sesungguhnya berita itu telah banyak da-
tang dari para imam dari keluarga besar Muhammad #£ mengenai
perbedaan al-Qur’an, pembuangan, dan pengurangan yang dilaku-
kan oleh sebagian orang-orang yang zhalim."

9]. Abu Manshur Ahmad bin Ali bin Abi Thalib ath-Thubrusi,
yang hidup pada abad keenam dalam bukunya al-Ihtijaj (1/240, 245,
249).

10]. Abu al-Hasan, Ali bin 'Isa al-Irbili (wafat tahun 692 H)
dalam bukunya Kasyf al-Ghummah Fi Marifah al-A"immah (1/319).

11]. Al-Faidh al-Kasyani (wafat tahun 1091) dalam tafsirnya

*
Yang tercantum dalam al-Qur" an adalah sebagai berikut:

€0 SN 32 5550 005 £niriy 45 55 o sl iy
"Sesungguhnya Allah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di
masa mereka masing-masing).” (Ali Imran: 33). (Pent.).

&He1
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ash-Shafi. la berkata di awal tafsirnya, "Adapun kemunculanmu
mengingkari FirmanNya,

LS oriipsst SR LB NTAL 55
‘Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi' (An-Nisa': 3),

sedang menikahi wanita-wanita tidaklah mirip dengan berlaku adil
terhadap anak-anak yatim, maka seperti apa yang telah aku sebut-
kan di muka, bahwa kaum munafik menggugurkan sebagian dari
al-Qur’an mengenai anak-anak yatim dengan menikahi wanita-wa-
nita, kaum munafik juga menggugurkan pembicaraan dan kisah-
kisah lebih dari sepertiga al-Qur’an.” Ia terus berdusta atas nama
Allah 4 di atas cara ini (lembaran 17-18).

12]. Muhammad bin al-Hasan al-Hur al-'Amili (wafat tahun
1104) dalam bukunya Wasa'il asy-Syi'ah (18/145).

13]. Hasyim bin Sulaiman al-Bahrani (wafat tahun 1107 H)
dalam tafsirnya al-Burhan, ia berkata, "Adapun apa yang bertenta-

ngan dengan wahyu yang diturunkan Allah, maka ia adalah Firman-
Nya,

£ A s ”x‘;ﬁ”’ 2Xy

‘Kamu adalah umat yang terbaik yang dzlahzrkcm untuk manusia.'
(Ali Imran: 110).

Adapun yang telah dltahrzf darlnya adalah FlrmanNya

(Akan tetapi Allah bersaksz terhadap wah yu yang dzturunkan kepa—

damu tentang Ali)!!

14]. Muhammad Bagqir al-Majlisi (wafat tahun 1111 H) mengisi
bukunya Bihar al-Anwari dengan riwayat-riwayat yang menetap-
kan adanya kekurangan. Demikian pula di dalam kitabnya Mir ah
al-"Uqul (12/525).

Dia menukil dari al-Kafi riwayat-riwayat yang menetapkan
adanya tahrif. Di antaranya dari Abu Ja'far, ia berkata, "Jibril turun
dengan ayat ini kepada Muhammad %%,
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'Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah,
karena dengki.' (Al-Baqarah:90). Yakni ‘dengki’ terhadap Ali,"
(23/372-373).

15). Ni'matullah al-Musawi al-Jaza'iri (wafat tahun 1112 H)
dalam kitabnya al-Anwar an-Nu’'maniah (2/360-364).

16]. Yusuf bin Ahmad al-Bahrani (wafat tahun 1186 H) dalam
kitabnya ad-Durar an-Najfiah (294-296).

Ini sebagian nama orang-orang yang mengatakan al-Qur’an
telah dikurangi dan ditahrif. Ada puluhan orang lagi yang menga-
takan demikian. An-Nuri ath-Thubrusi dalam mukadimah buku
Fashl al-Khithab mengetengahkan hampir empat puluh nama orang-
orang yang mengatakan perkataan seperti ini dan tidak menge-
cualikan orang-orang terdahulu selain empat orang (hal.51).

Bukankah orientasi dalam madzhab Imamiyah ini menghan-
curkan Islam?

Ya, di sana ada aliran lain yang menentang aliran ini -yang
mengatakan adanya tahrif terhadap al-Qur’an- akan tetapi aliran
ini kebanyakannya berasal dari kalangan Muta akhkhirin (generasi
terakhir). Ada yang mengatakan, ini adalah tagiyah sebab tagiyah
merupakan akidah Imamiyah, siapa yang tidak menggunakannya
maka tidak ada agama baginya, sebagaimana yang dijelaskan oleh
buku-buku mereka. Sekalipun kita tidak mengklaim hal itu bahkan
bisa jadi dengan kepuasan hati sebab klaim itu adalah kekufuran
yang menentang al-Qur’an itu sendiri, di mana Allah berfirman

tentangnya,
/}‘//;/{//":’/'5./} <
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"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur an, dan sesung-

guhnya Kami benar-benar memeliharanya."(Al-Hirj: 9).

Akan tetapi maksudnya adalah menjelaskan sebab kerasnya
sikap para ulama terhadap madzhab Syi'ah.

C. Adapun di dalam as-Sunnah, maka bagi Syi'ah, bila ada
hadits yang bertentangan dengan akidah mereka, pasti mereka
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menggugatnya, bahkan menggugat para sahabat yang meriwayat-
kan as-Sunnah tersebut. Tidak tersisa seorang pun dari mereka yang
tidak dikafirkan atau difasikkan kecuali empat orang saja. Bukan-
kah ini pintu berlindungnya setiap Zindiq yang memerangi Islam?

Apa itu Islam? Bukankah ia adalah al-Kitab (al-Qur’an) dan
as-Sunnah (Hadits Nabi) dan perawi keduanya adalah para sahabat?
Bilamana para perawi digugat dan keimanan mereka diragukan,
maka mungkinkah apa yang mereka riwayatkan itu dapat diperca-

ya? Kemudian, adakah yang mampu dilakukan orang-orang Zindig
lebih dari itu?

© PANDANGAN-PANDANGAN ANEH DALAM MASALAH FIKIH DI KALA-
NGAN SYI'AH

£€13§. Anda mengatakan, "Sesungguhnya Ibnu Hazm berkata,
'Di antara kalangan Syi'ah Imamiyah terdapat orang yang membo-
lehkan menikahi sembilan wanita." Aku menyalahkan klaimnya,
kemudian aku berkata, 'Hendaklah ia membaca surat al-Fatihah
atas kewara'an Ibnu Hazm'."

Saya berkata, Ibnu Hazm Jils -seperti ulama-ulama Sunni
lainnya- tidak menghalalkan berdusta, bahkan amat teliti sekali
dalam meriwayatkan dan menisbatkan kepada mereka. Bisa jadi,
salah satu dari kelompok Imamiyah yang mencapai puluhan menga-
takan pendapat seperti ini, tetapi Anda tidak mengetahuinya.

Sebab semua kelompok-kelompok dan sekte-sekte yang meng-
klaim imamah pada Ahlul Bait dipersatukan dalam nama Imamiyah,
kemudian Imamiyah Itsna 'Asyariah mengambil nama ini untuk diri-
nya, wallahu a’lam.

Bisa jadi ia berpegang kepada penukilan yang salah, dan bisa
jadi pula ia keliru. Andaikata setiap orang keliru, ‘adalahnya gugur.
Barangkali, baik saya maupun Anda, tentu tidak akan terhindar
dari itu!

£14p. Anda mengatakan, "Dr. Abdullah Muhammad al-
Gharib mengatakan, 'Syi'ah meyakini bahwa menikahi ibu meru-
pakan bagian dari berbakti kepada kedua ibu bapak'."?

' Al-Fishal, 4/182.
* Wa Ja'a Daur al-Majus, hal. 222.
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Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, saya telah merujuk halaman yang disebutkan itu,
yaitu halaman 222, namun saya tidak menemukan perkataan ini di
sana. Barangkali Anda berpedoman kepada kitab lain yang menis-
batkan kepadanya secara dusta.

Kedua, ia tidak menyebutkan Imamiyah secara khusus —se-
bagaimana dalam ungkapan Anda- tetapi dia menyebutkan Syi'ah.
Ini adalah nama yang mencakup puluhan sekte. Barangkali ia me-
rupakan pendapat dari sekte-sekte yang ekstrim itu.

Ketiga, bila memang demikian, maka ia tidak boleh mengge-
neralisir.

Keempat, ini termasuk hal-hal yang diharamkan secara nyata,
di mana seorang Muslim tidak akan berani mengatakannya. Saya
tidak tahu, apakah ia menyebutkan rujukan bagi ucapannya itu
ataukah mengucapkannya secara mutlak tanpa menisbatkannya.
Sebab Anda tidak menyinggung hal itu.

Kelima, ia adalah sosok yang belum dikenal dan kami tidak
mengetahui siapa dia, wallahu a’lam tentang keadaannya.

§15%. Anda mengatakan, "Sesungguhnya Abu Hanifah ber-
pendapat tidak wajib menjatuhkan hukum #ad atas persetubu-
han yang dilakukan orang yang menyewa wanita untuk dizinai,"
kemudian Anda mempertanyakan mengenai bolehnya menisbat-
kan perkataan ini kepada semua Ahlus Sunnah!

Saya berkata, Bila seorang alim berijtihad, lalu salah, maka
kesalahannya diampuni dan dia mendapatkan pahala atas ijtihad-
nya, tidak ada seorang ulama pun melainkan ia memiliki kesalahan
atau beberapa kesalahan dalam berijtihad. Sebab seorang alim tidak-
lah ma’shum (terjaga dari kesalahan) akan tetapi saudara-saudara-
nya dari kalangan ulama lain akan membetulkan kesalahannya itu.
Tidak ada suatu fatwa pun yang salah melainkan para ulama telah
membantahnya.

Dalam permasalahan ini, Abu Hanifah ditentang oleh kedua
orang muridnya, yaitu Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf.
Para ulama Muhagqgigin dari madzhab Hanafi mengambil pendapat
keduanya, sebagaimana yang dijelaskan oleh pengarang buku ad-
Dur al-Mukhtar dan Ibnu Abidin dalam Hasyiahnya (4/29). Dan
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Ibnul Qayyim pun telah membantah tipuan ini secara panjang lebar
(I'lam al-Muwagqqi'in, 3/377).

Fatwa aneh dari Abu Hanifah ini tidak lebih aneh dari keba-
nyakan fatwa-fatwa kalangan Syi'ah di mana para ulama Syi'ah,
dulu dan sekarang melontarkannya dalam perkara nikah Mut'ah
dan lainnya.

A. Di antara Fatwa Lama

1]. Ath-Thusi meriwayatkan dari Muhammad bin Abu Ja'far
%is, ia berkata, "Aku bertanya, 'Apakah seorang laki-laki mengha-
lalkan bagi saudaranya farji (menggauli) budak wanitanya?' la ber-
kata, 'Ya, tidak apa-apa, baginya apa yang telah dihalalkannya itu'."!

2]. Al-Kulaini dan ath-Thusi meriwayatkan dari Muhammad
bin Mudharib, ia berkata, "Abu Abdillah berkata kepadaku, 'Wahai
Muhammad! Ambillah budak wanita ini, dia mengabdi kepadamu,
dan kamu dapat mencampurinya. Bila keluar, maka kembalikan-
lah ia kepada kami'."?

Kedua riwayat ini telah membolehkan farji (menggauli) tanpa
akad nikah ataupun milku al-Yamin!!

B. Di antara Fatwa-fatwa Kontemporer

1]. As-Sayyid Husain al-Musawi dalam sebuah risalah berju-
dul al-Mut’ah berkata, "Di antara hal yang sangat disayangkan
adalah bahwa para tokoh terkemuka di sini -yakni di Irak- memfat-
wakan bolehnya meminjam farji (kelamin)! Banyak sekali keluarga
di selatan Iran dan di Baghdad di kawasan ats-Tsaurah yang melaku-
kan perbuatan ini berdasarkan fatwa kebanyakan tokoh terkemuka
tersebut, di antaranya: as-Sistani, ash-Shadr, asy-Syairazi, ath-Thab-
thaba'i, al-Barjardi dan selain mereka. Dan banyak di antara me-
reka yang bila singgah sebagai tamu di rumah salah seorang di
antara mereka, dia menyewa istrinya bila melihatnya cantik. Dan
wanita itu terus disewa bersamanya hingga pulang!! Risalah seperti
ini dimuat secara lengkap oleh Dr. Ali Ahmad as-Salus dalam buku-
nya Ma’a al-Itsnai 'Asyariah al-Imamiyah Fi al-Ushul wa al-Furu 1"

2]. Fatwa al-Khumaini, ia berkata, "Tidak boleh menyetubuhi

Y Al-Istibshar, 3/136. .
2 Al-Kafi/al-Furu' 2/200; al-Istibshar, 3/136.
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istri sebelum menyempurnakan sembilan tahun, baik pernikahan
itu secara permanen ataupun terputus-putus!! Sedangkan seluruh
bentuk kenikmatan seperti menyentuh dengan syahwat, pelukan
dan pangkuan, maka tidak apa-apa, bahkan pada istri yang masih
menyusui!"!

3]. Fatwa al-Khutsi, ia berkata, "Puasa tidak batal bila sengaja
memangku, lalu masuk pada salah satu dari dua farji tanpa sengaja.?

@ HUBUNGAN MADZHAB SYIAH DENGAN MADZHAB-MADZHAB
ISLAM LAINNYA YANG DIAKUI

§16p. Anda mengatakan, "Di sini saya mengalihkan panda-
ngan Anda yang mulia kepada pendapat-pendapat sebagian ulama
al-Azhar asy-Syarif seputar Syi'ah Imamiyah, yang diterbitkan se-
telah membaca buku-buku mereka. Al-Ustadz Abdul Hadi Mas'ud
al-Abyari berkata, 'Tidak diragukan lagi, bahwa madzhab Syi'ah
merupakan cabang dari cabang-cabang terpenting dari madzhab-

T

madzhab Islam secara umum...'.

Lalu Anda menukil ucapan dari Dr. Abu al-Wafa™ at-Tafta-
zani, "Banyak kalangan peneliti, baik di timur maupun di barat,
dulu dan sekarang terjerat ke dalam vonis yang salah terhadap
Syi'ah, tidak berpedoman kepada dalil-dalil atau bukti-bukti
Nagqli yang layak dipercaya, sebagian orang menyebarkan vonis
seperti ini di antara sesama mereka tanpa bertanya kepada diri
mereka tentang kebenaran dan kesalahannya. Di antara hal yang
tidak diragukan lagi, bahwa peneliti mana pun yang terjun untuk
meneliti sejarah Syi'ah, akidah atau fikih mereka, maka yang
pertama dan sebelum segala sesuatunya, ia harus berpijak kepada
peninggalan Syi'ah itu sendiri dalam masalah ini... [hingga ia
mengatakan]... Sesungguhnya jurang perbedaan yang ada di an-
tara Sunnah dan Syi'ah tidak lebih lebar dari yang ada seperti
yang nampak bagi kita, misalnya di antara dua madzhab Imam
Malik dan para pengikutnya dari kalangan Ah/i Ra yi dan Qiyas."
[Buku Ma'a Rijal al-Fikr Fi al-Qahirah (1/221) karya al-Ustadz as-
Sayyid Murtadha ar-Ridhawi].

Y Tahrir al-Wasilah, karya al-Khumaini, 2/241.
2 Minhaj ash-Shalihin, karya al-Khutsi, 1/263.
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Saya berkata, Jawaban atas pendapat-pendapat tersebut dari
beberapa aspek:

Pertama, demi Allah, kami berharap di antara kami dengan
Syi'ah tidak terjadi perbedaan dan kami berangan-angan perbedaan
di antara kami dengan mereka bersifat sebatas seperti perbedaan
di antara madzhab Maliki dan Hanafi atau di antara dua madzhab
dari sejumlah madzhab Ahlus Sunnah.

Kedua, penisbatan yang Anda lakukan kepada at-Taftazani
tersebut -yang tidak dikenal di kalangan akademisi-, "Sesungguh-
nya peneliti mana pun yang terjun untuk meneliti sejarah Syi'ah,
akidah atau fikih mereka, maka yang pertama dan sebelum segala
sesuatunya, ia harus berpijak kepada peninggalan Syi'ah itu sendiri
dalam masalah ini," saya berkata, Ini adalah manhaj yang wajib
diikuti oleh siapa saja yang ingin mengetahui akidah suatu kelom-
pok, fikih atau pendapatnya. Akan tetapi nampaknya penulis ini
tidak mengetahuinya, bila tidak, tentu ia tidak mengatakan ucapan
ini.

Orang yang mengkaji buku-buku klasik Syi'ah akan melihat
bahwa terdapat perbedaan yang besar antara Syi'ah dan Ahlus Sun-
nah, bahkan melihat dua orientasi yang selamanya tidak akan ber-
temu.

Buku-buku induk Syi'ah sarat dengan apa yang menetapkan
beberapa akidah, masing-masing darinya menurut pandangan as-
Sunnah cukup untuk menjadikan Syi'ah sebagai aliran yang keluar
dari Islam. Buku-buku ini tidak mendapatkan perhatian para ulama
Syi'ah terdahulu, mereka tidak membedakan yang shahih dengan
yang lemah. Hal ini menjadikan segala apa yang terdapat di dalam
buku ini, shahih, dhaif, ataupun maudhu’ digunakan sebagai dalil
yang dijadikan argumentasi atas akidah Syi'ah, baik oleh para pe-
ngikut Syi'ahnya sendiri maupun oleh para penentangnya, khusus-
nya empat buku yang dinamakan Ushul di kalangan Syi'ah, yaitu
kitab al-Kafi, Man La Yahdhuruhu al-Faqih, at-Tahdzibi dan al-Istibshar.
Kebanyakan ulama Syi'ah memuji 4 buku ini dan menyatakan sha-
hih serta menyebut para pengarangnya sebagai orang-orang yang
memiliki sifat Mujtahid yang dapat dipercaya. Di antara mereka
ada yang menjadikan buku-buku pegangan delapan, dan yang ter-
depan dari semua itu adalah buku al-Kafi.

&E 71 8
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Kita akan menyebutkan contoh dari riwayat-riwayatnya yang
menetapkan imamah Ali &% dan kekufuran para sahabat karena
meninggalkannya. Juga terdapat penetapan murtadnya para saha-
bat kecuali tiga atau empat orang, atau semisal mereka.

Ia (pengarang al-Kafi, pent.) membuat bab dengan judul, Bab
Fihi Nukat Wa Natf Min at-Tanzil Fi al-Wilayah (Bab yang berisi nok-
tah-noktah dan bagian-bagian dari wahyu tentang wilayah).

Kemudian ia memuat di bawahnya tujuh puluh dua riwayat
sebagai tafsir atas ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang menetapkan
wilayah.

Riwayat pertama, dari Salim al-Hannath, ia berkata, "Aku ber-

kata kepada Abu Ja'far <%, ia kabarkan kepadaku mengenai Firman
Allah ¥,

$e ot O 0l 088 dB & & ST 5 455 3
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"Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas. "
(Asy-Syu'ara’: 193-195).

Ia berkata, "la adalah wilayah bagi Amirul Mukminin «."

Kedua, mengenai tafsir amanah yang ditawarkan kepada langit
dan bumi, dari Ja'far ash-Shadiq bahwa ia adalah wilayah Amirul
Mukminin ().

Ketiga, mengenai Firman Allah 45,

% ” }// ,-/,‘ '!/ <. o):/.\‘ :j_;ﬁ

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman

mereka dengan kezhaliman (syirik)."(Al-An’am: 82).

la berkata, "Beriman kepada wilayah yang dibawa oleh Muham-
mad". Mereka tidak mencampurnya dengan wilayah si fulan dan si
fulan, yang diliputi kezhaliman. Tentu saja yang ia maksud adalah
Abu Bakar <% dan Umar <.

Ia terus menafsirkan ayat-ayat dengan perkataan yang aneh
bin ajaib. Yang lebih aneh dari itu adalah klaimnya bahwa Nabi £



masuk dalam wilayah Ali .

Dalam riwayat nomor 24, dari Abu Ja'far, ia berkata, "Allah
# mewahyukan kepada NabiNya &,

%@Wjaﬂ&@\ g,\..“ L;'J‘th‘/; /’/"E %

"Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyu-
kan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.’
(Az-Zukhruf: 43)."

Ta berkata, "Sesungguhnya kamu di atas wilayah Ali dan Ali
adalah ash-Shirath al-Mustaqim (jalan yang lurus)."

Dan setelahnya (riwayat nomor 25), dari Abu Ja'far, ia berkata,
"Jibril turun dengan ayat ini kepada Muhammad #£ begini,

Lx)g;‘.ﬁgw\dj‘bu‘jﬁd‘w‘b‘)” ‘Lo..w...:

’Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang men]ual
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan
Allah karena dengki terhadap Ali"." (Al-Bagarah: 90).

Demikianlah, ia terus berada di atas cara berdusta atas nama
Allah %8 dan RasulNya #&.

Semua riwayat-riwayat ini menetapkan wilayah Ali & dan
imamahnya serta kekufuran para sahabat terhadapnya.

Ini baru sedikit dari riwayat-riwayat di mana tidak ada buku
milik Syi'ah yang sunyi darinya atau dari yang sepertinya.

Bilamana seluruh sahabat dan orang-orang yang berjalan di
atas manhaj mereka dari kalangan Ahlus Sunnah tidak beriman
kepada wilayah ini, maka mereka telah kafir menurut riwayat-riwa-
yat ini. _

Kami meyakini secara pasti bahwa riwayat-riwayat itu dinis-
batkan secara dusta kepada Ahlul Bait, dan barangkali di kalangan
Syi'ah Imamiyah sendiri ada yang mendustakannya.

Namun apa yang bisa diperbuat, sementara generasi demi
generasi tumbuh di atas riwayat-riwayat ini dan di benak mereka
telah terpatri bahwa Ali <% adalah imam dari Allah sementara para
sahabat telah menentang perintah Allah #8 dan RasulNya serta
tidak menjalankan wasiat ini. Bahkan mereka telah terjerumus ke
dalam kekufuran sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat
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itu dan puluhan riwayat lainnya menetapkan bahwa para sahabat
telah murtad, kecuali sejumlah kecil dari mereka?!

Setelah itu, bagaimana bisa dikatakan bahwa perbedaan
antara Syi'ah dan Sunni adalah seperti perbedaan antara empat
madzhab fikih di kalangan Ahlus Sunnah?! Bukankah ini perka-
taan yang batil?!

Saya tidak yakin, seorang pengikut Syi'ah atau Sunni, yang
masing-masingnya mengenal madzhabnya setuju dengan pendapat
kedua orang tokoh itu, kecuali bila salah seorang dari keduanya
menggunakan tagiyah! Barangkali saja!!

Sesungguhnya sumber-sumber Syi'ah membutuhkan upaya
yang tulus dari para pengikutnya untuk membersihkannya dari
hal-hal maudhu’ dan munkar, memperingatkan para pengikutnya
agar tidak mengambil setiap yang dimuat di dalamnya agar format
akal Syi'ah dapat disusun ulang sesuai dengan atsar-atsar yang sha-
hih.

Begitu banyaknya kontradiksi di dalam buku-buku tersebut,
baik terhadap al-Qur’an maupun antara yang satu dengan yang
lainnya, tidak sedikit pengikut madzhab yang menyadari hal itu,
ini menjadi sebab mengapa sebagian dari mereka menjauhi mening-
galkannya sebagaimana yang diakui oleh salah seorang tokoh madz-
hab itu, yaitu ath-Thusi (wafat tahun 460 H). '

Di dalam mukadimah kitabnya at-Tahdzib, ia mengatakan,
"Sebagian teman -semoga Allah menolongnya- dari kalangan orang-
orang yang Dia 4§ wajibkan haknya atas kita mengingatkanku
dengan hadits-hadits para sahabat kami, semoga Allah menolong
mereka dan merahmati para pendahulu dari mereka, dan perseli-
sihan, perbedaan, pertentangan dan kontradiksi yang terjadi di
dalamnya hingga hampir tidak ada khabar yang disepakati melain-
kan di hadapannya terdapat hal yang kontradiksi dengannya, dan
tidak ada hadits yang selamat melainkan di depannya terdapat hal
yang bertentangan dengannya, sehingga para penentang kami men-
jadikan hal itu sebagai gugatan paling besar di dalam madzhab
kami..." hingga ia mengatakan, "Hingga syubhat menyusupi sego-
longan orang yang tidak memiliki kompetensi dalam ilmu dan
pandangan batin terhadap aspek-aspek Nazhar (perenungan) dan
makna-makna lafazh. Dan kebanyakan mereka berpaling dari ke-
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yakinan terhadap kebenaran manakala arah kebenaran dalam hal
itu menjadi rancu baginya dan ia tidak berdaya memecahkan syub-
hat yang ada di dalamnya.

Aku mendengar Syaikh kami, Abu Abdullah -semoga Allah
menolongnya- menyebutkan, bahwa Abu al-Husain al-Haruni al-
'Alawi sebelumnya meyakini kebenaran dan menganut paham
imamah, lalu berpaling darinya manakala hal itu menjadi samar
baginya, lalu meninggalkan madzhab dan menganut madzhab
lainnya..."!

Benar, seorang yang berakal, akalnya berguna baginya! Dan
barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia
akan memberinya taufik.

Ini adalah pengakuan dari salah seorang tokoh madzhab Syi'ah
bahwa riwayat-riwayat itu saling kontradiksi sehingga hampir tidak
didapat satu riwayat atau ucapan pun melainkan di hadapannya
terdapat hal yang kontradiksi dengannya, dan bahwa satu kelom-
pok bahkan banyak kelompok hingga saat ini ada yang diberi taufik
untuk mengenal kebenaran lalu mendapat petunjuk.

Ini menegaskan bahwa perbedaan antara dua madzhab bukan-
lah perbedaan yang ringan dan sebabnya adalah adanya riwayat-
riwayat yang saling bertentangan dan kontradiksi yang tidak dapat
diterima hati yang sehat.

Dengan demikian, semakin jelaslah kebatilan klaim bahwa
perbedaan antara Ahlus Sunnah dan Syi'ah adalah seperti perbe-
daan antara madzhab-madzhab fikih di kalangan Ahlus Sunnah.

Sebelumnya telah dikemukakan sebuah contoh dari perkataan-
perkataan mereka tentang al-Qur’an, klaim adanya penyimpangan
dan klaim murtadnya para sahabat, semua itu terdapat di dalam
buku-buku mereka. Bagaimana dapat dikatakan setelah itu, sesung-
guhnya perbedaan yang terjadi tidak lebih jauh dari apa yang ter-
jadi di antara madzhab-madzhab di kalangan Ahlus Sunnah?!

Siapa di kalangan Ahlus Sunnah yang mengatakan sesuatu
dari ucapan-ucapan seperti ini?

Ketiga, nampaknya kontradiksi-kontradiksi yang terjadi di
dalam madzhab ini merupakan sebab diada-adakannya dua akidah

U At-Tahdzib —-al-Mugaddimah.
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(keyakinan), yaitu tagiyah dan bada” ‘alallah.” Sebab agama ini; bisa
berupa hukum-hukum dan bisa pula berupa berita-berita. Kontra-
diksi dalam hukum-hukum dipecahkan dengan tagiyah dan kontra-
diksi dalam berita-berita dipecahkan dengan bada”. Dengan kedua
akidah ini, maka tidak mungkin terjadi kesalahan di dalam alam
nyata ini.

Orang yang mengetahui riwayat-riwayat itu melihat dengan
jelas kontradiksi-kontradiksi tersebut.

Al-Kulaini meriwayatkan dari Zurarah bin A'yun, bahwa ia
bertanya kepada Abu Ja'far mengenai suatu permasalahan, Abu
Ja'far menjawabnya, kemudian datang seorang laki-laki lalu berta-
nya tentangnya, Abu Ja'far menjawabnya dengan jawaban yang
berbeda dengan jawaban sebelumnya, kemudian datang lagi orang
ketiga, lalu ia menjawabnya dengan jawaban yang berbeda dengan
jawabannya kepada dua orang sebelumnya. Maka terkejutlah
Zurarah, lalu dia bertanya kepada Abu Ja'far tentang kontradiksi
ini, lalu Abu Ja'far berkata, "Wahai Zurarah! Sesungguhnya ini baik
bagi kita dan lebih abadi bagi kami dan kamu. Andaikata kamu
bersatu di atas satu perkara, niscaya orang-orang mempercayaimu
atas kami dan niscaya eksistensi kami dan kamu akan berkurang."?!

Abu Ja'far al-Baqir berdusta dan berfatwa di luar kebenaran
demi menjaga jiwanya adalah tagiyah. Sungguh jauh beliau dari
melakukan seperti itu! Kontradiksi dalam fatwa ini diatasi dengan
taqiyah.

Adapun terhadap individu-individu, maka al-Kasysyi menge-
tengahkan atsar-atsar yang simpang siur pada lebih dari satu orang,
dari Abu 'Abdillah, di antara mereka: Zurarah bin A'yun, di dalam-
nya Abu Abdillah 'Ja'far ash-Shadiq’ berkata, "Berilah kabar gem-
bira kepada orang-orang yang rendah diri dengan berita surga:
Barid bin Mu'awiyah al-'Ijli, Abu Bashiry, Laits bin al-Bukhturi,
Muhammad bin Muslim dan Zurarah; empat orang pilihan, para
pengemban amanah Allah atas halal dan haramNya. Andaikata
bukan karena mereka, niscaya atsar-atsar kenabian telah terputus
dan hilang.”

Bada' artinya nampak atau terdihat. Keyakinan bada ' alaliah berarti Allah melihat atau mengetahui sesuatu
yang sebelumnya tidak Dia lihat atau ketahui (Ed.).
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Sedang riwayat setelahnya dari Abu Abdillah, ia berkata,
"Sesungguhnya para sahabat ayahandaku adalah baik, semasa hidup
maupun wafat. Yang saya maksud, Zurarah. Mereka adalah orang-
orang yang menegakkan keadilan."

Dan dalam riwayat yang lain, Abu Abdillah berkata, "Semoga
Allah melaknat Zurarah, semoga Allah melaknat Zurarah, semoga
Allah melaknat Zurarah."

Dalam riwayat lain, "Semoga Allah melaknat Barid dan semoga
Allah melaknat Zurarah."? -Barid adalah yang telah disebutkan di
muka, yakni Barid bin Mu'awiyah al-'Jjli-.

Mana di antara perkataan-perkataan ini yang benar? Dan mana
pula tagiyah?!

Kontradiksi yang terjadi dalam berita-berita; bila seorang
imam memberitakan suatu berita, ia mengaku berasal dari Allah
4 kemudian bila berita itu tidak benar, maka kesalahan bukan
dari sang imam, akan tetapi dari Allah, -astaghfirullah!- sebab Dia
mengatakan suatu firman, kemudian Dia merubahnya, karena Dia
mengetahui sesuatu yang baru. Jadi, sang imam memberitakan
berita pertama sebagaimana yang diberitakan Allah kepadanya,
kemudian tiba-tiba Allah # merubah hadits tersebut. Ini diatast

dengan al-Bada®, yakni mengetahui sesuatu yang baruy, lalu Dia
membatalkan berita pertama itu!!

Contohnya, berita yang diketengahkan mengenai -imamah-
Isma'il bin Ja'far ash-Shadiq, kemudian ia meninggal sebelum ayah-
nya, lalu imamah berpindah kepada saudara laki-lakinya, Musa.
Ini merupakan tuduhan terhadap ilmu Allah #£, di mana Dia mem-
beritakan imamah seseorang yang tidak hidup (meninggal dunia),
kemudian merubahnya, lalu mengalihkan imamah kepada saudara-
nya. Padahal orang-orang Syi'ah memuat di dalam buku-buku
mereka bahwa imamah itu tidak berpindah dari saudara setelah
kematian al-Husain «%.

Contoh lainnya, berita yang diriwayatkan al-Kulaini di awal
kitab al-Kafi di bawah Kitab al-Hujjah pada Bab Karahah at-Taugit,
dari Abu Ja'far, ia berkata mengenai sebab lamanya masa raib al-

Y Rijal al-Kasysyi, 1/170.
2 Rjal al-Kasysyi, 1/147.
*  Rijal al-Kasysyi, 1/148.
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Mahdi, "Sesungguhnya Allah 4% telah menentukan waktu perkara
ini pada tahun 70, maka tatkala al-Husain dibunuh, bertambah
murkalah Allah 4§ terhadap penduduk bumi, lalu mengundurkan-
nya hingga menjadi seratus empat puluh tahun. Kami telah men-
ceritakan kepada kamu, lalu kamu menyebarkan berita itu, lalu
kamu menyingkap penutup tabir, namun setelah itu Allah tidak
menetapkan waktunya bagi kita. Allah menghapus apa yang Dia
kehendaki dan menetapkannya, serta di sisiNya-lah Ummul Kitab."

Manakala perkataan seperti ini tidak dapat diterima akal, maka
harus dicari riwayat lain yang memaksanya untuk tunduk dan me-
nerima dengan terpaksa, lalu al-Kulaini menciptakan -atau orang
yang al-Kulaini meriwayatkan darinya, Allah lebih mengetahui
siapa di antara keduanya yang mengarangnya- riwayat ini, dari
Abu Ja'far, bahwa ia berkata, "Bila aku menceritakan suatu berita
kepada kamu, lalu berita itu datang seperti yang aku ceritakan,
maka katakanlah, 'Mahabenar Allah!!" Dan bila aku menceritakan
kepada kamu, lalu berita itu datang berbeda dengan apa yang aku
ceritakan kepada kamu, maka katakanlah, 'Mahabenar Allah!" Pasti
kamu akan diberi pahala dua kali lipat."

Bagus sekali imamah seperti ini!! Bila berita benar, maka kata-
kanlah, ‘Mahabenar Allah.' Dan bila berita dusta, maka katakanlah,
'Mahabenar Allah.' Jadi, dusta datang dari Allah, bukan dari imam!!
Apakah mungkin melalui kaidah ini kebohongan orang yang me-
ngaku ilmu ghaib tersingkap?!

Demi Allah, sesungguhnya kami meyakini Ahlul Bait berle-
pas diri dari kedustaan atas nama Allah! Dan semoga laknat Allah
menimpa orang-orang yang telah berdusta atas mereka dan menga-
takan apa yang tidak pernah mereka katakan.

@ TAHAPAN DAKWAH DAN TARBIYAH NABAWIYAH

§17%. Anda mengatakan, "Bila yang diklaim adalah perkara
asing bagi akal, maka penetapannya membutuhkan dalil yang
jelas." Kemudian Anda membuat contoh, kemudian Anda kata-
kan, "Alangkah miripnya dengan teori keadilan para sahabat!
Sebab setiap orang yang melihat Nabi #£ sesaat, sehari, satu ming-
gu atau sebulan, maka ia menjadi seorang yang adil. Pendapat
bahwa mereka itu adil dari orang pertama sampai orang terakhir
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dan bahwa mereka adalah para panutan merupakan hal paling
aneh dari hal-hal aneh yang memungkinkan, yang tidak dapat
ditetapkan kecuali dengan dalil yang memutus semua syubhat
seputar keadilan mereka."

Jawabannya terdiri dari beberapa aspek:

Pertama, perselisihan pendapat antara kami dengan Anda
pukan terletak pada keadilan semua sahabat di mana lafazh ini
diarahkan kepada mereka, baik mereka yang tergolong ke dalam
orang-orang yang terdahulu lagi pertama (as-Sabiqun al-Awwalun)
atau mereka yang tergolong masuk Islam kemudian, tetapi perbe-
daan kami dengan Anda terletak pada para pembesar sahabat dan
tokoh-tokoh mereka dari kalangan Muhajirin dan Anshar, khusus-
nya al-Khulafa™ ar-Rasyidun: Abu Bakar, Umar, Utsman dan sau-
dara-saudara mereka. Sedangkan orang yang masuk Islam di kemu-
dian hari, apakah ia seorang yang adil atau bukan, maka perma-
salahannya ringan bila dibanding dengan perbedaan sebelumnya.

Bagi ulama Ahlus Sunnah sendiri terdapat rincian-rincian
dan pencabangan-pencabangan mengenai seorang sahabat yang
mendampingi Rasulullah #£ dalam waktu yang pendek. Perincian
ini tidak mengeluarkan mereka dari Ahlus Sunnah.

Akan tetapi kalangan Muhaqqigin (para ulama kritikus) dari
ulama Ahlus Sunnah memandang bahwa setiap orang yang masuk
Islam dan mendampingi Nabi # setelah keislamannya, maka ia
adalah seorang yang adil hingga dapat dibuktikan hal yang seba-
liknya.

Dan ini adalah sikap yang benar, sebab orang yang datang ke-
pada Nabi #£, dia meninggalkan agama lamanya, menyatakan ma-
suk Islam, ridha Islam sebagai agama, sementara Islam mengharam-
kan dusta dan perbuatan-perbuatan keji; maka hukum asalnya
bahwa ia adalah pengikutnya karena ia telah menyatakan komitmen
terhadapnya, hingga terbukti hal yang sebaliknya. Khususnya,
cahaya-cahaya kenabian telah memancar kepadanya dan ia telah
mendapatkan keberkahan mendampingi Nabi #, sebab mendam-
pingi Nabi #% merupakan kehormatan dan rekomendasi, bukan
seperti mendampingi orang selainnya, siapa pun orang lain itu.
Kemudian, perselisihan kita dengan Imamiyah bukan dalam hal ini.

& K 2
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Kedua, sesungguhnya klaim kekufuran atau kefasikan atau
pengkhianatan para sahabat seluruhnya -kecuali 4 orang- lebih aneh
daripada klaim ‘adalah mereka.

Keyakinan bahwa orang-orang yang terdidik di atas hidangan
al-Qur’an selama hampir 23 tahun atau 20 tahun atau 10 tahun atau 5
tahun atau semisalnya, mereka masuk Islam dengan kemunafikan,
mencari jabatan atau menginginkan kehidupan duniawi padahal
tidak ada (kehidupan duniawi yang serba ada, pent.) saat mereka
masuk Islam, atau (keyakinan bahwa) mereka menolak menjalan-
kan perintah Nabi £ terkait imamah Ali tanpa sebab yang nampak
dengan ilusi-ilusi yang aneh, kemudian mereka berperang demi
menegakkan agama dan menaklukkan bumi dengan Islam semen-
tara Ali bersama mereka dalam semua itu, kemudian mereka hidup
dengan kesederhanaan, dan kesucian padahal mereka adalah kha-
lifah yang dipatuhi ribuan sahabat dan tidak ada seorang pun yang
mengingkari mereka... Kemudian mereka meriwayatkan keutamaan-
keutamaan Ali «#%, dan menukil perselisihan yang terjadi, sampai-
sampai mereka menukil perselisihan Fathimah s dengan Abu
Bakar dalam masalah dunia, dan mereka tidak menukil darinya
dan dari Ali perbedaan pendapat mengenai imamah. Dan kondisi-
kondisi seterusnya yang terjadi pada mereka. Kemudian meng-
klaim bahwa mereka telah murtad atau menolak perintah Rasulullah
#2; ini adalah keanehan yang paling besar!!

Bandingkanlah kedua klaim dengan hati yang sehat dan akal
yang lurus, pasti kebenaran akan tampak bagi Anda, insya Allah.

Untuk penjelasan lebih, kami tambahkan sebuah pengantar
dalam aspek berikut:

Ketiga, pengantar mengenai sirah dibutuhkan di sini; karena
buku-buku Syi'ah Imamiyah tidak menggubrisnya sebagaimana
yang tampak dalam buku mereka yang paling shahih, yaitu kitab
al-Kafi, saya tidak menemukan penyebutan kejadian periode Mak-
kah dan penderitaan kaum Mukminin di dalamnya.

Pengantar ini adalah 'Peringatan Tentang Penderitaan Para
Sahabat Pada Permulaan Islam, bagaimana mereka masuk Islam
dan cobaan serta rintangan yang mereka alami dalam hal itu.

Sesungguhnya ketika Allah 4 mengutus Nabi kita, Muham-
mad # dan memerintahkannya agar memproklamirkan dakwah
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Islam di tengah masyarakat musyrik yang hidup di dalam kesyi-
rikan hingga ke nenek-nenek moyangnya, hal itu berarti merubah
akidah masyarakat dan membatalkannya serta menetapkan keru-
sakan, akidah yang dianut oleh para bapak dan nenek-nenek mo-
yang.

Kemudian, orang yang menerima Islam dan mengakui haki-
kat itu, berarti dia menghadapi masyarakat: pertama, keluarganya.
Kedua, kabilahnya. Ketiga, masyarakat yang terdiri dari berbagai
kabilah. Keempat, semua kabilah-kabilah Arab. Suatu sikap besar
yang tidak akan berani dilakukan kecuali oleh orang yang hatinya
telah bercampur dengan kecerahan iman.

Dengan kembali ke rentang masa tersebut dan mengenal
kejadian-kejadiannya, kita akan melihat perkara yang mengagum-
kan. Berikut isyarat kepada tahapan itu secara ringkas.

@ TAHAPAN MAKKAH

Ketika Nabi # memulai dakwahnya di dalam masyarakat
Makkah, beliau menghadapi perlawanan yang sangat keras. Mereka
mengganggunya dan setiap orang yang mengikutinya dengan gang-
guan yang paling keras.

Gangguan itu bervariasi dan berbeda-beda mulai dari isolasi,
pemukulan, sampai pembunuhan.

Buku-buku Sirah dan sejarah penuh déngan beragam kisah-
kisah yang menyingkap betapa kekerasan dan kesulitan yang di-
hadapi para sahabat ketika masuk Islam.

Ibnu Mas'ud berkata, "Orang-orang yang pertama kali menam-
pakkan keislamannya ada tujuh: Rasulullah #£, Abu Bakar, 'Ammar
bin Yasir, Ibunya Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan al-Miqdad. Allah
melindungi Rasulullah # dengan pamannya, Abu Thalib. Sedang-
kan Abu Bakar, Allah melindunginya dengan kaumnya. Sementara
yang lain, maka tidak seorang pun di antara mereka melainkan me-
lakukan apa yang orang kafir inginkan (yaitu tidak menampakkan
keislaman) kecuali Bilal; dia telah menyerahkan jiwanya demi mem-
bela Allah dan Bilal bagi kaumnya bukan apa-apa. Lalu mereka
menyerahkannya kepada anak-anak yang kemudian membawanya
berkeliling di jalan-jalan Makkah, sementara ia mengucapkan, Ahad,




Ahad."!

Jika Nabi #£ melintasi orang-orang yang disiksa, beliau mene-
guhkan keimanan mereka dan memberitakan kabar gembira. Beliau
melintasi keluarga Yasir: Yasir, anaknya 'Ammar dan ibunya seraya
berkata kepada mereka,

-
‘v

s g3he s JT 1550
"Bergembiralah dengan kabar gembira wahai keluarga Yasir. ]an]z
yang diberikan kepada kamu adalah surga."?

Dalam kisah keislaman Abu Dzar, ia memproklamirkan ke-
islamannya di dalam Masjid Haram, lalu mereka mendekatinya
dan memukulinya hingga kesakitan, tidak ada orang yang mence-
gah tindakan itu selain al-"Abbas.3

Dan dari Sa'id bin Zaid, ia berkata, "Demi Allah, sungguh aku
telah melihat diriku diikat oleh Umar karena masuk Islam sebelum
ia masuk Islam."4

Dari Abdullah bin 'Amur, ia berkata, "Aku telah melihat "Ugbah
bin Abi Mu'ith datang kepada Nabi #£ saat beliau tengah shalat,
lalu meletakkan selendang di lehernya lantas mencekiknya dengan
sekencang-kencangnya. Lalu Abu Bakar datang hingga mendo-
rongnya seraya berkata,

by et rer? /}//} _'
%}v(./{)' QLJJ\.\ L-,UJAM\\}JJ_,A) ,)u_,l._m%
"Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena ia menya-
takan, ‘Rabbku adalah Allah’, padahal dia telah datang kepadamu

dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabbmu." (Al-Mu min:
28).5

Al-Bazzar menambahkan, "Lalu mereka meninggalkannya
dan memukuli Abu Bakar."®

Akibat dahsyatnya tekanan dan gangguan yang dialami para

! Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam a/-Mugaddimah, no. 150; Ibnu Hibban -ar-IThsan-, no. 7082; al-Hakim,
3/384; Ahmad, 1/404; dan lainnya. al-Bushiri di dalam Zawa '/id Ibnu Majah berkata, "Sanadnya adalah orang-
orang yang tsigat."

As-Sirah al-Halabiyah, 1/456.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3446.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3862.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3678.

Maima’ az-Zawa 'id, 6/17. Al-Haitsami berkata, "Dan para perawinya adalah para perawi kitab ash-Shahih."
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sahabat, Nabi # mengarahkan mereka untuk pergi ke Habasyah.
Lalu kebanyakan para sahabat hijrah ke Habasyah, demi melindungi
Agama mereka, dengan meninggalkan tanah dan keluarga mereka.!

Para sahabat telah berhijrah ke Habasyah sebanyak dua kali
di mana jumlah orang-orang yang berhijrah pada kali kedua lebih
dari delapan puluh orang laki-laki dan perempuan.?

Kemudian sesuai rencana Allah untuk NabiNya dan para sa-
habat beliau, utusan suku Khazraj dari Madinah berangkat ke Mak-
kah meminta tolong kepada orang-orang Makkah melawan suku
Aus, lalu Nabi £ menemui mereka dan menawarkan Islam kepada
mereka. Mereka kagum dengan apa yang mereka dengar, kemudian
berjanji kepada beliau untuk menyebarkan tentang beliau kepada
kaum mereka, lalu mereka menawarkannya kepada kaum mereka.
Pada musim haji tahun depannya, datanglah dua belas orang laki-
laki di antara mereka lalu membai'at beliau atas Islam.3

Kemudian Nabi # mengirimkan Mush'ab bin '"Umair bersama
mereka untuk mengajarkan mereka agama dan mengimami mereka
dalam shalat. Dan setelah Mush'ab sampai ke Madinah, ia berin-
teraksi dengan orang-orang, maka banyak orang masuk Islam di
tangannya.

Di tangannya dua orang pemimpin Bani 'Abdul Asyhal, yaitu
Usaid bin Hudhair dan Sa'ad bin Mu'adz masuk Islam. Tatkala Sa'ad
bin Mu'adz masuk Islam dan dia pulang ke kaumnya, dia menolak
berbicara dengan mereka bila mereka tidak beriman, maka mereka
pun masuk Islam semua. Mush'ab mulai mengajari mereka Agama.
Hanya sejumlah marga yang belum masuk Islam kecuali setelah
perang Khandaq.*

Kemudian Islam pun tersebar di Madinah. Jabir bin Abdullah
dalam sebuah hadits yang panjang berkata, "Lalu kami berkata,

‘Sampai kapan kami membiarkan Rasulullah # diusir di perbukitan
Makkah dan merasa takut.' Lalu kami pergi menemuinya dalam

Diriwayatkan oleh Ahmad -a/-Fath ar-Rabbani, 20/224-225; al-Baihaqi di dalam Dala i/ an-Nubuwwah, 2/67,
dihasankan Ibnu Hajar di dalam Fath a/-Bari, 7/179.

Dimuat oleh al-Baihaqi di dalam Dala 'if an-Nubuwwah, 2/297-298.
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rombongan yang berjumlah 70 orang laki-laki, hingga mereka men-
datanginya pada musim haji, lalu kami berjanji dengan beliau ber-
temu di celah ‘Agabah. Lalu kami berkumpul di sana mulai dari satu
orang, lalu dua orang, hingga kami seluruhnya berkumpul. Kami
berkata, "'Wahai Rasulullah! Atas apa kami membai'atmu?' Beliau
berkata
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‘Kalian membai’atku atas ketaatan dan ketundukan, baik di saat giat
maupun malas, atas amar maruf dan nahi munkar, berkata karena
Allah, tidak takut karena Allah dari celaan si pencela, menolongku
dan melindungiku dari apa yang kalian melindungi diri, istri-istri,
dan anak-anak kalian darinya. Dan bagi kalian (atas hal itu) adalah
surga’."

Jabir melanjutkan, "Lalu kami bangkit dan mendekat kepada
beliau untuk membai'atnya. As'ab bin Zurarah -orang yang paling
muda di antara mereka- memegang tangan beliau seraya berkata,
'Perlahan, wahai penduduk Yatsrib! Sesungguhnya kita tidak pergi
mendatanginya melainkan kita benar-benar mengetahui bahwa ia
adalah Rasulullah, bahwa ketetapan untuk membawanya keluar
dari Makkah pada hari ini berarti permusuhan dengan bangsa Arab
seluruhnya, terbunuhnya orang-orang terpilih dari kalian dan pe-
dang-pedang akan menyambar kalian. Karenanya, jika kalian merasa
mampu bersabar di atas itu, maka lakukanlah, dan pahala kalian
dijamin oleh Allah, akan tetapi jika kalian mengkhawatirkan kesela-
matan diri kalian dengan alasan takut, maka tinggalkanlah. Pertim-
bangkanlah hal ini, karena ia adalah alasan yang paling bisa diterima
di sisi Allah. Mereka berkata, 'Singkirkan (tanganmu) dari kami,
wahai As'ad! Demi Allah, kami tidak akan membiarkan bai'at ini
selama-lamanya dan kami tidak akan menyia-nyiakannya selama-
lamanya!' Lalu kami membai'atnya, lantas beliau mengambil janji,
mengajukan syarat atas kami dan menjanjikan balasan surga bagi




cgik/aa 3{/2/7 CS:;IZJZ{;(D/;(//('((&/ /74(542/ 3{40 ,{/)D/_o;<z¢f/(.7

kami atas hal itu!

Beliau tidak menjanjikan khilafah, kementerian ataupun dunia
kepada mereka!

Kemudian Nabi # mengizinkan berhijrah ke Madinah. Al-
Bara® bin 'Azib berkata, "Orang yang pertama kali datang mene-
mui kami dari kalangan para sahabat Nabi #£ adalah Mush'ab bin
"Umair dan Ibnu Ummi Maktum. Lalu keduanya membacakan al-
Qur an ke hadapan kami, kemudian datanglah 'Ammar, Bilal, Sa'ad,
kemudian datang pula Umar bin al-Khaththab bersama dua puluh
orang, kemudian datanglah Nabi #5...2

Abu Bakar berkeinginan untuk berhijrah bersama saudara-
saudaranya dari kalangan Mubhajirin, lalu Nabi # berkata, "Perla-
hanlah! Sesungguhnya aku berharap diizinkan." Maka berkatalah Abu
Bakar, "Sungguh! Apakah engkau mengharapkan itu?” Beliau men-
jawab, "Ya.™

Lantas Abu Bakar menyiapkan dua tunggangan selama bebe-
rapa waktu, kemudian datanglah Nabi # kepadanya ketika beliau
telah diizinkan untuk berhijrah. Abu Bakar meminta agar mene-
mani beliau, maka beliau mengatakan, "Ya." Lalu keduanya berang-
kat dan bersembunyi di gua Tsur selama tiga hari, sementara ke-
luarga Abu Bakar berperan besar dalam hijrah ini. Abdullah bin
Abu Bakar membawa berita penduduk Makkah kepada mereka
berdua pada malam hari. Sementara keluarga Abu Bakar menyiap-
kan makanan bagi keduanya setiap hari. Sedangkan 'Amir bin
Fuhairah, mantan hamba sahaya Abu Bakar, membawa kambing
milik Abu Bakar kepada keduanya agar keduanya meminum susu-
nya.t

Kemudian rampunglah hijrah penghulu manusia yang agung
bersama manusia paling utama setelah para Nabi dan Rasul, seba-
gai awal munculnya Islam dan kejayaannya.

Nabi # meninggalkan Ali <& di Makkah agar tidur di tempat
tidurnya sehingga orang-orang Quraisy tidak memperhatikan ke-

Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/322; al-Baihaqi dalam as-Swunan, 9/9, dan para perawinya adalah tsigat. Tbnu
Hajar berkata, "Sanad jayyid berdasarkan syarat Muslim," a/-Fath, 7/220.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3924.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3905.

Shahih al-Bukhari, no. 3905.
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luarnya Nabi #£.1

& TAHAPAN MADINAH

Penduduk Madinah menyambut kedatangan Rasulullah
dengan sambutan paling meriah, mereka mengelilingi beliau dari
segala sisi, masing-masing menginginkan beliau singgah di kediaman-
nya sehingga mendapatkan kemuliaan dengan persinggahan ter-
sebut. Akan tetapi beliau #£ tinggal di (Perkampungan Bani 'Amr
bin 'Auf) selama empat belas malam, kemudian mengirim utusan
ke Bani an-Najjar lalu mereka pun datang dengan menenteng pedang
(siap melindungi beliau), kemudian beliau berjalan hingga singgah
di Bani an-Najjar, (sekarang) tempat masjid beliau yang mulia. Di
sanalah beliau mulai membangun masjid dibantu oleh kaum Mu-
hajirin dan Anshar dalam membangun masjid tersebut.?

Kemudian Nabi # mempersaudarakan antara kaum Mubhajirin
dan Anshar untuk menghilangkan kesepian karena keterasingan
dari orang-orang Muhajirin dan agar mereka merasa terhibur se-
telah berpisah dengan keluarga dan kerabat.

Kemudian Nabi # mulai membangun tatanan masyarakat
Muslim dengan pondasi keimanan; kaum Muhajirin yang keluar
dari kampung halaman dan harta mereka demi menolong Allah
dan RasulNya, dan kaum Anshar yang mencintai orang-orang yang
berhijrah ke tempat mereka.

Lalu mulailah perjalanan jihad. Para sahabat hidup bersama
Rasulullah #£ menjalankan perintah beliau dan menjauhi larangan
beliau.

Nabi £ sendiri yang memimpin 21 ghazwah (perang yang di-
ikuti Nabi #£, pent.).> Ada riwayat yang menyebutkan, 19 ghazwah.#
Ibnu Hajar menguatkan pendapat pertama.>

Sedangkan sariyyah (satuan pasukan yang tidak diikuti Nabi

#, pent.) di mana beliau mengangkat salah seorang sahabatnya
sebagai pemimpin (Amir) atasnya, jumlahnya mencapai 36. Ada

Diriwayatkan oleh Ahmad, a/-Fath ar-Rabbani, 20/279, dishahihkan oleh Ahmad Syakir,
Disebutkan oleh al-Bukhari, no. 3932; dan Muslim, no. 524.

Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1813.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3949.

Fath al-Bari, 7/280~281.
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riwayat yang menyebutkan lebih dari itu.}

Semua ghazwah dan sariyyah tersebut untuk menolong agama
Allah. Maka, tersebarlah Islam dan seluruh jazirah tunduk kepada
Islam. Mereka itu adalah para sahabat Rasulullah #£, beriman kepa-
danya, menolong dan menghiburnya, dengan jiwa dan harta mereka,
lalu mereka meninggalkan rumah-rumah dan keluarga, lari bersama
agama mereka dan membela agama Allah #.

Saat Rasulullah #£ mengajak mereka kepada Allah, beliau
belum memiliki harta yang dapat diberikan kepada mereka atau
mereka antusias untuk mendapatkannya dari beliau. Beliau hanya
menjanjikan surga bagi mereka.

& PENGGEMBLENGAN PARA SAHABAT PADA PERIODE MAKKAH

Al-Qur’an al-Karim turun kepada Rasulullah #, lalu beliau
membacakannya kepada para sahabat dan mendiktekannya kepada
mereka. Pada periode Makkah turun lebih dari 80 surat. Ini mewa-
kili lebih dari dua pertiga al-Qur an al-Karim.

Surat-surat itu menetapkan akidah, khususnya akidah tentang
Hari Akhir, kebangkitan dan hisab. Juga menyebutkan surga, ne-
raka, kondisi para penghuni keduanya, berbagai jenis azab yang
Allah persiapkan bagi penghuni neraka dan berbagai jenis kenik-
matan yang Allah persiapkan bagi kaum Mukminin. Semua itu
dibaca dalam ratusan ayat sementara para sahabat menerima ayat-
ayat itu sepanjang malam dan siang. Rasulullah #£ menjaga langkah
mereka dan mengarahkan perjalanan mereka.

Di Makkah, para sahabat hidup dalam kesulitan dan kesusah-
an, siksaan dan fitnah. Andaikata bukan karena ketulusan iman
dan penjagaan Allah 4§ bagi mereka berupa peneguhan dan taufik,
maka pastilah mereka tidak dapat menanggung penderitaan yang
teramat sangat itu.

Apakah mereka menanggung penderitaan itu karena ambisi
terhadap harta, menginginkan kedudukan, atau karena kemuna-
fikan dan riya?

! Hal itu disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam a/-Fath, 7/281.




5&'@04 gfﬁry 5&4@/—5%2/ Tk Brza Brraatn

& PENGGEMBLENGAN PARA SAHABAT PADA PERIODE MADINAH

Periode di Madinah merupakan perpanjangan dari periode
‘Makkah dalam penggemblengan para sahabat 4%, pemeliharaan
iman mereka serta membawa mereka secara perlahan menuju tang-
ga kesempurnaan.

Dengan masuknya seseorang ke dalam Islam, tidak berarti ia
telah menjadi malaikat yang tidak pernah berbuat kesalahan dan
tidak terjerumus ke dalam kekeliruan!!

Para sahabat juga adalah manusia yang memiliki keinginan
dan memiliki kesalahan. Mereka bukanlah orang-orang yang ma’-
shum (terjaga dari kesalahan).

Akan tetapi mereka adalah orang-orang beriman yang men-
cintai Allah dan RasulNya, berpegang teguh kepada agama mereka,
membelanya dan berjihad demi menguatkan dan menyebarkannya.

Mereka bergerak di bawah pantauan pendengaran dan pan-
dangan Allah ¥ serta di bawah pengawasan Rasulullah #£ selama
23 tahun dalam satu sekolah, menimba ilmu-ilmunya, menghafal
pelajaran-pelajarannya dan terdidik di dalam kelas-kelasnya!

Alangkah baiknya sekolah itu! Alangkah baiknya para pela-
jar itu!! Sekolah ini merupakan sekolah yang paling besar sepanjang
sejarah, paling sukses dan paling berkah. Ia telah melahirkan gene-
rasai agung yang mengemban lentera hidayah, menaklukkan bumi
dalam rentang waktu yang belum dikenal sejarah ada tandingan-
nyal!!

@ TAHAPAN PASCA WAFATNYA NABI £

Nabi #£ wafat setelah Allah menyempurnakan agama mela-
luinya dan melengkapi nikmatNya.

Kemudian orang-orang yang belum pernah terdidik di atas
hidangan nabawi seperti orang-orang yang masuk Islam dari kala-
ngan penduduk kampung dan pedalaman (sahara) yang jauh, iman
kebanyakan mereka goyah dan banyak di antara mereka yang jahil
terhadap kewajiban agama sehingga sebagian mereka murtad dari
agama Allah sementara sebagian yang lain menolak untuk mem-
bayar zakat. Akhirnya, tidak tersisa selain tiga kota: Madinah, Mak-
kah dan Thaif, sedangkan kota-kota lainnya menyatakan pembang-
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kangan.

Sebelumnya, Nabi ¥ telah menyerahkan panji kepada Usamah
bin Zaid dan mengarahkannya menuju Syam. Kemudian Nabi
meninggal dunia sebelum Usamah meninggalkan Madinah, lalu ia
menunggu hingga beliau # dikebumikan. Kemudian Abu Bakar
ash-Shiddiq <% memberangkatkan pasukan Usamah.

Ibnu Katsir dile berkata, "Saif bin Umar berkata, 'Dari Hisyam
bin 'Urwah, dari ayahnya, ia berkata, 'Tatkala Abu Bakar dibai'at
dan orang-orang Anshar dipersatukan dalam permasalahan yang
sebelumnya mereka berselisih, ia berkata, 'Pengiriman Usamah
harus dituntaskan!" Sementara bangsa Arab telah murtad, dari
kalangan umum dan khusus, di setiap kabilah. Kaum Muslimin
seperti domba kehujanan dalam malam yang dingin karena kema-
tian Nabi #£. Sedikitnya jumlah mereka dan besarnya jumlah mustth
mereka. Kemunafikan muncul, agama Yahudi dan Nasrani mulai
berharap. Maka berkatalah orang-orang kepadanya, '‘Sesungguhnya
mereka adalah mayoritas kaum Muslimin sementara bangsa Arab,
sebagaimana yang kamu lihat, telah meremehkanmu. Tidak sepan-
tasnya engkau mencerai-beraikan jamaah kaum Muslimin darimu.’
Ia (Abu Bakar) berkata, 'Demi Dzat Yang jiwa Abu Bakar berada
di TanganNya, andaikata aku mengira binatang-binatang buas akan
memangsaku, pastilah aku akan menuntaskan pengiriman Usamah
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah #&. Sekalipun tidak ada
lagi orang di Madinah selainku, pasti aku tetap menjalankannya'."!

Hadits ini diriwayatkan juga dari Hisyam bin 'Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah.

Kemudian ash-Shiddiq <% mulai menyiapkan pasukan untuk
memerangi kaum Murtad dan menundukkan seluruh jazirah Arab
di bawah kekuasaan Islam. Kemudian ia mengirimkan pasukan
keluar jazirah Arab untuk mendakwahi bangsa Persia dan Romawi.
Maka Allah 4 membuka kebanyakan dari negeri-negeri tersebut,
kemudian Umar @ meneruskan perjalanan jihad dan penaklukan
negeri-negeri. Kemudian sepeninggal keduanya, Utsman <« mela-
kukan hal yang sama, kawasan Islam semakin luas, lalu jihad ber-
henti pada masa Ali <% akibat perselisihan yang terjadi antara diri-

U Al-Bidayah, 6/304.
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nya dan Mu'awiyah <, kemudian penaklukan kembali terjadi se-
telah itu.!

@ KILASAN SINGKAT TENTANG TAHAPAN DAKWAH DAN MUNCULNYA
GENERASI SAHABAT %

Di sini, kami memiliki beberapa renungan:

1]. Islam datang untuk menghapus keyakinan-keyakinan kaum
Musyrikin, menilai bodoh akal mereka dan merubah cara hidup
mereka. Tidak dapat diragukan lagi, bahwa ini merupakan sikap
yang paling sukar dan paling sulit bagi jiwa. Seseorang tidak mau
menerima akidahnya dirubah dan mengakui kesalahan kecuali bila
telah jelas baginya bahwa akidah yang baru adalah benar.

2]. Sesungguhnya orang-orang yang meninggalkan agama
mereka dan menganut Islam adalah orang-orang yang agung pada
diri mereka, berakal dalam keputusan mereka untuk masuk Islam,
sekalipun dengan itu dia harus memikul beban yang berat, pengor-
banan dan permusuhan. Andaikata penggantinya bukan sesuatu
yang agung dalam pandangan mereka, pasti mereka tidak mau
melakukan itu.

3]. Akibat mereka memeluk Islam, mereka harus menghadapi
pemutusan hubungan dari kaum mereka, bahkan gangguan yang
sangat keras, baik dengan lisan maupun dengan tangan, bahkan
terkadang dengan pembunuhan.

4]. Kebanyakan orang yang masuk Islam, meninggalkan ne-
gerinya dan keluar menuju negeri Habasyah, sebuah negeri yang
amat berbeda dengan negeri mereka, baik dari sisi akidah, bahasa
maupun tradisi. Semua itu demi menjaga agama baru mereka.

5]. Al-Qur an senantiasa turun kepada Rasulullah #£ menjaga
perjalanan iman, menanamkan akidah tauhid dan Hari Akhir de-
ngan memaparkan contoh-contoh kejadian Hari Akhir dan gam-
baran-gambaran kondisi orang-orang yang disiksa di neraka, serta
gambaran-gambaran kenikmatan surga. Hal ini tentu memperdalam
keimanan dan memantapkannya di dalam hati.

6]. Demikian pula pada periode Madinah, al-Qur’an terus

' Kilasan ini terdapat di dalam seluruh buku-buku sejarah dan Sjrah Ahlus Sunnah.
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turun kepada Rasulullah 3, ia memberi arahan kepada individu
dan masyarakat, menjaga sanubari, ucapan dan perbuatan mereka.
Sehingga hampir tidak ada satu ayat pun yang turun melainkan ia
terkait dengan suatu kejadian, mendukung, meluruskan atau meng-
ingatkan. Para sahabat hidup dengan perasaan hati dan gerak-gerik
yang terbuka, sementara Allah menjaga perasaan hati dan setiap
gerak-gerik mereka.

7]. Rasulullah #% sendiri yang menangani penggemblengan
para sahabatnya, mengarahkan, menyucikan dan mengajarkan
mereka al-Qur’an dan hadits. Beliau mengangkat sebagian mereka
sebagai menteri dan amir, menikahkan mereka sekaligus menikah
dari mereka, menyanjung dan memuji mereka serta memberikan
kabar gembira kepada sebagian mereka dengan surga. Demikian-
lah kehidupan beliau bersama mereka hingga menghadap Allah 4.

Tidak cukupkah hal-hal tersebut seluruhnya untuk melahir-
kan generasi Rabbani yang tidak dapat ditandingi generasi lainnya,
di mana keimanan, akhlak serta ilmu mereka tidak ada yang menya-
mainya?

Bila madrasah (perguruan) Rabbani di bawah bimbingan Mu-
hammad #£ ini tidak berhasil mendidik manusia, maka tidak ada
kebaikan di bumi setelah dan sebelumnya.

Dan bila Islam pada permulaannya tidak berhasil sementara
sebab-sebab pendukung dan situasinya sudah kondusif, maka tidak
ada harapan untuk berhasil setelah itu.

Kami bersaksi bahwa madrasah Rabbani di bawah bimbingan
Muhammad # ini telah berhasil dalam mendidik para sahabat dan
sejarah telah bersaksi.

Sesungguhnya orang yang mengatakan bahwa mereka itu
murtad atau berkhianat -sekalipun dengan sebab-sebab ini seluruh-
nya yang sudah barang tentu buahnya adalah sebaik-baik buah-
orang yang mengklaim hal itu adalah pemilik hati yang sakit. Kita
memohon kesembuhan kepada Allah baginya.

@ TUDUHAN SYI'AH ITSNA 'ASYARIAH TERHADAP PARA SAHABAT #&

§18%. Anda mengatakan, "Sesungguhnya rentang waktu
para sahabat dalam mendampingi Nabi ¥z berbeda-beda; sebagian

“orle
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dari mereka mendampingi Nabi ¥ sejak awal. (Dan seterusnya,
sebagaimana yang Anda isyaratkan mengenai perbedaan masa
mendampingi Nabi i£)." Kemudian Anda mengatakan, "Apakah
boleh dikatakan, 'Sesungguhnya mendampingi dalam beberapa
saat atau hari dapat mencabut apa yang ada di dalam jiwa mereka
(dan seterusnya)."

Saya berkata, Apakah artinya Syi'ah mengakui bahwa orang-
orang yang mendampingi beliau #£ sejak awal, "Akar-akar tidak
shalih dan bakat-bakat buruk telah dicabut dari jiwa mereka dan
persahabatan ini membentuk mereka menjadi sosok-sosok yang
unggulan” ataukah mereka itu dan orang-orang yang masuk Islam
di akhir masa diutusnya beliau #£ adalah sama?!

Apakah Abu Bakar, Umar, Utsman, Abdurrahman bin 'Auf,
Abu 'Ubaidah, Sa'ad bin Abi Waqqash, az-Zubair bin al-'Awwam
dan saudara-saudara mereka yang masuk Islam di awal masa di-

utusnya Nabi &, jiwa mereka telah terdidik -menurut kalian- atau-
kah tidak?!

Padahal mereka sudah mendampingi Nabi # dari permulaan
Islam.

Sesungguhnya orang yang mengamati semua buku-buku Syi'ah
Itsna 'Asyariah -tanpa terkecuali- tidak melihat selain pengkafiran
atau Tafsig (penilaian fasik) terhadap orang-orang agung itu.

Kalau begitu, apa faidah membeda-bedakan antara orang yang
masuk Islam lebih dulu dan orang yang masuk Islam setelah itu
menurut kamu?!

Ath-Thusi al-Imami berkata, "Menolak dan mengingkari ima-
mah adalah sama seperti menolak dan mengingkari kenabian."

Para sahabat generasi pertama tidak mengenal imamah, apalagi
untuk dikatakan, mereka telah menjauhkan Ali dari imamah, sedang-
kan kalangan Syi'ah meyakini bahwa mereka itu telah mengambil
imamah dari Ali. Kalau begitu, apa hukum mereka?!

Syaikh al-Mufid al-Imami berkata, "Imam kaum Mukminin,
waliyyul Amri kaum Muslimin dan khalifah Allah pertama pada
orang-orang yang hadir setelah Rasulullah #% ash-Shadig al-Amin
(yang jujur dipercaya) adalah saudaranya, anak pamannya dan pen-
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dukungnya dalam menjalankan perintahnya...Ali bin Abu Thalib."

Kemudian ia mengatakan ucapan dan mengklaim sejumlah
klaim yang sangat aneh dari seorang yang dianggap berilmu dan
beriman?!

Bilamana Ali <% tidak berkuasa kecuali setelah tiga orang kha-
lifah sebelumnya sementara ia adalah seorang imam kaum Mukminin
pertama, maka apa sebutan bagi imam-imam sebelumnya? Apakah
mereka bukan para imam kaum Mukminin? Apakah mereka ter-
masuk orang-orang yang masuk Islam belakangan ataukah termasuk
orang-orang yang pertama-tama masuk Islam?

& PARA SAHABAT TERHINDAR DARI KEMUNAFIKAN

419% Anda mengatakan, "Oleh karena itu, kami memandang
al-Qur an membagi para sahabat kepada beberapa golongan;
memuji sebagian mereka sebagaimana mencela sebagian yang
lain."

Saya berkata, Ucapan ini tidak cermat, sebab al-Qur an tidak
pernah membagi para sahabat yang beriman dari kalangan Muha-
jirin dan Anshar, tetapi memuji dan menyanjung semuanya.

Sedangkan celaan, maka ditujukan kepada orang-orang muna-
fik, bukan kaum Mukminin.

Sesungguhnya definisi sahabat adalah mereka yang melihat
Nabi #£, beriman kepadanya dan meninggal dunia dalam keadaan
seperti itu. Sedangkan kaum munafik, mereka melihat Nabi # akan
tetapi mereka pada dasarnya tidak beriman kepadanya. Maka bagai-
mana dapat dikatakan, Dia 4 membagi para sahabat kepada dua ba-
gian?!

§20%. Anda mengatakan, "Adapun orang-orang yang dipuji,
maka mereka adalah sebagaimana yang Anda sebutkan, orang-
orang yang paling dahulu dari kalangan Muhajirin dan Anshar,
orang-orang yang berbai'at di bawah pohon (Baiah ar-Ridhwan),
para peserta penaklukan. Seorang pemerhati yang bebas dari
setiap pendapat terdahulu dan orang yang hatinya terhindar dari
setiap penyakit, maka ia mendapati di dalam dirinya penghor-
matan terhadap para sahabat itu."

Y Al-Irsyad, 1/5.
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Saya berkata, Ucapan yang Anda sebutkan tadi adalah benar
dan merupakan kesetiaan kepada kelompok Mukmin yang menjadi
sebab keislamanku dan keislaman Anda. Mereka telah beriman,
berhijrah, berjihad, menyebarkan agama dan mengikis kesyirikan.
Karena jihad mereka, masuklah manusia secara berbondong-bon-
dong ke dalam Dinullah. Karena itu, mereka memiliki hak atas kita,
yaitu agar kita mendoakan mereka, memohonkan keridhaan Allah
terhadap mereka. Semoga Allah membalas jasa mereka kepada Nabi
dan agamaNya serta kepada kita dengan sebaik-baik balasan.

Akan tetapi apakah penghormatan ini selaras dengan klaim
‘wasiat' yang diakui Syi'ah Imamiyah bahwa ia berasal dari Allah
dan Dia memerintahkan RasulNya agar menyampaikannya kepada
manusia, kemudian beliau menyampaikannya kepada satu kaum
sementara tidak menyampaikannya kepada kaum yang lain -seba-
gaimana nanti, insya Allah akan dipaparkan-, kemudian para saha-
bat menolak dan menyembunyikannya seperti klaim mereka itu?!
Saya yakin tidak demikian!

42 1%». Kemudian Anda berbicara tentang nifaq dan orang-
orang munafik, dan bahwa al-Qur” an al-Karim berbicara tentang
mercka, kemudian Anda berkata, "Ini menunjukkan banyaknya
orang-orang munafik dan pengaruh mereka ketika itu di dalam
masyarakat Islam."

Saya berkata, Sesungguhnya nifag itu telah ada dan memang
kondisinya seperti yang saya sebutkan, akan tetapi hal itu tidak
berarti bahwa para sahabat adalah orang-orang munafik. Tetapi
nifaq itu merupakan arus lain yang bertentangan dengan arus iman.
Kemunculannya memiliki sebab dan tahapan, kami akan mering-
kasnya sebagai berikut:

Pertama, sebab-sebab Terjadinya Nifag (Kemunafikan)

Ketika Nabi #£ berhijrah di mana para sahabatnya yang ber-
hijrah telah mendahuluinya dan Madinah berada di bawah kekuasa-
annya, di sana ada seorang laki-laki bernama Abdullah bin Ubay
bin Salul. Sekelompok orang telah menyiapkan manik-manik untuk
disematkan kepadanya sebagai penguasa Madinah. Namun keda-
tangan Nabi #£ menyebabkan hal itu dikesampingkan darinya se-
hingga menjadi sebab timbulnya permusuhannya terhadap Islam

£ KI5 2
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dan kaum Muslimin.!

Pada awalnya, ia menampakkan kekafirannya akan tetapi
pasca perang Badar -sebuah peperangan di mana Allah memulia-
kan Islam berkat para sahabat beliau yang baik-, ia melihat dirinya
tidak bisa lagi menampakkan kekafirannya. Karena itu, ia menam-
pakkan keislamannya padahal di saat yang sama menyembunyi-
kan kekafirannya. Sekelompok pengikutnya yang tidak sedikit
jumlahnya ikut bersamanya dalam sikap seperti itu.

Dengan begitu, nifag ada di tengah suku Aus dan Khazraj di .
mana orang yang masuk Islam dari mereka disebut '‘Seorang Anshar.’
Sedangkan yang tidak masuk Islam atau berpura-pura masuk Islam
secara nifaq, maka dia tidak berhak menyandang sebutan itu.

Alhamdulillah, sifat nifaq itu tidak ditemukan di kalangan orang-
orang terkenal lagi masyhur dari Aus dan Khazraj, akan tetapi ia
ada pada individu-individu pecundang yang dungu. Upaya yang
dapat mereka lakukan hanyalah berbuat makar dan menipu.

Sebagaimana sifat nifag tidak ditemukan sama sekali di dalam
diri seorang Muhajirin, sebab pada dasarnya seorang Muhajir me-
ninggalkan tanah air dan hartanya atas kemauan sendiri. Lantas,
bagaimana ia bisa berbuat nifaq?

Bila seorang penduduk Madinah belum masuk Islam secara
lahir, maka ia hidup sebagai orang yang aneh, tercela, dan hina.
Maka, ia melihat bahwa menyatakan masuk Islam akan membe-
baskannya dari corengan aib itu!

Allah ”k; berfirman,
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"Mereka berkata, 'Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah,
orang yang kuat benar-benar akan mengusir orang-orang yang lemah
darinya.” Padahal kekuatan itu hanyalah milik Allah, RasulNya dan
milik orang-orang Mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada
mengetahui." (Al-Munafiqun: 8)

L Shahin al-Bukhari, no. 4566. Insya Allah akan dipaparkan sebagian lafazhnya.
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Allah 45 memberitahukan bahwa kemuliaan itu hanyalah milik
kaum Mukmin dan orang-orang munafik adalah orang-orang yang
hina. Orang yang mengamati kondisi para sahabat pastilah melihat
bahwa para pemuka mereka -bahkan seluruhnya- adalah orang-
orang yang mulia di tengah kaum Mukmin, khususnya para al-
Khulafa" ar-Rasyidun.

Kedua, tahapan Aifag

Pada awalnya, nifag begitu kuat dan memiliki banyak pendu-
kung, akan tetapi jumlahnya sangat sedikit dibanding jumlah kaum
Muslimin, sebab bila mereka lebih banyak, maka apa yang mence-
gah mereka untuk melakukan perlawanan terbuka?

Ketiga, menyingkap Kedok Kaum Munafik

Al-Qur’an al-Karim menyingkap kedok orang-orang munafik
dengan menyebutkan perbuatan-perbuatan dan sikap-sikap mereka,
hingga seakan-akan Nabi #£ dan para sahabatnya melihat mereka
bahkan mengenali mereka.

1]. Allah 45 berfirman,
§ @ B L S S )

P

"Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari
mereka, kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar
(pergi berperang)." (At-Taubah: 83).

2]. Allah ¥4£ berfirman,

€126 5 TTE 12 )
"Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati (jenazah) seseorang

yang mati di antara mereka." (At-Taubah: 84).
3]. Allah 4% berfirman,
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"Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya kepada-
mu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang).
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Katakanlah, ‘Janganlah kamu mengemukakan udzur; kami tidak
percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah mem-
beritahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah
serta RasulNya akan melihat pekerjaanmu’." (At-Taubah: 94).

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa beliau mengenali mereka.
Sebab bila tidak, bagaimana beliau melaksanakan perintah-perintah
Allah terhadap orang yang tidak dikenalinya? Bagaimana beliau
tidak mengizinkan orang yang tidak dikenalinya? Bagaimana be-
liau menolak menshalati orang yang tidak dikenalinya? Bagaimana
beliau mengatakan kepada orang yang tidak dikenalinya, 'Kami
tidak percaya kepada kamu?'

4]. Allah % berfirman,
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"Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-
orang Mukmin)." (At-Taubah: 107).

5]. Allah 4§ berfirman,
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"Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka
suatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati
mereka. Katakanlah kepada mereka, "Teruskanlah ejekan-ejekanmu
(terhadap Allah dan RasulNya).” Sesunggquhnya Allah akan menya-
takan apa yang kamu takuti." (At-Taubah: 64).

Ayat-ayat ini terdapat di dalam surat at-Taubah, dan ia terma-
suk surat di dalam al-Qur’an al-Karim yang turun terakhir. Allah
# telah mengancam akan menampakkan kemunafikan dan per-
buatan-perbuatan yang mereka sembunyikan.

6]. Allah 4§ berfirman,
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"Sesungguhnya jika orang-orang munafik, orang-orang yang ber-

penyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar

bohong di Madinah tidak berhenti (dari menyakitimu), niscaya Ka-

mi perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka

tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu

yang sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka di-

jumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya."

(Al-Ahzab: 60-61).

Ini ancaman bagi mereka agar berhenti melakukan kemuna-
fikan, sebab bila tidak, maka Dia akan mendorong RasulNya untuk
bertindak terhadap mereka, baik dengan mengusir atau membunuh
mereka. Manakala Dia tidak mendorong beliau, berarti mereka
telah berhenti.

@ SYUBHAT-SYUBHAT SEPUTAR NIFAQ DAN ORANG-ORANG MUNAFIK

<§22§>. Anda mengatakan (halaman 6), "Sesungguhnya di da-
Iam al-Qur an al-Karim terdapat ayat-ayat yang menunjukkan
secara jelas adanya beberapa kelompok dari kalangan sahabat
yang bertentangan dengan kelompok-kelompok terdahulu seperti
orang-orang munafik."

Saya berkata, Orang-orang munafik itu bukanlah para saha-
bat akan tetapi mereka itu bersama para sahabat. Ini generalisasi
yang keliru.

Allah 4§ berfirman,

Py > _, i A 2
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"Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama)

Allah, bahwa mereka termasuk golonganmu; padahal mereka bukan
dari golonganmu." (At-Taubah: 56).

Allah 4§ membebaskan para sahabat dari ikut serta berbuat
kemunafikan bersama mereka dan bahwa mereka bukan mereka
(orang-orang munafik).

Dalam setiap ayat-ayatnya, al-Qur’an al-Karim menjelaskan
bahwa orang-orang munafik bukan termasuk orang-orang Mukmin,
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akni mereka itu bukanlah orang-orang yang disebut sebagai saha-
bat, sebab shuhbah imaniah (persahabatan iman) hanya dilekatkan
kepada seorang Mukmin.

£23%. Anda mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang mu-
nafik adalah kelompok yang berjumlah besar di tengah masya-
rakat Islam."

Saya berkata, Klaim ini tidak dapat diterima, sebab andaikata
mereka itu berjumlah besar -sebagaimana yang Anda klaim- pasti-
lah mereka akan melawan kaum Muslimin, akan tetapi mereka itu
sedikit jumlahnya, pecundang yang hina.

Sedangkan banyaknya ayat-ayat tentang mereka, maka itu
karena banyaknya gangguan dan keburukan yang mereka lakukan
terhadap kaum Muslimin, terkadang satu orang menghembuskan
isu-isu, dan dampak negatif yang ditimbulkannya setara dengan
sebuah pasukan besar yang menyerang kaum Muslimin. Oleh ka-
rena itu, klaim banyaknya mereka ditolak, tidak terdapat keterangan
di dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah yang menunjukkan itu.

624% Anda mengatakan, "Antara orang yang dikenal karena
sifat Nifaq dan yang tidak dikenal dengan hal itu, ada yang ber-
kedok pura-pura beriman dan cinta kepada Nabi #£."

Saya berkata, Ini adalah klaim yang tidak berdalil. Mana di
antara orang-orang Munfik yang mengaku dirinya mencintai Nabi
#? Di kitab apa hal itu Anda dapatkan? Sementara Anda mene-
tapkan bahwa harus menyebutkan sumber?!

€25%. Anda mengatakan, "Di mana setiap orang di sekeliling
Nabi takut ada ayat yang diturunkan terhadap dirinya, membe-
berkan aibnya di depan mata dan pendengaran kaum Muslimin."

Saya berkata, Sungguh aneh khayalan ini? Perkataan ini me-
ngesankan bahwa mereka semua adalah orang-orang munafik yang
berpura-pura dan menunggu diturunkannya al-Qur’an menying-
kap kemunafikan mereka! Ini benar-benar khayalan yang aneh!

Apa yang telah Anda kira itu tidak pernah turun! Apakah ini
berarti pengakuan terhadap kemunafikan atau dorongan kepada
Nabi #£ agar membiarkan kaum munafik tinggal di sekelilingnya
menipunya dengan pura-pura beriman padahal mereka tidaklah
beriman? Ini merupakan penipuan terhadap umat, bahwa ada orang-
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orang yang berada di sekeliling Nabi # sementara mereka adalah
orang-orang munafik, lalu umat mengira mereka beriman, lantas
menerima perkara agama dari mereka padahal mereka orang-orang
munafik.

Perkataan seperti ini menghilangkan kepercayaan terhadap
setiap orang yang berada di sekeliling Nabi #£; Abu Bakar, Umar,
Utsman, Ali dan para tokoh kaum Mukminin lainnya, dan bahwa
mereka itu takut turunnya ayat yang membeberkan aib mereka!!

aé26§». Anda telah mengetengahkan ucapan yang dinisbatkan
kepada Umar <, yaitu "Surat al-Bara’ah (at-Taubah) belum ram-
pung diturunkan sehingga kami mengira bahwa tidak tersisa
seorang pun dari kami, kecuali diturunkan sesuatu padanya."
Anda menisbatkannya kepada kitab Zad al-Masir, 3/306.

Sesungguhnya hal itu bukan berarti mereka orang-orang mu-
nafik, tetapi yang Umar maksud adalah bahwa kita semua adalah
para pelaku dosa dan kesalahan.

Tatkala surat turun menyingkap kesalahan-kesalahan orang-
orang munafik secara rinci, kami khawatir ia tidak membiarkan
seorang pun yang melakukan kesalahan atau banyak kesalahan
melainkan ia akan menyingkapnya. Apakah mungkin seorang mu-
nafik mengakui kemunafikannya? Sesungguhnya sensitivitas hati
yang beriman dan mengakui kekurangan merupakan derajat yang
tinggi, yang tidak dikenal oleh hati yang sakit.

Kemudian, untuk apa Umar «% berbuat nifag padahal ia ber-
iman atas kemauannya sendiri, berhijrah atas kemauannya sendiri,
menanggung beragam siksaan dan cobaan demi hal itu dan mening-

galkan negeri dan keluarganya, apakah ia mengetahui hal yang
ghaib?

©® NASIB ORANG-ORANG MUNAFIK SEPENINGGAL NABI #

<§27§. Anda mengatakan (halaman 7), "Kemana perginya
orang-orang munafik itu..."

Saya berkata, Telah dipaparkan sebelumnya bahwa Allah 4§
mengancam mereka bila mereka tidak mau berhenti, akan mendo-
rong RasulNya untuk mengusir mereka atau mereka akan dibunuh.
Manakala dorongan dan pembunuhan itu tidak terjadi, maka di-
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ketahuilah bahwa mereka telah bertaubat, binasa atau terhinakan.

Terdapat hadits di dalam Shahih Muslim dari Hudzaifah &,
bahwa ia berkata, "Nabi i bersabda,
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'Di tengah para sahabatku terdapat dua belas orang munafik; dela-
pan orang di antara mereka tidak masuk surga dan bahkan tidak
mendapatkan wanginya sehingga unta masuk ke lubang jarum, dan
yang delapan orang itu cukuplah yang kalian ketahui tentang mereka

dengan ad-Dubailah; (yakni) pelita dari api yang tampak di pundak-
pundak mereka lalu menghujam dan timbul dari dada-dada mereka B

§28). Anda mengatakan, "Kemana orang-orang munafik
itu pergi sepeninggal Rasulullah #£?"

Saya berkata, Pertama, apakah terdapat dalil bahwa orang-
orang munafik itu masih hidup hingga Nabi # wafat?

Kedua, bukti-bukti menunjukkan bahwa bisa jadi mereka itu
bertaubat dan berhenti dari kemunafikan mereka, atau mereka ber-
kurang hingga menjadi lemah, berkurang karena meninggal dunia
sebagaimana terdapat di dalam hadits tadi atau mereka masuk
Islam, khususnya ketika pemimpin yang mereka loyal kepadanya
mati di mana tidak tersisa lagi bagi mereka harapan untuk menda-
patkan keberuntungan dan kemenangan.

§29%. Anda mengetengahkan hampir tiga halaman (halaman
6-9) untuk mempertanyakan tentang orang-orang munafik yang
dulu berada di Madinah dan Anda menyiratkan banyaknya jumlah

mereka serta bagaimana pembicaraan tentang mereka berakhir
dan seterusnya.

Jawaban atas hal ini, dapat kami sebutkan secara global dan
terperinci.

Y Shahih Muslim, no. 2779.
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Jawaban Secara Global Mengenai Nasib Orang-orang mu-
nafik.

Pertama, Orang yang melihat pemaparan Anda mengenai para
sahabat dan orang-orang munafik akan memperhatikan beberapa
hal, di antaranya:

1]. Bahwa ketika Anda memaparkan tentang para sahabat,
Anda berupaya mengurangi jumlah mereka dan mengarahkan ayat-
ayat seakan ia menginginkan sebagian orang yang disebut 'sahabat.
Hal ini mengesankan bahwa ayat-ayat tersebut tidak menyiratkan
kecuali kepada individu-individu karena ia diarahkan kepada se-
bagian, bukan keseluruhan. Manakala keyakinan Syi'ah menyatakan
bahwa semua sahabat telah kafir atau fasik kecuali empat orang
atau semisal mereka, maka dengan begitu tidak tersisa lagi kecuali
sejumlah itu saja.

Nanti akan diketengahkan ucapan Anda, "Karena lafazh min
(;»») pada Kkata ﬁL@d\ = bermakna 7ab’idh (sebagian), maka ini
mengeluarkan gélierasi-generasi terakhir." (Halaman 28).
Lalu Anda mengatakan, "Perlu diperhatikan, bahwa Allah
4% tidak memuji, tidak orang-orang Muhajirin secara umum dan
Jjuga tidak orang-orang Anshar secara umum, tetapi sebuah ke-
lompok khusus dari mereka." (halaman 29).

Sekalipun perkataan Anda ini memerlukan pembetulan/ralat,
akan tetapi ia diselingi oleh keraguan-keraguan ini. Dan saat dite-
liti, tidak terdapat orang yang dipuji di kalangan Syi'ah selain Ali
dan empat orang sahabat. Padahal sebagian ayat -sebagaimana
nanti akan dikupas- tidak berisi pembatasan dengan sebagian.

Bahkan kami melihat, pengaruh riwayat-riwayat dhaif yang
begitu kuat hampir membatasi orang-orang yang dipuji di dalam
ayat-ayat itu, bahwa (yang dimaksud dengan orang-orang terda-
hulu adalah Ali bin Abi Thalib, halaman 31) sebagaimana perka-
taan Anda nanti, kalau saja Anda tidak meralatnya setelah itu.

Akan tetapi barangkali dengan pengambilan dalil ini, Anda
hanya mewakili kelompok kecil yang tidak mewakili madzhab, te-
tapi karena banyaknya kajian dan penelitiannya, maka ia sampai
kepada hasil ini, sekalipun hal itu terkadang dapat mendorong ke-
pada sikap tagiyah ketika kami melihat Anda begitu mantap dengan
teori 'Wasiat' sebagaimana akan dipaparkan nanti.

Hiorg
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Kemudian bila Anda menyebutkan orang-orang munafik, ter-
nyata Anda membesar-besarkan mereka dan mengklaim bahwa
jumlah mereka banyak, hingga terbayang di benak pembaca bahwa
orang-orang munafik mewakili mayoritas masyarakat. Anda me-
ngatakan, "Andaikata jumlah orang-orang munafik sedikit, tidak
signifikan, tentu Anda tidak akan melihat perhatian yang demikian
besar terhadap mereka di dalam al-Qur’an." Hingga perkataan
Anda, "Ini menunjukkan banyaknya orang-orang munafik dan
besarnya pengaruh mereka ketika itu di dalam masyarakat Islam."
Hingga Anda mengatakan, "Yang menunjukkan bahwa orang-orang
munafik memiliki jumlah yang banyak sekali di dalam masyarakat
Islam.” (Halaman 6). ,

2]. Ketika memaparkan tentang orang-orang munafik, Anda
mengetengahkan sejumlah atsar yang mengesankan bahwa orang
yang berada di sekeliling Nabi # masuk Islam karena kemunafikan.

Ini jelas sekali menunjukkan besarnya pengaruh riwayat-riwa-
yat Syi'ah yang tidak mengecualikan seorang sahabat pun selain
empat orang atau semisal mereka, bahwa para sahabat telah men-
jauh dari jalan kebenaran, padahal semua riwayat itu termasuk per-
soalan yang menimpa madzhab Syi'ah, sebagaimana penjelasannya
nanti, insya Allah.

Kedua, kita mempertanyakan sejumlah pertanyaan berdasar-
kan pemaparan Anda itu:

1]. Berapa jumlah orang-orang munafik di dalam masyarakat
Madinah?

2]. Apakah serangan kepada mereka di dalam al-Qur’an ini
menunjukkan banyaknya jumlah mereka?

3]. Apakah masih tersisa seorang dari mereka setelah wafatnya
Rasulullah #g?

4]. Apakah mereka luput dari pantauan para sahabat dan juga
Rasulullah #£?

Kami berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan itu secara
singkat,

1]. Adapun jumlah orang-orang munafik, maka tidak dapat
diragukan lagi pada mulanya memang banyak -akan tetapi tidak
lebih banyak dari jumlah kaum Mukminin-. Hal itu karena kepala

Gy A,
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mereka, Abdullah bin Ubay berambisi untuk menjadi pemimpin.
Sepanjang hayatnya ia pantang putus asa. Barangkali saja, orang-
orang yang bersamanya membawa cita-cita yang sama.

Akan tetapi kita tidak membayangkan para pengikutnya akan
bertahan dalam jumlah yang sama sementara mereka mendengar-
kan al-Qur’an dibacakan di negeri mereka: rumah-rumah, pasar-
pasar dan masjid-masjid mereka. Pastilah sebagian mereka terpe-
ngaruh dengan apa yang didengarnya.

Selain itu, tidak diragukan lagi, ambisi untuk kembali ke dunia
jahiliyah dan meraih pucuk kepemimpinan telah berakhir dengan
kematian Abdullah bin Ubay bin Salul dan bahwa orang-orang
munafik telah menjadi lemah setelah itu.

Imam al-Bukhari meriwayatkan sebuah kisah, isinya, "Bahwa
Nabi # melintasi sebuah majelis, di dalamnya ada Abdullah bin
Ubay bin Salul, lalu beliau mengajak mereka kepada Allah 4. Maka
berkatalah Ibnu Salul, 'Wahai engkau orang, aku tidak mengerti
yang engkau katakan, jika itu benar, maka janganlah ganggu kami
di majelis kami. Kembalilah ke tempatmu; siapa saja yang datang
kepadamu, maka berceritalah kepadanya'" Sementara yang hadir
di majelis itu adalah kaum Muslimin, kaum Yahudi dan kaum musy-
rikin. Lalu terjadi perselisihan pendapat di antara mereka hingga
hampir terjadi perkelahian. Lalu Nabi # melerai mereka hingga
mereka tenang kembali. Kemudian beliau menaiki kendaraannya,
lalu berjalan mengunjungi Sa'ad bin Ubadah. Tatkala beliau masuk
menemuinya, beliau bersabda, "Wahai Sa’ad, tidakkah kamu mende-
ngar apa yang dikatakan Abu Hubab -maksudnya, Abdullah bin Ubay-?
Ia mengatakan, begini dan begitu."

Maka Sa'ad bin Ubadah berkata, "Wahai Rasululah, maklumi-
lah dan maafkanlah ia. Demi Dzat Yang telah menurunkan al-
Qur’an kepadamu, sungguh Allah telah membawa kebenaran yang
diturunkan kepadamu. Penduduk danau ini -yakni negeri Madinah-
telah bersepakat menobatkannya dan menyematkan mahkota di
kepalanya -yakni mengangkatnya sebagai pemimpin mereka-
manakala Allah menolak itu dengan kebenaran yang Dia berikan ke-
padamu, dia marah -yakni sempit dada karena hasad- karena itu."!

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4566.
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Kejadian ini sebelum ia berpura-pura masuk Islam. Kemudian
setelah perang Badar, ketika kaum Muslimin menang dan kekuat-
an mereka nampak, Abdullah bin Ubay pun memutuskan untuk
masuk Islam.

Kemudian Ibnu Salul mati pada masa Nabi #£ di tahun ke-9
H.! Tidak dapat diragukan lagi, inilah sebab terbesar yang meng-
akibatkan lemahnya nifag.

2]. Adapun serangan terhadap orang-orang munafik ini, maka
itu bukan karena banyaknya jumlah mereka, tetapi karena banyak-
nya keburukan mereka, berikut isu-isu dan penghinaan yang dila-
kukan mereka di tengah barisan kaum Mukminin.

Bila kita merujuk kepada buku-buku sirah dan sejarah, maka
hampir tidak kita dapati penyebutan nama orang-orang munafik
selain Ibnu Ubay. Terkadang dimuat sedikit nama, tetapi tanpa
sanad.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, dari Hudzaifah bin
al-Yaman, bahwa Nabi #£ bersabda,

35 FICAN S skl @l i Bl el
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"Di tengah para sahabatku terdapat dua belas orang munafik, dela-
pan orang lagi cukuplah yang kalian ketahui tentang mereka dengan

ad-Dubailah; (yakni) pelita dari api yang tampak di pundak-pundak
mereka lalu menghujam dan timbul dari dada-dada mereka."?

Hadits ini menunjukkan bahwa jumlah mereka di akhir masa
mereka tidak lebih dari jumlah ini dan bahwa Allah #£ telah men-
jamin untuk membinasakan mereka.

3]. Apakah ada salah satu di antara mereka yang masih
hidup setelah Nabi &£ wafat?

Jika ada yang masih hidup, maka jumlahnya tidak melebihi
bilangan jemari tangan. Hal ini karena beberapa hal:

a. Sebagaimana hadits terdahulu.
b. Sepeninggal Nabi #£, tidak ada seorang pun di kalangan

' Ibnu Katsir menyebutkan hal itu dari Ibnu Ishaq, a-Bidayah, 4/34.

2 Shahih Mustim, no. 2779,
@ 1058
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para sahabat yang menyebutkan sesuatu tentang mereka.

¢. Tatkala terjadi peristiwa "Riddah" (keluar dari agama Islam)
dari kebanyakan orang, tidak terdengar berita mereka dan belum
pernah terjadi di Madinah peristiwa apa pun yang menunjukkan
keberadaan salah seorang dari mereka. Andaikata mereka ada, ten-
tulah mereka memanfaatkan peristiwa "Riddah" itu dan menyakiti
kaum Muslimin seperti kebiasaan mereka.

d. Sesungguhnya Allah #% tidak membinasakan mereka semasa
hidup Nabi # karena Dia sendiri yang akan membuka kedok ren-
cana-rencana mereka dan menjelaskan hukum-hukum yang terkait
dengan generasi yang akan datang di masa depan dari kalangan
yang sama tingkah lakunya dengan mereka di dalam masyarakat
Islam. Kita wajib bergaul dengan manusia berdasarkan kondisi lahi-
riah mereka sekalipun di batin mereka terdapat hal yang sebaliknya.

e. Terakhir, berdasarkan hadits shahih yang terdapat di dalam
Shahih al-Bukhari dari Hudzaifah <%, orang yang paling mengetahui
kaum munafikin, yaitu bahwa tidak tersisa dari mereka selain em-
pat orang saja.

Al-Bukhari memuat dengan sanadnya ketika menjelaskan ayat,

§ 20 58N 25) | e TS

"Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena

sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak dapat di-

pegang janjinya." (At-Taubah: 12).

Dari Zaid bin Wahb, ia berkata, "Kami berada di sisi Hudzai-
fah, lalu ia berkata, 'Tidak tersisa dari orang-orang yang diceritakan
oleh ayat ini selain tiga orang dan tidak tersisa dari orang-orang
munafik selain empat orang.' Lalu ada seorang Arab Badui berkata,
‘Sesungguhnya kalian, wahai para sahabat Muhammad, memberita-
hukan kepada kami sementara kami sendiri tidak tahu, maka bagai-
mana pula dengan orang-orang yang menyusup ke rumah kami
lalu mencuri?' Ia berkata, 'Mereka itu adalah orang-orang Fasiq!
Benar, tidak tersisa dari mereka selain empat orang, salah satunya
seorang lanjut usia yang kalau meminum air yang dingin, pastilah
ia tidak mendapati rasa dinginnya'."!

Y Shahih al-Bukbari, no. 4658.
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Dan Hudzaifah adalah orang yang paling mengetahui orang-
orang munafik itu.

4]. Apakah mereka luput dari pantauan para sahabat Nabi
#?

Sesungguhnya para sahabat adalah orang-orang yang paling
cerdik dan paling cerdas. Mereka tidaklah lalai sehingga sosok-
sosok busuk seperti itu luput dari mereka.

Sedangkan Nabi #, maka beliau telah mengenali mereka
melalui wahyu, baik melalui sifat-sifat dan gaya bicara mereka
maupun melalui pemberitaan dari Allah kepada beliau di akhir
hayat beliau .

Sementara kedok kebanyakan mereka telah tersingkap melalui
perbuatan-perbuatan mereka. Al-Qur’an memerinci tentang me-
reka, ia menyebutkan, di antara mereka dan di antara mereka dan
seterusnya, hingga seakan-akan para sahabat :% melihat mereka.

Jawaban Rinci Tentang Nasib Orang-orang Munafik

Setelah memaparkan jawaban secara global di atas, mari kita
kembali kepada jawaban rinci sesuai dengan pemaparan Anda
tentang tema ini.

§303%. Anda mengatakan, "Imam as-Suyuthi berkata, 'Abu
'Awanah, Ibnul Mundzir, Abu asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih
mengeluarkan dari Ibnu Abbas %5, bahwa Umar ditanya tentang
surat at-Taubah. Ia berkata, 'Ia lebih dekat kepada azab! Ia tidak
berhenti turun dari manusia itu, sehingga ia hampir tidak mem-
biarkan seorang pun dari mereka'." | Ad-Dur al-Mantsur, 3/208].

Saya berkata, Pertama, perkataan ini dan yang sebelumnya
hampir mirip.

Kedua, perkataan ini tidak saya dapati di dalam sumber-sum-
ber yang ada seperti Tafsir ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim, padahal
keduanya adalah induk dari seluruh kitab-kitab tafsir. Dan kitab-
kitab yang disebutkan itu telah hilang. Oleh karena itu, kita tidak
dapat memvonisnya, akan tetapi perkiraan yang kuat adalah bahwa
ia tidak shahih sebab ketiadaannya di dalam ensiklopedia tafsir
paling klasik menunjukkan bahwa ia diada-adakan.

Ketiga, taruhlah, bahwa ia (Umar) mengatakan hal itu, lalu
menurut Anda, apa maknanya? Apakah maksudnya bahwa semua




cft'a/zo 8(4«/ Secreare %4/ Tk Biza Boreatn

orang yang berada di sekeliling Nabi &g adalah orang munafik?
Kalau begitu, selamat tinggal umat ini!

Keempat, bisa jadi yang dimaksud dengan 'manusia’ adalah
orang-orang munafik, yakni bahwa surat itu menyingkap mereka
hingga tidak tersisa seorang pun dari mereka, sebab ia hanya ber-
bicara tentang nifag dan para pelakunya. Semua perbuatan yang
dimuat oleh surat itu hanya bersumber dari orang-orang munafik.
Manakah di dalam surat itu (bagian yang berisi) isyarat kepada
salah seorang dari orang-orang yang berada di sekeliling Rasulullah
¥ dari kalangan para sahabat terkenal?

431). Anda memuat (dalam halaman 7) beberapa perta-
nyaan:

Saya kira jawaban secara global yang telah dikemukakan di
atas sudah cukup untuk menjelaskan jawabannya.

€32%. Anda memuat hadits Hudzaifah, ia berkata, "Sesung-
guhnya orang-orang munafik sekarang lebih buruk dari mereka
yvyang hidup di masa Nabi i, Mereka ketika itu menyembunyikan
sedangkan sekarang mereka menyatakan dengan terang-terang-
an."!

Saya berkata, Hadits ini memiliki dua pengertian:

Pertama, bahwa orang-orang munafik yang muncul di zaman
Hudzaifah «# telah menyatakan kemunafikan mereka secara terang-
terangan, berbeda dengan orang-orang munafik terdahulu.

Ibnu at-Tin berkata, "Maksudnya, bahwa mereka menampak-
kan keburukan yang belum pernah ditampakkan oleh mereka (orang-
orang munafik sebelum mereka), hanya saja mereka tidak menyata-
kan kekafiran mereka secara terang-terangan. Itu hanyalah tiupan
yang mereka hembuskan dengan mulut mereka sehingga mereka
dikenal dengannya."?

Inilah yang dipahami ulama dari teks tersebut dan inilah pen-
dapat yang kuat, sebab di dalam lafazh lain yang diketengahkan
oleh al-Firyabi dengan sanadnya, dari Hudzaifah, ia berkata, "Orang-
orang munafik yang berada di tengah kalian sekarang ini lebih
buruk daripada orang-orang munafik yang dulu hidup di masa

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7113.
2 Ibnu Hajar memuatnya di dalam Fath a/-Bari, 13/74.

&F108%p



cﬁ’/& 7 ,g,{%lfy ;guun’—c;}//}/ %/ 8&‘1{1 58/24@5/{,7

Rasulullah #." Lalu kami berkata, "Wahai Abu Abdillah, bagaimana
itu bisa terjadi?" la menjawab, "Sesungguhnya mereka itu (orang-
orang munafik di masa Rasulullah) menyembunyikan kemunafik-
an mereka, sementara mereka (orang-orang munafik yang berada
di tengah kalian) menyatakannya secara terang-terangan.”! Di sini
ada isyarat (sinyal) bahwa orang-orang munafik pada masa Rasu-
lullah £ telah berakhir.

Kedua, bahwa orang-orang munafik pada masa Nabi # me-
nyatakan kemunafikan mereka secara terang-terangan dan mengu-
mumkannya. Makna ini tidak jelas, sebab tidak ada Khabar (hadits)
yang diriwayatkan kepada kita yang menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan mereka adalah orang-orang dengan sosok-sosok
tertentu itu. Kemudian, bila memang ini yang dimaksud, berarti
kedok mereka telah tersingkap dan kemunafikan mereka telah
nampak. Sehingga tidak perlu ditakutkan lagi mereka akan memal-
sukan hadits atau menisbatkan kepada agama ini sesuatu yang
bukan berasal darinya, sebab kedok mereka telah tersingkap.

§33%. Kemudian Anda memuat hadits lain dari Hudzaifah,
"Sesungguhnya kemunafikan hanya terjadi pada zaman Nabi i,
adapun sekarang maka ia adalah kekufuran setelah beriman."
[ Shahih al-Bukhari, 8/100, kitab al-Fitan].

Saya berkata, Hadits ini semakna dengan hadits sebelumnya.

Ibnu at-Tin berkata, "Orang-orang munafik pada masa Rasu-
lullah #£ beriman dengan lisan mereka tetapi hati mereka tidak
beriman sedangkan orang yang datang setelah mereka, maka ia
dilahirkan dalam Islam dan di atas fitrah; siapa yang kafir dari me-
reka maka ia murtad. Oleh karena itu, vonis terhadap orang-orang
munafik dan murtad berbeda.™

Teks hadits tersebut sudah jelas, di mana ia mengatakan, "Ada-
pun sekarang maka ia adalah kekufuran setelah beriman,” yakni
ada orang-orang yang beriman, kemudian merubah (agama mereka).
Dan, tidak ada masa yang terlepas dari hal semacam ini.

Kemudian, andaikata yang dimaksud bahwa orang-orang mu-
nafik yang hidup di zaman Nabi #£ menyatakan kekufuran, maka

Y Shifah al-Munafig, no. 53 dan Ibnu Abi Syaibah, 15/109.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7114.
Diketengahkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 13/74.
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itu adalah baik karena ia menyingkap akidah-akidah mereka yang
dusta, di mana mereka berlindung di baliknya di masa Nabi #&.

Tidak diragukan lagi, bahwa para sahabat Nabi #£ bukan yang
dimaksud dalam hadits ini; bukan Abu Bakar, bukan Umar, bukan
Utsman, bukan Ali dan bukan saudara-saudara mereka.

434%. Anda mengatakan (halaman 7), "Dan setelah semua itu,
apa yang Kkita katakan tentang hadits yang menyebutkan bahwa
Umar bin al-Khaththab tidak menshalatkan seorang pun yang
meninggal dunia kecuali setelah persaksian Hudzaifah bahwa ia
bukanlah termasuk orang-orang munafik?" Kemudian Anda me-
ngatakan, "Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir, "Dan dise-
butkan kepada kami bahwa bila ada seseorang meninggal dunia
dari orang-orang yang ia pandang termasuk mereka (orang-orang
munafik, pent.), maka Umar bin al-Khaththab <> menoleh kepada
Hudzaifah; bila ia menshalatkannya, maka ia ikut shalat dan bila
tidak, maka ia tidak melakukannya." | Tafsir Ibnu Katsir, 2/399].

Saya berkata, Pertama, perkataan yang dinisbatkan kepada
Umar tersebut tidak pernah dimuat oleh Ibnu Katsir dengan sanad
atau ia menisbatkannya kepada kitab yang bersanad, tetapi ia me-
muatnya dengan Shighah at-Tadh’if (bentuk kalimat yang menetap-
kan kelemahan) di mana ia berkata, "Dan disebutkan kepada kami."
Shighah ini menunjukkan pelemahan (atsar) tersebut. Hadits atau
atsar yang tidak shahih tidak dapat dijadikan hujjah.

Kedua, ini -dengan asumsi bahwa atsar tersebut shahih- me-
nunjukkan bahwa Hudzaifah « mengenali orang-orang munafik.
Dengan begitu, seorang munafik tidak bisa mengatakan sesuatu
dalam agama, sebab dia telah diketahui. Hudzaifah sendiri hidup
hingga tahun 36 H.!

Ketiga, selain itu, telah terjadi kontradiksi dari Anda; sebelum-
nya Anda menegaskan bahwa orang-orang munafik "Dulu bersem-
bunyi (merahasiakan) dan sekarang -pada masa Hudzaifah- menya-
takan secara terang-terangan.”

Ini artinya, bahwa mereka telah dikenali. Kemudian di tempat
itu Anda mengklaim mereka itu bersembunyi (merahasiakan), tidak
dikenali!!

Y 13hdzib al-Kamal, 3/342.
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e§35§. Anda mengatakan, "Bagaimana kita menjawab bila
mahasiswa berkonsultasi mengenai pengertian hadits yang menya-
takan permasalahan nifaq dan tidak mantapnya pemahaman iman
di dalam jiwa para sahabat mencapai taraf yang membuat khali-
fah Umar bin al-Khaththab ragu, apakah ia termasuk dari mereka
atau tidak? Sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir dan ath-
Thabari, 'Dan disebutkan kepada kami bahwa Umar berkata ke-
pada Hudzaifah, 'Aku bertanya kepadamu dengan nama Allah!
Apakah aku termasuk dari mereka?' Ia menjawab, 'Tidak, dan aku
tidak menjamin seorang pun setelahmu terjaga darinya'." | Tafsir
Ibnu Katsir, 2/299; Jami' al-Bayan Karya ath-Thabari, 11/16].

Saya berkata, Perkataan ini sama seperti sebelumnya, di mana
Ibnu Katsir memuatnya dengan Shighah at-Tamridh (bentuk kalimat
pasif). Ini sinyal bahwa menurutnya itu tidak shahih. Selain itu, ia
juga tidak menyebutkan sanad atau menisbatkannya kepada satu
buah kitab yang bersanad, agar sanadnya diketahui, lalu diputus-
kan kualitasnya.

Kemudian, andaikata Umar seorang munafik -sungguh jauh
dia dari hal itu-, adakah dia bertanya kepada Hudzaifah di hadapan
manusia mengenai dirinya? Tidakkah ia takut aibnya dibuka andai-
kata kondisinya memang demikian?

Sesungguhnya sensitivitas iman di dalam jiwa al-Farug men-
jadikannya khawatir ada sesuatu di dalam dirinya yang tersembu-
nyi baginya dan diketahui oleh Rasulullah #£, sementara ia sendiri
tidak mengetahuinya. Maka ia bertanya agar merasa tenang! Akan

tetapi perasaan hati yang hidup tidak akan dirasakan oleh hati yang
telah mati!!

€363%. Anda mengatakan, "Apakah kita dapat menerima bila
dikatakan, 'Sesungguhnya orang-orang munafik dulu dikenali
agar kita tidak mencampurkan mereka dengan para sahabat?"

Saya berkata, Benar! Sesungguhnya orang-orang munafik se-
perti yang telah dikemukakan di atas bukan tidak diketahui, justru
mereka dikenali. Penetapan seperti itu telah dikemukakan di atas
dan atsar-atsar yang Anda cantumkan tidak shahih.

§37%. Anda mengatakan, "Kemudian bagaimana Kita mem-
beri alasan dan menakwilkan hadits yang terdapat di dalam Shahih
al-Bukhari, dari Umar bin al-Khaththab ketika ia berdiri dan ber-
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kata, 'Wahai Rasulullah, biarkan aku menebas leher si munafik
ini!' Yang ia maksud adalah Abdullah bin Ubay. Lalu Nabi £ ber-
sabda, ‘Biarkanlah ia! Jangan sampai orang-orang mengatakan
bahwa Muhammad membunuh para sahabatnya'"' | Shahih al-
Bukhari, 6/66; Muslim, 8/19].

Saya berkata, Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, ini merupakan bukti semangat para sahabat % dalam
membela Rasulullah #£ dan kesiapan mereka untuk membunuh
orang-orang munafik. Dan ini bukti keimanan mereka, sebab bila
mereka tidak seperti itu, tentulah mereka ridha dengan ucapan
orang-orang munafik.

Kedua, hal itu juga menunjukkan kepada kita dekatnya ke-
dudukan Umar di sisi Nabi # dan keberadaannya di sisi beliau
sebagai seorang prajurit yang menjalankan apa yang beliau instruk-
sikan kepadanya dan berhenti dari apa yang beliau larang darinya.

Ketiga, andaikata Umar «% seorang munafik -sungguh jauh
ia dari hal semacam itu-, pastilah Nabi #£ berkata kepadanya, "Eng-
kau wahai Umar adalah sepertinya juga, sementara kami tidak mem-
bunuhmu.” Atau ucapan semisal itu. Kecuali bila Anda katakan,
bahwa Nabi #£ sedang menjalankan “tagiyah!!

Keempat, Nabi #£ menisbatkan ucapan itu kepada manusia,
yakni selain kaum Muslimin yang tidak mengetahui hakikat per-
masalahan, di mana mereka tidak membedakan antara seorang
Muslim dan munafik dan meyakini bahwa setiap orang yang ber-
sama Nabi #£ adalah seorang Muslim. Andaikata Nabi #£ membunuh
seseorang dengan alasan bahwa dia bukan Muslim sementara ia
telah menyatakan keislaman dan Nabi # menjadikannya sebagai
pengikut, niscaya manusia akan menyebarkan isu bahwa Muham-
mad membunuh para sahabatnya, yakni para pengikut beliau secara
lahiriah.

Ini tidak berarti bahwa Nabi # menyifati mereka dengan
sifat Shuhbah Imaniah (persahabatan iman) yang merupakan gelar
penghargaan.

Adalah beda saat beliau # menyifati seseorang bahwa ia me-
rupakan sahabatnya atau mereka adalah para sahabatnya dengan

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2940.
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saat beliau mengabarkan ucapan manusia.

Yang pertama adalah penyifatan 'iman’, sedangkan yang kedua
adalah penyifatan 'secara bahasa' atau 'secara tradisi.' Yakni menu-
rut pandangan manusia. Contoh penyebutan pertama adalah, ucap-
an beliau &8, “Janganlah kamu mencaci para sahabatku.”! tentang kisah
Khalid bin al-Walid dan Abdurrahman bin 'Auf. Demikian pula
ucapan beliau tentang Abu Bakar «&, "Apakah kamu membiarkan saha-
batku? " Sebagaimana yang telah dikemukakan.?

Sedangkan penyifatan secara bahasa atau menurut pandangan
manusia, alias secara tradisi, maka seperti yang disebutkan di sini,
di mana beliau # bersabda,

. ;’."’./ s “% s PN

"Janganlah sampai orang-orang berbicara bahwa Muhammad mem-
bunuh para sahabatnya!”

Perbedaan antara keduanya amat jelas bagi orang yang hatinya
sehat!

Tidak seorang pun dari kalangan para sahabat %, tabi'in
maupun seluruh kaum Muslimin yang mengucapkan kata sahabat
untuk orang-orang 'munafiqin’.

Demikian juga seluruh hadits-hadits yang Anda ketengahkan.
Mereka disebut di dalamnya dengan 'Sahabat-sahabatnya' dan
‘Sahabat-sahabatku’ dengan tolok ukur orang-orang yang berbicara
dari kalangan non Muslim. Hal ini tentu tidaklah samar bagi pe-
milik hati yang sehat!

¢38%. Anda mengatakan, "Dan di sini ada renungan lain,
'Bagaimana Umar mengucapkan tentang sahabat Rasulullah &
bahwa ia adalah munafik dan meminta izin menebas lehernya,
dan itu dibolehkan, tidak ada cacat padanya. Akan tetapi orang
yang mengatakan tentangnya bahwa ia sahabat yang tidak adil,
divonis sebagai 'seorang Zindiq'!?"

Saya berkata, Bantahan terhadap hal ini dari beberapa sisi:

Pertama, Umar adalah Umar, Farug umat ini, seorang khalifah
yang lurus, yang dipuji oleh Nabi kita #£ dan disanjungnya dalam

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3591; dan Muslim, no. 6439.
? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3661.




S amy &/uz/—cgga'x,&/ Sk Brve 3&24‘4?,‘«_7

sejumlah momen. Karena itu, selayaknya ia disebut dengan segala
penghormatan dan penghargaan.

Berikut ini sebagian hadits yang memuat keutamaannya, se-
bagai tambahan atas hadits-hadits terdahulu:

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah memberitakan
kabar gembira kepadanya berupa surga.! Al-Bukhari juga meriwa-
yatkan bahwa Ahlul Badar masuk surga sedangkan Umar termasuk
Ahlul Badar.2 Al-Bukhari juga meriwayatkan bahwa ia adalah orang
yang paling dikasihi Nabi # setelah Abu Bakar.3

Al-Bukhari juga meriwayatkan bahwa Nabi #% melihat dalam
mimpi, beliau memberikan sisa -minumannya- kepada Umar dan
bahwa beliau menakwilkannya dengan ilmu.4

Kemudian, Umar bin al-Khaththab bukanlah seorang petani
di ladang seseorang di antara kita atau penjaga sebuah gedung
apartemen. Umar adalah orang yang menaklukkan dunia, menye-
barkan Islam, memasukkan bapak-bapak dan nenek-nenek moyang
Anda ke dalam Islam. Karena itu, pertama, haknya atas Anda begitu
besar dan sepantasnya Anda mengingat-ingat kembali pengertian
ini saat Anda menyebutnya.

Ingat-ingatlah kembali pasukan-pasukannya saat membawa
hidayah kepada nenek-nenek moyang Anda. Andaikata Allah %
tidak menetapkannya dan menolongnya, barangkali negeri Persia
sekarang ini masih menganut agamanya yang dulu.

Anda harus mengingat-ingat kembali hal ini di dalam pikiran
Anda saat menyinggung imam yang agung ini.

Yang dicatat adalah seperti pahala amal kebaikan yang dilaku-
kan oleh penduduk negeri-negeri yang dibuka pada masa Umar,
dalam buku catatan yang ada, betapa banyak orang Muslim yang
menyembah Allah # di mana sebab keislamannya dan keislaman
nenek moyangnya adalah Umar! Bukankah Umar berhak meraih
pahala seperti pahala amal mereka? Rasulullah # bersabda,

oy N eiad s 3AT e 2N L 06 ik ) s i

Shahih al-Bukhari, no. 3613.
Shahih al-Bukhari, no. 3895.
Shahih al-Bukhari, no. 4252.
Shahifr al-Bukhari, no. 6854.
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"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka ia mendapat-
kan pahalanya seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa
dikurangi dari pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang
mengajak kepada kesesatan, maka ia mendapatkan dosanya seperti
dosa orang yang mengikutinya, tanpa dikurangi dari dosa mereka
sedikit pun."
Ya Allah, ridhailah dia dan balaslah dia atas jasanya kepada
agamaMu dan umat NabiMu dengan sebaik-baik pahala yang di-
berikan kepada seorang penakluk agung.

Umar adalah sosok di mana kita tidak mampu memenuhi hak-
nya hanya dengan doa dan pujian.

Kedua, Umar % mengucapkan sebutan tersebut (munafik) di
hadapan penghulu seluruh manusia, Nabi kita, Muhammad #
namun beliau tidak menegurnya, karena beliau tahu niatnya yang
baik pada saat menyebut sahabat yang lain... Sesungguhnya ia ber-
kata begitu karena perbuatan yang dilakukan oleh sahabat tersebut,
yaitu membeberkan informasi Rasulullah # kepada musuh-musuh-
nya. Ini tindakan besar dari seorang sahabat agung yang tertolong
oleh maksud baiknya dan kebaikan besar yang dimilikinya, yaitu
'kredit poin’ Badar, perang pertama yang diterjuni oleh Nabi kita,
Muhammad #£. Sebuah peperangan di mana Allah memuliakan
Islam. Setiap perbuatan salah yang timbul setelahnya, maka ia ha-
nyalah semut hitam bila disejajarkan di samping 'kredit poin' yang
agung ini.

Ketiga, Umar «% memvonis sahabat itu berdasarkan kondisi
lahiriahnya dan ia belum mengetahui kedudukan Ahlul Badar serta
tidak mengetahui kecintaannya kepada Allah dan RasulNya yang
bersemayam di dalam hatinya. Karena itu, Nabi # memberikan
jawaban kepadanya dan menjelaskan bahwa dia telah mengucap-
kan alasan secara jujur. Beliau # berkata,"la jujur kepada kalian."?
ketika dia menyebutkan alasannya, Nabi #% telah mengetahui bahwa

! Diriwayatkan oleh Muslim, no. 6755.
? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3305.
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ia jujur dalam alasannya itu dan bahwa batin dan lahirnya sama.
Kemudian beliau berkata kepada Umar apa yang beliau katakan.

Perkataan Umar ini justru menjadi sebab diketahuinya kedudukan
Ahlul Badar.

Keempat, bahwa orang selain Umar < yang hatinya dipenuhi
kedengkian terhadap para tokoh besar umat ini karena riwayat-
riwayat dusta terhadap mereka dan akidah-akidah yang batil, me-
reka itu tidak menandingi Umar dalam kelurusan niat, dan kesha-
hihan hadits yang dengannya mereka memvonis seorang sahabat
yang mereka inginkan.

Kalau begitu, amatlah jauh berbeda antara keduanya. Penje-
lasan lebih lanjut, insya Allah akan dipaparkan nanti.

@® ADALAH (KEADILAN) PARA SAHABAT

4€39%. Anda mengatakan (halaman 8), "Bilamana semua saha-
bat itu 2adil tanpa terkecuali, maka apa arti Hudud Syariyang
diberlakukan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali 2 terhadap

para pezina, pencuri dan peminum khamar dari kalangan saha-
bat?"

Saya berkata, Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, Anda telah menyebutkan para tokoh besar umat ini
dan al-Khulafa® ar-Rasyidun, namun Anda tidak mendoakan keri-
dhaan terhadap mereka (mengucapkan kalimat Radhiallahu ‘anhum).
Anda hanya mengucapkan kalimat ‘Alaihissalam secara tersendiri
kepada Ali #, padahal sebelumnya Anda pernah mengatakan,
"Seorang pemerhati yang terbebas (tanpa ikatan) dari setiap penda-
pat terdahulu dan orang yang hatinya terhindar dari setiap penya-
kit, maka ia mendapati di dalam dirinya penghormatan terhadap
para sahabat itu." Mana penghormatan itu?

Tidak diragukan lagi, bahwa ini merupakan pengaruh dari
akidah-akidah Imamiyah yang meyakini bahwa mereka itu, menu-
rut satu pendapat adalah kafir, sedang menurut pendapat yang lain
adalah fasik dan zhalim. Sungguh jauh mereka dari hal itu, sebab
mereka adalah para penolong, pendukung Rasulullah #, ayahanda-
ayahanda dari Ummahatul Mukminin, para istri Rasulullah #, para
penakluk dunia dan penyebar Islam.

0~
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Kedua, seperti telah kita bahas, bahwa maksud ‘adalah (keadilan)
itu bukanlah “ishmah (terjaga) dari kesalahan, sebab tidak seorang
pun yang terjaga dari kesalahan selain para Nabi 2 dalam syariat
Allah yang mereka sampaikan, kemudian mereka tidak dibiarkan
di atas kesalahan dalam hal yang selain itu!

Tidak melakukan kesalahan, bukanlah merupakan salah satu
syarat menjadi wali-wali Allah. Dan bukan maksud kami dalam
perkataan kami, ‘adalah mereka, bahwa mereka tidak melakukan
kesalahan, akan tetapi maksud kami, mereka adalah orang-orang
yang bisa dipercaya atas syariat Allah #5 dan tidak berdusta dalam
ucapan mereka dari Rasulullah #£. Andaikata salah seorang di an-
tara mereka melakukan kesalahan, maka ia segera bertaubat, kecuali
dalam kondisi yang amat jarang yang hampir tidak tersinggung di
tengah ribuan kaum Mukminin Shadigin (yang tulus).

Sedangkan kesalahan dalam ijtihad, maka itu dapat terjadi,
akan tetapi mereka diberi pahala atas kebenaran atau kekeliruan
mereka, namun pahala kekeliruan itu lebih sedikit.

Ibnul Anbari berkata, "Maksud ‘adalah mereka itu bukan mele-
katnya ‘Ishmah pada diri mereka di mana mustahil mereka mela-
kukan kemaksiatan, tetapi maksudnya adalah menerima riwayat
mereka tanpa bersusah payah mencari sebab-sebab ‘adalah dan taz-
kiyah (penyucian diri), kecuali jika memang terbukti adanya pelang-

garan yang fatal. Tetapi segala puji bagi Allah, hal itu tidak pernah
terbukti."!

Ibnul Qayyim berkata, "Terkadang ada yang keliru dalam
memahami ‘adalah dengan mengira bahwa maksud al-"Adl adalah
orang yang tidak memiliki dosa. Padahal bukan demikian, tetapi
ia adalah seorang yang ‘adil lagi dipercaya atas agama ini. Sekalipun
timbul dari dirinya hal yang mengharuskannya bertaubat kepada
Allah, maka itu tidak menafikan ‘adalah sebagaimana ia tidak mena-
fikan iman dan wilayah."?

Ketiga, berapa jumlah orang-orang yang berzina di zaman pa-
ra khalifah (al-Khulafa™ ar-Rasyidun), yang dijatuhi hukum Had atas
mereka? Menurut pendapat Anda, berapa orang di antara mereka

' Pengarang buku al-Manhaj al-Islami Fi al-Jarh wa at-Ta'dif, memuatnya, hal. 219.
2 Miftah Dar as-Sunnah, 1/163.
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yang minum khamar dan mencuri? Sesungguhnya perkataan ini
mengesankan bahwa para pezina, pencuri dan peminum khamar
adalah ratusan!!

Ini metode yang tidak pantas dimiliki seorang peneliti yang
cermat!!

Apakah Anda mampu menghitung jumlahnya kepada kami?
Sesungguhnya jumlahnya tidak melebihi jumlah jari jemari tangan.

Keempat, sesungguhnya orang yang melakukan maksiat, kemu-
dian bertaubat, maka Allah menerima taubatnya, dan ia tidak di-
rendahkan karena kemaksiatannya itu, sebab taubat menghapus
dosa sebelumnya.

Sedangkan bila ia tidak bertaubat, maka tidak diragukan lagi
bahwa orang ini cacat ‘adalahnya akan tetapi tetap saja metode 'blow
up' (membesar-besarkan sesuatu) bukanlah metode yang diterima
kalangan ulama Muhaggqigin.

© JAWABAN ATAS SEJUMLAH SYUBHAT SEPUTAR AD414H (KEADILAN)
PARA SAHABAT 3

§40%. Anda mengatakan (halaman 8), "Apa maksud ijtihad
dan takwil yang membenarkan alasan pelakunya dalam penyim-
pangan yang dilakukannya terhadap Kitabullah dan as-Sunnah,
sebagaimana dalam kasus Khalid bin al-Walid ketika membunuh
Malik bin Nuwairah dan Abu al-Ghadiah ketika membunuh
'Ammar?"

Saya berkata, Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, Nabi # telah memuji Khalid bin al-Walid dengan
menggelarinya Saifullah (pedang Allah).

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik ketika ia meri-
wayatkan tentang kejadian di Mu'tah, "Bahwasanya Nabi # me-
nyampaikan bela sungkawa atas gugurnya Zaid, Ja'far dan Ibnu
Rawahah kepada kaum Muslimin sebelum informasi tentang hal
itu sampai kepada mereka Behau bersabda

-
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‘Panji diambil Zaid, lalu ia gugur, kemudian diambil Ja’far, lalu ia
gugur, kemudian diambil Ibnu Rawahah, lalu ia pun gugur, -semen-
tara kedua mata beliau berlinang- hingga panji diambil oleh salah
satu dari pedang-pedang Allah, hingga Allah memenangkan me-
reka’."!

Selamat kepada Saifullah! Gelar yang diberikan oleh manusia
paling jujur, paling mengetahui kondisi manusia dan paling ber-
semangat membela Dinullah, Muhammad 3.

Kedua, Khalid bin al-Walid, Saifullah al-Maslul (pedang Allah
yang terhunus)-lah yang memerangi orang-orang yang murtad
hingga mengembalikan mereka kepada Islam. Dan setelah itu, ia
berangkat ke Irak mengomandani pasukan. Riwayat hidupnya me-
rupakan riwayat yang paling mengesankan. Dialah yang menak-
lukkan sejumlah negeri dan membuat mereka masuk Islam. Semoga
Allah meridhainya dan dia membuatNya ridha, dan semoga Allah
membalasnya atas jasanya untuk Islam dengan sebaik-baik balasan.

Siapa pun yang hatinya sehat, bila membaca riwayat hidup-
nya, pastilah akan melihat diri beliau sebagai seorang pemimpin
besar, yang mana Allah menjadikannya berguna bagi Islam dan
kaum Muslimin.

Bacalah bagaimana ia mengomandani banyak pasukan dan
penaklukan-penaklukannya yang demikian agung, pastilah kita
melihat diri kita hanyalah orang-orang cebol yang berada di hada-
pan seorang raksasa. Sungguh kita akan malu mempersoalkan suatu
kisah yang kita yakini ia bersalah padanya, bila kisah tersebut me-
mang benar!

Ketiga, riwayat-riwayat sejarah berbeda-beda dalam menjelas-
kan fakta. Oleh karena itu, tidak seharusnya mengandalkan riwayat-
riwayat yang mencelanya, dengan mengesampingkan riwayat-
riwayat yang membenarkan alasan tindakannya. Di dalam riwayat-

riwayat yang membenarkan alasan tindakannya terdapat hal be-
rikut:

Ibnu Katsir berkata, "Ada yang mengatakan, 'Bahkan Khalid

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4262.
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memanggil Malik bin Nuwairah lalu mengecamnya atas tindakan-
nya mengikuti Sajah dan penolakannya membayar zakat, dia ber-
kata, 'Tidakkah kamu tahu bahwa ia (zakat) adalah gandengan
shalat." Malik berkata, '‘Sesungguhnya sahabatmu -yakni Rasulullah
#¢- dulu pernah mengklaim seperti itu!" Khalid berkata, 'Apakah
ia sahabat kami, bukan sahabatmu?! Wahai Dhirar! Penggallah
lehernya! Lalu dipenggallah lehernya."! Allah Yang Mahatahu apa
yang terjadi.

Keempat, Khalid bin al-Walid merupakan komandan yang
diangkat oleh Nabi #£ dalam hidupnya dan ia pernah melakukan
kesalahan pada masa Nabi #, lalu beliau berlepas diri dari tinda-
kannya itu namun tidak memakzulkannya. Hal itu merupakan
petunjuk bahwa seorang komandan terkadang melakukan kesa-
lahan tetapi hal itu tidak mengharuskan pemakzulannya terhadap
dirinya bila jihad Fi Sabilillah membutuhkan tenaganya.

Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya, dari Abdullah
bin Umar «&, bahwasanya Nabi # mengutus Khalid bin al-Walid
untuk mendatangi Bani Judzaimah, lalu ia mengajak mereka kepada
Islam namun mereka tidak bisa mengucapkan kalimat, 'Aslamna
(Kami telah masuk Islam),’ mereka mengucapkan kalimat, 'Shabba™na,
Shabba’na (Kami telah menjadi penganut Shabi"ah)?. Lalu Khalid
membunuh sebagian mereka dan menawan sebagian yang lain,
lalu memberikan kepada masing-masing laki-laki di antara kami
seorang tawanan. Hingga pada hari di mana Khalid memerintah-
kan masing-masing kami agar membunuh tawanannya, aku ber-
kata, 'Demi Allah, aku tidak akan membunuh tawananku dan tidak
seorang pun dari temanku yang akan membunuh tawanannya.’
Sampai kami datang kepada Nabi # lalu menyinggung masalah
itu. Lantas Nabi #&& mengangkat tangannya seraya berdoa

"Ya Allah, sesungguhnya kami berlepas diri kepadaMu darz apa
yang telah diperbuat Khalid,” sebanyak dua kali."?

Y Al-Bidayah wa an-Nihayah.

2 Kata ini dulu sering dilontarkan orang-orang Quraisy terhadap para pengikut Nabi Muhammad &, yang
membawa agama baru (pent.).

3 Shahih afl-Bukbhari, no. 4339.
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Di sini, Khalid telah membunuh suatu kaum yang telah me-
nyatakan keislaman mereka dengan lafazh yang tidak islami. Dan
ketika Nabi # mengetahui, beliau tidak rela dengan tindakannya
jtu dan berlepas diri darinya. Sekalipun demikian, beliau tidak
memakzulkannya, bahkan mengangkatnya menjadi panglima se-
telah itu.! '

Apa kata Anda, kenapa beliau tidak menghukumnya dan tidak
memakzulkannya? Apakah Anda akan mengkritik Nabi #§ juga,
atau Anda diam atau meyakini bahwa beliau &5 tidak memberi
sanksi kepada Khalid karena ia telah berijtihad lalu salah?!

Kemudian, apa perbedaan antara orang-orang yang ia bunuh
pertama kali dan orang-orang yang ia bunuh untuk kedua kalinya?
Bukankah orang-orang yang terbunuh sebelumnya adalah kafir
sedangkan yang kedua adalah orang-orang yang murtad, kemu-
dian menyatakan keislaman mereka dalam kedua kondisi?

Kami memuji Allah atas kebersihan hati Saif al-Islam yang telah
menghancurkan negara-negara kafir dan memasukkan penduduk-
nya ke dalam Islam. Semoga Allah mengampuni kesalahan yang
diperbuatnya di samping lautan kebaikan-kebaikannya.

Kelima, ijtihad yang keliru seperti ini pun pernah terjadi pada
putra kekasih Nabi #, Usamah bin Zaid bin Haritsah saat ia mem-
bunuh seorang laki-laki setelah mengucapkan, 'La Ilaha Illallah’. Lalu

Nabi #& menegurnya atas hal itu tetapi tidak menjatuhkan sanksi
atasnya.?

Lalu, bagaimana menurut Anda, apakah Anda menentang
karena Rasulullah #& tidak menjatuhkan sanksi kepadanya dengan
klaim bahwa ia adalah ijtihad yang bertentangan dengan Kitabullah
dan as-Sunnah?

Gabungkanlah sikap-sikap nabawi ini, lalu hadirkanlah sikap
ash-Shiddiq <%, kemudian kaji ulang dengan hati yang bersih.

Keenam, hal seperti itu juga terjadi pada Ali bin Abu Thalib
#. [a tidak membunuh para pembunuh khalifah ar-Rasyid, Utsman
bin 'Affan «%, suami dari kedua putri Rasulullah £ yang dibunuh
secara zhalim padahal itu lebih besar dan lebih utama daripada

! Lihat, a/-Fatawa, 28/254; dan Iam al-Muwaggri'in, 1/83.
? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 96.
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Malik bin Nuwairah sepenuh jagad. Namun kita tidak mencela
beliau, sebab ia juga telah berijtihad sebagaimana yang dilakukan
saudaranya, ash-Shiddiq «%. Ya Allah, bersihkanlah hati kami untuk
para kekasihMu dan para sahabat RasulMu, yang telah membela
agamaMu dan berjihad bersama RasulMu #&.

Ketujuh, bukankah perbuatan ini terjadi semasa para sahabat
#% masih hidup tetapi tidak ada penentangan dari seorang pun
dari mereka selain apa yang dilakukan Umar <. Kita tidak pernah
mendengar dari Ali <% ataupun para sahabat lainnya mengingkari
hal itu. Apakah kalian mengira diri kalian lebih cemburu terhadap
agama Allah ini daripada generasi al-Qur’an yang telah dipilih Allah
# untuk mendampingi NabiNya #£ dan berjihad demi mengang-
kat panji Islam serta menyampaikan agama ini kepada umat seba-
gaimana yang diturunkan Allah 4g?

Sesungguhnya riwayat-riwayat sejarah yang menjejali buku-
buku Syi'ah yang sarat dengan penghinaan terhadap para sahabat
dan menciptakan akidah-akidah baru merupakan sebab terjadinya
penghinaan dan tuduhan miring terhadap para pembesar umat ini,
sebagaimana nanti akan dipaparkan, insya Allah.

Sedangkan '‘pembunuhan yang dilakukan Abu al-Ghadiah
terhadap 'Ammar’ -jika memang ia yang melakukannya bahkan
orang lain sekalipun- maka ia berperang bersama pasukan Mu'a-
wiyah, sementara 'Ammar dan sahabat-sahabat lainnya juga ter-
bunuh di dalam masing-masing pasukan, yakni pasukan Ali < dan
pasukan Mu'awiyah. Setiap orang yang berperang karena takwil
(interpretasi), maka diharapkan ia mendapatkan ampunan. Kita
tidak tahu apa yang ada di dalam jiwa mereka akan tetapi kita me-
yakini bahwa mereka semua hanya melakukan takwil. Tidak dapat
diragukan lagi, bahwa kebenaran berada di tangan Ali «%. Hal ini
dikuatkan oleh hadits,

el &l e 5B
"Yang membunuh *'Ammar adalah kelompok yang melampaui batas.”

Dari Abu Sa'id al-Khudri <, bahwa ia mendengar Nabi ¥
bersabda,
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"Kasthan 'Ammar! la dibunuh oleh kelompok yang melampaui batas;
ia mengajak mereka kepada surga namun mereka mengajaknya ke-
pada neraka."!

Nabi # menyebut kelompok yang membunuh sebagai kelom-
pok 'yang melampaui batas,’ dan tidak menyebut mereka sebagai
kafir. Maka, apakah mungkin kalian menjadi orang-orang yang
tebih cemburu (terhadap agama ini) daripada Rasulullah # dan
menyalahkannya karena tidak menyebut kelompok yang membunuh
'‘aAmmar sebagai kafir, lalu kalian mengkafirkan Abu al-Ghadiah?

Melakukan perbuatan melampaui batas yang dilakukan salah
satu dari dua kelompok Islam tidaklah mengeluarkannya dari Islam.
Sebagaimana Firman Allah ¥,
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"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang,

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golo-

ngan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangi-

lah golongan yang berbuat aniaya itu.” (Al-Hujurat: 9).

Kemudian Dia 4 berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara, karena

itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu mendapat rahmat." (Al-Hujurat: 10).

Di sini, Allah menyebut kaum Mukminin yang saling berpe-
rang sebagai orang-orang yang bersaudara, di samping menyebut
salah satu dari keduanya sebagai kelompok yang melampaui batas,
lalu menyebut keduanya sebagai saudara-saudara seiman, akan
tetapi Dia menganjurkan untuk memerangi orang-orang yang ber-
buat melampaui batas.

Pembunuh seorang Mukmin secara sengaja diancam dengan
api neraka bila tidak ada syubhat dalam hal itu. Dan mereka itu
menyuarakan tuntutan terhadap darah khalifah ar-Rasyid, Utsman

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 442.
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#% yang dibunuh secara zhalim. Bilamana urusan mereka secara
batin seperti secara lahir, berarti mereka adalah Muta awwilun (orang-
orang vang bertakwil), dan kita hanya berpegang kepada kondisi
lahir saja. Sedangkan bila selain itu, maka Allah yang mengurusi
rahasia-rahasia pada hari di mana segala rahasia akan ditampak-
kan.

Al-Kaya ath-Thabari berkata, "Sedangkan peperangan dan
fitnah yang terjadi di antara mereka, maka hal itu merupakan per-
kara-perkara yang didasarkan pada ijtihad."!

Ketika Imam asy-Syaukani membantah pendapat sekelompok
orang dari Mu'tazilah dan Syi'ah yang mengklaim bahwa semua
sahabat adalah "udul (orang-orang yang adil) kecuali yang meme-
rangi Ali %, beliau berkata, "Hal itu dapat dijawab dengan menga-
takan bahwa berpegangnya mereka kepada syubhat-syubhat yang
mereka pegang menunjukkan bahwa mereka tidak melakukan hal
itu karena keberanian mereka melawan Allah dan menyepelekan
agamalNya.

Derajat persahabatan dengan Rasulullah # adalah derajat
yang agung; barangsiapa yang melanggar kehormatan sebagian
mereka, maka ia telah terjerumus ke dalam jurang di mana ia tidak
akan keluar darinya dengan selamat."?

‘éll-l%». Anda mengatakan (halaman 8), "Apakah boleh mem-
benarkan tindakan para sahabat dalam bingkai 'ijtihad' pada
setiap pelanggaran terhadap hukum-hukum Qarzh’7 yang timbul
dari mereka dan bahwa mereka dibalas dalam melakukan setiap
hal yang haram dan meninggalkan setiap hal yang wajib."

Saya berkata, Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, sungguh aneh perkataan yang janggal ini, "Melaku-
kan setiap hal yang haram dan meninggalkan setiap yang wajib!"
Penggeneralisiran dengan gaya bahasa seperti ini mengesankan
bahwa mereka adalah kaum fajir (para pendosa) yang menyia-nyia-
kan agama dan melanggar hal-hal yang diharamkan. Apakah kita
harus bertakwil untuk mereka? Ini adalah buah dari riwayat-riwayat
batil di mana kaum Syi'ah ditempa di atasnya. Jika Allah 45 tidak
membuka pintu hati mereka untuk mengikuti kebenaran, maka

! Imam asy-Syaukani menyebutkannya dalam Irsyad a/-Fuhui, hal. 127.
2 [Irsyad al-Fuhui, hal. 128.
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~ kepada Allah-lah tempat memohon pertolongan!

Kedua, para sahabat adalah kaum yang dipuji Allah 45 melalui
puluhan ayat dan dipilih olehNya untuk mendampingi NabiNya
g Merekalah yang membela agama ini dan merekalah yang meri-
wayatkan agama ini kepada kita. Setiap kebaikan yang ada pada
umat ini, maka mereka mendapatkan pahala semisalnya hingga
~ Hari Kiamat. Sedangkan amalan-amalan yang terkadang mereka
lakukan dalam bingkai ijtihad, maka hal itu diampuni bagi mereka.
fnsya Allah.

Nabi £ telah memberitakan pada tafsir ayat terakhir surat
al-Bagarah. Dalam ayat ini, Allah mengajarkan kepada orang-orang
Mukmin agar mengucapkan,

DRI T e B
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"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami bersalah." (Al-Baqarah: 286).

Kemudian Allah #£ berfirman, "Telah Aku perbuat."! Yakni Allah
- 3% mengangkatkan hukuman dari mereka dalam setiap kesalahan
yang tidak sengaja mereka lakukan.

Sedangkan asumsi yang salah terhadap hak mereka, maka
itu adalah asumsi yang dipicu oleh riwayat-riwayat yang menum-
puk selama berabad-abad, hingga ia menggambarkan generasi
manusia paling utama dengan gambaran yang buruk, gambaran
sebagai kafir atau fasik. Maka, silahkan ahl at-Tasyayyu’ (para penga-

ku paham Syi'ah) bersiap-siap digugat oleh mereka pada Hari
Kiamat kelak.

Sedangkan kami, maka Kami senantiasa memohon keridha-
an bagi mereka dan memuji mereka sebagaimana Rabb memuji
mereka serta mendoakan mereka sebagai balasan atas jasa mereka
dalam menjaga agama kami dan membela Rasul kami, Muhammad

# Kami memohon kepada Allah #£ agar mengampuni kesalahan
mereka.

’/(

R TR P R S v re A2, & Ze
<ol u‘)‘?«“‘-—/jf—}“ SRR p—ﬁ-;\aeo:f» . \J/-.-)lb%

! Diriwayatkan oleh Muslim, no. 289.
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muthajirin dan
Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami,
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesunggiuthnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang'." (Al-Hasyr:
10).
Ketiga, apa saja penyimpangan mereka terhadap hukum-hu-
kum yang pasti (gath’i)? Jika hukum-hukum tersebut tercantum di
dalam al-Qur’an al-Karim, apa saja ia? Apakah ia bermakna gath’i?
Lalu siapa orang yang memutuskan bahwa ia adalah bermakna
gath’i? Jika ia terdapat di dalam as-Sunnah, apa pula ia? Lalu siapa
yang memutuskan bahwa ia gath’i?

Keempat, terdapat puluhan ayat di dalam Kitabullah yang
memuji mereka dengan lafazh umum dan khusus, namun Anda
telah menakwilkan dan mengeluarkannya dari maknanya dengan
beragam takwil. Apa yang membolehkan Anda untuk menakwil-
kan sementara orang selain Anda dilarang melakukannya?

Kelima, dan jika tercantum di dalam as-Sunnah, maka mereka
telah meriwayatkan as-Sunnah. Apakah mereka meriwayatkan
sesuatu yang mereka yakini keshahihannya kemudian menentang-
nya?

Kemudian Anda sendiri, apakah meyakini as-Sunnah yang
shahih di dalam kitab-kitab ahli hadits dari kalangan Ahlus Sunnah
padahal Anda memilah-milahnya sekehendak hati agar sesuai de-
ngan pendapat Anda sekalipun ia lemah dan menolak hadits yang
bertentangan dengannya sekalipun ia shahih?!

442%. Anda mengatakan (halaman 8), "Bahkan sampai pada
sikap membangkang terhadap imam di zaman mereka, membunuh
banyak nyawa dan menumpahkan darah yang demikian banyak."

Mengenai hal ini, penjelasannya telah dikemukakan sebelum-
nya. Yaitu bahwa mereka melakukan itu bukan karena sengaja mem-
bangkang, tetapi hanya menuntut darah khalifah yang terbunuh.
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bnu Katsir memaparkan bahwa, "Abu ad-Darda” dan Abu Umamah
menemui Mu'awiyah, lalu berkata kepadanya, 'Atas dasar apa kamu
memerangi orang itu (Ali <, pent.)? Demi Allah dia lebih dulu ma-
suk Islam daripadamu dan daripada ayahandamu. la lebih dekat
dengan Rasulullah #£ daripadamu dan lebih berhak atas hal ini
(kekhalifahan) daripadamu.’ Maka ia menjawab, 'Aku memerangi-
nya untuk menuntut darah Utsman dan bahwa dia (Ali, pent.) telah
melindungi para pembunuhnya. Pergilah kalian berdua kepadanya
lalu katakanlah kepadanya, 'Hendaknya dia menegakkan hukum
gishash terhadap para pembunuh Utsman, kemudian akulah orang
pertama yang akan membai'atnya dari kalangan penduduk Syam.’
Lalu keduanya pergi menemui Ali <% dan mengatakan perkataan
itu. Lalu Ali <% berkata, 'Mereka yang kalian berdua lihat itulah
orangnya.’ Lalu keluarlah banyak orang seraya berkata, 'Kamilah
para pembunuh Utsman, siapa yang mau, maka silahkan mencari
kami.' Lalu pulanglah Abu ad-Darda’ dan Abu Umamah. Mereka
berdua tidak jadi ikut perang."!

Inilah yang nampak dari mereka, sedangkan yang tersembunyi,
maka hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahuinya. Apakah ini di-
nilai sebagai pembangkangan ataukah peperangan atas dasar syub-
hat?

€43%. Anda mengatakan (halaman 8), "Apakah ijtihad ini
hanya khusus bagi sebagian mereka atau merata dan mencakup
generasi yang datang setelah mereka, karena mengikuti perja-
lanan hidup mereka dan mengamalkan sabda Nabi i, 'Para saha-
batku itu seperti bintang-gemintang; siapa saja yang kamu tela-
dani, pastilah kamu mendapatkan petunjuk?"

Saya berkata, Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, Anda memuat hal ini dalam rangka memvonis tanpa
dasar, bukan dalam rangka meminta penjelasan. Dan ini merupakan
buah dari riwayat-riwayat yang membentuk pemahaman-pema-

haman seperti ini terhadap generasi yang merupakan pondasi umat
ini.

Kedua, kesalahan merupakan salah satu sifat manusia, dan
al-Qur’an al-Karim serta as-Sunnah an-Nabawiyah telah menjelas-
kan mengenai sifat-sifat itu, di samping teks-teks terdahulu.

Y Al-Bidayah wa an-Nihayah, 7/260.
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Allah 4£ berfirman, ketika Dia mengajari kita untuk berdoa
kepadaNya agar Dia tidak menghukum kita karena kesalahan kita,
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"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami bersalah." (Al-Bagarah: 286).

Dan Nabi # mengabarkan bahwa Allah 4§ telah berfirman
pula, "Telah Aku perbuat."! Dia telah mengajarkan kepada kita agar
berdoa kepadaNya dan memohon maaf bila bersalah. Lalu Dia me-
nerima permohonan maaf kita, maka apakah kaum Syi'ah menang-
galkan sifat salah dari manusia?

Lalu siapa yang mengatakan, bahwa orang yang bersalah ha-
rus diikuti kesalahannya?!

Ketiga, sedangkan hadits yang Anda sebutkan itu, yaitu "Para
sahabatku itu seperti bintang-gemintang," Anda memuatnya tidak
seperti kebiasaan Anda dengan tanpa menyebut perawinya. Saya
kira Anda mengetahui bahwa itu adalah hadits dusta, karena Anda
seorang ahli hadits!!

Hadits itu dimuat oleh Ibnu Abdil Bar? dan Ibnu Hazm? dari
jalur Sallam bin Sulaim -atau Ibnu Sulaiman, terdapat perbedaan-.
Ibnu Hazm berkata, "Ini adalah riwayat tidak berharga, Sallam bin
Sulaiman meriwayatkan hadits-hadits palsu. Dan ini, tidak diragu-
kan lagi salah satu darinya." Ibnu Kharrasy berkata mengenai Sallam
ini, "Seorang yang banyak berdusta.”" Maka, apakah boleh berargu-
mentasi dengannya padahal Anda seorang ahli hadits tapi tidak
menyebutkan sumber Anda?

@ PENJELASAN BAHWA AYAT-AYAT YANG BERKENAAN DENGAN ORANG-
ORANG YANG SAKIT HATINYA BUKAN DITUJUKAN KEPADA PARA
SAHABAT

céll-ll-}’. Anda mengatakan, "Ketiga, ayat-ayat al-Qur an me-
ngenai orang-orang yang hatinya berpenyakit, yang disinggung
setelah orang-orang munafik dalam masalah rohani dan tabi'at.

L Shahih Muslim, no. 289,
2 Jami’ Bayan al-'lim, 2/91.
3 Af-Ihkam, 6/82.
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Allah 4 berfirman tentang mereka,
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‘Dan (ingatiah) ketika orang-orang munafik dan orang-
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, ‘Allah dan
RasulNya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu
daya.’' (Al-Ahzab: 12).

Bagaimana mungkin orang-orang yang mengatakan bahwa Allah

dan Rasulullah ingkar janji dinyatakan memiliki ketakwaan dan
keadilan ( adalah)?

Keempat, ayat-ayat yang hadir tentang orang-orang yang membuat
keragu-raguan, menimbulkan fitnah dan gemar mendengar per-
kataan mereka,
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Sesungguhnya yang meminita izin kepadamu, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian,
dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bim-
bang dalam keragu-raguannya.’ (At-Taubah: 45).
Kelima, ayat-ayat yang turun tentang orang-orang yang menya-
kiti Allah dan RasulNya serta berhak mendapatkan azab yang
pedih karena itu,
;,g{‘/ Aror Lot 7 Azs > -
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'Di antara mereka (orang-orang muanafik) ada yang menya-
kiti Nabi dan mengatakan, 'Nabi mempercayai semua apa
yang didengarnya.' (At-Taubah: 61).

Apakah akal sehat bisa menetapkan bagi orang-orang yang
diancam dengan azab dan dilaknat oleh Allah #£ sebagai orang-

orang yang baik?
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‘Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan baginya siksa yang menghinakan.' (Al-Ahzab:
57).

Keenam, 'Anda mengetengahkan FirmanNya
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'Sedang segolongan lagi telah dlcemaskan oleh diri mereka

sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah
seperti sangkaan jahiliyah.’ (Ali Imran: 154).

Kemudian Anda mengatakan, 'Apakah mungkin orang-orang yang
memiliki keraguan dan kebimbangan terhadap Allah dinilai dan
dianggap sebagai orang-orang yang 2adil/ dan fsiqat (dapat diper-
caya)?"

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, ayat-ayat tersebut berkenaan dengan beberapa kelom-
pok orang-orang munafik dan alhamdulillah bukan mengenai orang-
orang Mukmin dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Buku-buku
Sirah sarat dengan nama-nama para sahabat yang beriman. Terdapat
hadits-hadits dan atsar-atsar yang memuat nama-nama sebagian
orang-orang munafik namun tidak mencap seorang pun dari para
sahabat yang beriman dengan cap nifak.

Kedua, kami tidak tahu, siapa orang-orang yang menyifati
orang-orang munafik itu dengan ketakwaan dan ‘adalah. Anda juga
tidak menyebutkan kepada kami salah seorang dari orang-orang
munafik yang dikatakan oleh Ahlus Sunnah bahwa mereka itu ada-
lah orang-orang yang adil dan bertakwa?!

Ketiga, kita tidak mengetahui keimanan orang per orang dari
kalangan Mubhajirin dan Anshar serta saudara-saudara mereka yang
beriman kecuali melalui hadits-hadits dan atsar-atsar yang shahih,
bukan yang dha'if (lemah) apalagi dusta (palsu). Kita tidak pernah
mengetahui keimanan Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan saudara-
saudara mereka melainkan melalui mereka itu sendiri. Jika keimanan
mereka terbukti, maka kita dapat membedakan antara orang-orang
Mukmin dan munafik. Dan jika keimanan mereka tidak terbukti,
maka kita pun tidak dapat menetapkan keimanan mereka.

Keempat, andaikata kaum Syi'ah diminta untuk membedakan
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antara orang-orang Mukmin dari kalangan sahabat dan orang-orang
munafik yang hidup bersama mereka, pastilah mereka tidak akan
mampu. Inilah sebab kenapa mereka mencampur-adukkan antara
manusia pilihan dan manusia hina di mana hal ini tidaklah samar
bagi pencari kebenaran.

Sedangkan Ahlus Sunnah, maka mereka mengenali orang-
orang Mukmin dari kalangan Muhajirin dan Anshar, Ahli Badr dan
Ahli Bai'ah ar-Ridhwan melalui penyebutan nama-nama mereka di
dalam buku-buku Sirah, hingga ada dalil yang menolak atau mem-
patalkan hal itu.

Kelima, para ahli tafsir telah menyebutkan sebab-sebab (turun-
nya) ayat-ayat tersebut yaitu dari orang-orang munafik. Dan semua
ahli tafsir menyebutkan bahwa hal itu berasal dari orang-orang mu-
nafik. Tidak seorang pun yang menyebutkan bahwa hal itu berasal
dari orang-orang Mukmin. Andaikata Anda merujuk perkataan-
perkataan mereka, niscaya Anda melihat bahwa perkataan-perka-
taan dan perbuatan-perbuatan itu tidak dinisbatkan kepada seorang
sahabat pun dan tidak ada seorang ahli tafsir pun yang meragu-
kan sesuatu dari hal itu. Hal itu diketahui melalui riwayat-riwayat
di dalam tafsir.

Kami akan menyebutkan contoh dari hal itu, Imam al-Baihaqi
meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Thalhah bahwasanya ia
berkata, "Saat berada di dalam barisan pada perang Uhud, kami
diserang rasa kantuk, sehingga pedangku jatuh dari tanganku lalu
aku mengambilnya, lalu jatuh lagi lantas aku mengambilnya. Se-
dangkan kelompok lain -kaum munafik- hanya peduli pada diri
mereka sendiri. Mereka adalah kaum paling pengecut, paling takut
dan paling tidak peduli terhadap kebenaran,
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"Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti per-
sangkaan jahiliyah.” (Ali Imran: 154).

Mereka adalah ahli keraguan dan kebimbangan terhadap
Allah?'! Riwayat ini diketengahkan oleh Ibnu Katsir, kenapa Anda
tidak menyebutkannya atau mengingatnya padahal Anda menis-

L Daiz it an-Nubuwwah, 3/273-274, dan sanadnya hasan, sedang asalnya terdapat dalam Shahifi al-Bukhari,
no. 4068.
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batkan kepadanya?

Beliau juga mengetengahkan sebuah hadits dari az-Zubair bin
al-'Awwam dengan sanad yang shahih. Ia berkata, "Aku telah meli-
hat diriku bersama Rasulullah #£ ketika ketakutan mencekam kami,
lalu Allah mengirimkan kepada kami keinginan untuk tidur. Tidak
seorang laki-laki pun dari kami melainkan dagunya berada di dada-
nya. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar mendengar ucapan
Mu'tib bin Qusyair. Aku tidak mendengarnya kecuali seperti mimpi,
‘Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam
urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.’
Aku telah mengingat ucapan ini darinya. Mengenai hal itu, Allah
4% berfirman terhadap perkataan Mu'tib itu!,
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‘Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak cam-

pur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (di-

kalahkan) di sini.' (Ali Imran: 154)."

Apakah mereka itu termasuk para sahabat yang kita katakan
mereka itu ‘adil?

Keenam, apakah Anda dapat menyebutkan kepada kami satu
nash saja bahwa salah seorang sahabat yang beriman kepada Nabi
£ dari kalangan Muhajirin ataupun Anshar telah mengatakan se-
suatu seperti itu?

€45%. Kemudian Anda menutup pembahasan ini dengan
perkataan Anda, "Kesimpulan dari apa yang perlu diperhatikan
dalam ayat-ayat ini adalah bahwa di kalangan para sahabat ada
'‘udul (orang-orang yang adil) dan fsigar tanpa diragukan lagi.
Dan di kalangan mereka pula ada yang bukan wdu/ dan meru-
pakan orang-orang yang lemah."

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, Anda masih ngotot menamakan semua orang yang
berada di Madinah, baik dari kalangan orang-orang Mukmin mau-
pun orang-orang munafik sebagai para sahabat. Ini sebenarnya
adalah kejahatan terhadap Rasulullah # di mana Anda menjadi-
kan orang-orang munafik sebagai sahabat beliau, mereka dinisbat-

Y Tafsir Ibnu Katsir, 2/162, dan Ibnu Hisyam juga menyebutkannya di dalam Sirafnya, 2/130.
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kan kepada beliau dan beliau dikenal dengan mereka. Sebab penilai-
an terhadap seseorang terletak pada sahabat-sahabatnya; siapa yang
sahabat-sahabatnya adalah orang-orang yang mulia, maka ia ada-
lah orang yang mulia dan siapa yang bukan seperti itu, maka ia juga
pbukan seperti itu.

Kalangan Syi'ah Itsna 'Asyariyah tidak segan menisbatkan
orang-orang munafik kepada Rasulullah #5. Ini benar-benar suatu
penghinaan!

Kedua, tidak ada seorang ulama pun, bahkan orang-orang ja-
hil di kalangan umat ini yang mengatakan bahwa orang-orang mu-
nafik adalah para sahabat Nabi #5. Andaikata Anda mengatakan
perkataan seperti ini di tengah sebagian orang, barangkali Anda
tidak akan lolos dari sanksi yang akan mereka berikan, lalu bagai-
mana bila Anda mengatakannya di tengah para ulama dan orang-
orang mulia di kalangan umat ini. Telah berlalu di hadapan kita
ucapan dua orang sahabat yang mulia, Abu Thalhah dan az-Zubair
bahwa perkataan itu bersumber dari orang-orang munafik.

Ketiga, perkataan Anda, "Sesungguhnya di tengah para saha-
bat ada ‘udul dan bukan ‘udul,” apakah Anda bisa menyebutkan
kepada kami nama-nama yang ‘udul dan bukan "udul itu? Apakah
masih ada ‘udul selain empat orang yang diterima oleh kalian?
Agama yang dengannya Allah menutup agama-agama, karenanya
Dia menurunkan al-Qur’an, tetapi tidak ada yang mendapatkan
manfaat di waktu turunnya selain empat orang saja? Sungguh miris!
Orang-orang berakal malu menyebutkan hal semacam ini!!

Para sahabat Nabi #£ adalah orang-orang munafik atau fasik,
melakukan perbuatan yang haram? Para istrinya kafir atau fasik
-sebagaimana nanti akan dijelaskan-!! Semua Ahlul Baitnya adalah
kafir atau fasik selain Ali dan sebagian keturunannya!! Al-Qur’an
telah dirubah atau kurang!! Agama apa ini? Allah 4§ ingin membe-
rikan hidayah melalui agama ini, namun ia gagal sejak saat per-
- tama?!

Segala puji bagi Allah yang menyelamatkan kami dari apa
yang menimpa sebagian orang,.

&H133%p
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@ PENJELASAN KEUTAMAAN PARA ISTRI NABI # DAN ADALAH
MEREKA

446p. Anda mengatakan, "Keempat, kedudukan para sahabat
tidak lebih unggul dari para istri Nabi &£ dan tidak lebih tinggi
dari kedudukan mereka."

Saya berkata, Subhanallah! Setelah Anda meragukan ‘adalah
para sahabat, Anda berpindah kepada para Ummahatul Mukminin
dengan meragukan kesucian dan keimanan mereka. Kelancangan
vang luar biasa! Lalu, apa buah yang ingin direalisasikan oleh Syi'ah
dengan tuduhan-tuduhan ini selain menuduh pribadi Nabi #z?
Karena tidak membela orang yang beliau beri wasiat (washi) seperti
klaim mereka, berdasarkan riwayat-riwayat yang dibuat-buat, se-
bagaimana nanti akan dijelaskan, insya Allah.

c§47§o. Anda mengatakan, "Sesungguhnya mendapatkan ke-
hormatan mendampingi Nabi tidaklah lebih unggul dan berpe-
ngaruh dari kehormatan menikah dengan Nabi #£. Allah 4 ber-
firman mengenai para istri Nabi i,
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'Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang menger-
jakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipatgan-
dakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah
yang demikian itu mudah bagi Allah.' (Al-Ahzab: 30)."

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, adab kepada Nabi # adalah membaca shalawat atas-
nya bila beliau disebut, sebagai pengakuan terhadap kedudukan-
nya yang agung.

Kedua, klaim Anda bahwa kehormatan mendampingi Nabi
# dan menikah dengan beliau tidak ada nilainya, merupakan se-
suatu yang mengharuskan Anda memohon ampun kepada Allah
atasnya. Sebab mendampingi Nabi # merupakan kehormatan yang
mengangkat kedudukan orang yang mendampinginya (sahabat-
nya) tidak dapat disejajarkan dengan mendampingi manusia mana-
pun. Oleh karena itu, para sahabat dari orang-orang pilihan akan
mendapatkan bagian kebaikan dan keberkahan dari mereka, sedang-
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kan para sahabat orang-orang yang jahat juga akan mendapatkan
bagian kejahatan dan kerusakan dari mereka.

Allah 45 telah menetapkan keutamaan bagi sebagian tempat
di mana orang yang beribadah di dalamnya akan mendapatkan
keberkahan dariNya, Allah juga menetapkan keutamaan bagi seba-
gian masa di mana Dia melipatgandakan pahala amalan di dalam-
nya.

Kota Madinah menjadi mulia dengan keberadaan Nabi kita,
Muhammad #% dan hati setiap Mukmin pasti mengagungkannya
sebagai pengagungan terhadap orang yang hidup dan dikuburkan
di sana.

Kota Makkah menjadi mulia dengan keberadaan Baitullah al-
Haram, dan pahala shalat di kedua masjid di kedua kota tersebut
berlipat-lipat.

Allah # berfirman mengenai KitabNya yang mulia

) Pavd / -~ //
"Dan ini (al-Qur an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang
diberkahi." (Al-An'am: 92).
Allah ¥ juga berfirman,

"Sesungguhnya rumah yang mula- mula dzbangun untuk (tempat
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petun]uk bagi semua manusia." (Ali Imran:
96).

Dan FirmanNya
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"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami ber-
kahi sekelilingnya." (Al-Isra: 1).

\&'\\

Isa 3= berkata tentang dirinya,
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"Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku
berada.” (Maryam: 31).

Allah 42 berfirman mengenai malam diturunkannya al-Qur’an,
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"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi." (Ad-Dukhan: 3).

Sedangkan Nabi kita, Muhammad bin Abdullah, semoga sha-
lawat dan salam dari Allah selalu tercurah untuknya, maka beliau
adalah manusia yang diberkahi. Para sahabat mengambil berkah
dari air wudhu, rambut dan pakaiannya. Bila beliau £ meletakkan
tangannya di atas air atau makanan, maka ia menjadi berkah dan
banyak. Bilamana makanan dan minuman saja menjadi berkah
karena disentuh oleh beliau, tidakkah orang yang mendampingi-
nya atau orang yang beliau nikahi dari kalangan Ummahatul Muk-
minin di mana jasad beliau yang mulia menyentuhnya mendapat-
kan berkah pula?

Bagaimana menurut Anda, andaikata Anda berdiri di hada-
pan al-Khumaini lalu berkata kepadanya, "Orang yang mendam-
pingimu dan orang yang mendampingi setan sama saja, atau orang
yang mendampingimu dan orang yang mendampingi Firaun sama
saja." Maka, apa kira-kira reaksi Anda?

Kalau begitu, kenapa sebagian kaum Syi'ah merasa senang
dengan Mut’ah yang dilakukan al-Khumaini terhadap anak gadis
kecil mereka? Bukankah karena ia meyakini keberkahannya?

Dengarkanlah kisah yang diriwayatkan sendiri oleh as-Sayyid
Husain al-Mausawi di mana dia secara pribadi menjadi saksinya.

Ketika tinggal di Irak, al-Khumaini diundang oleh sebuah kota
di sana, lalu ia meminta al-Mausawi untuk mendampinginya, lalu
perjalanan pun terjadi. Dalam perjalanan pulang, mereka ingin
beristirahat dari kelelahan perjalanan. Lantas al-Khumaini meme-
rintahkan agar berangkat menuju kawasan al-Uthaifiah di mana di
sana tinggal seorang warga negara asal Iran bernama Sayyid Shahib.
Dia dan imam (al-Khumaini) sudah saling mengenal satu sama lain.

EE1365H
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Al-Mausawi menceritakan, "Sayyid Shahib bersuka cita de-
ngan kedatangan kami... ia meminta kami tinggal di rumahnya
malam itu, maka imam pun setuju. Ketika tiba waktu tidur, al-~
Khumaini melihat seorang gadis cilik, yang masih berusia antara
4-5 tahun, namun ia berparas amat cantik. Lalu imam meminta
kepada sang ayah agar membawa gadis cilik itu ke sisinya untuk
dimut'ah olehnya. Sang ayah setuju dengan riang gembira. Lalu al-
Khumaini tidur bersama gadis cilik itu sementara kami mendengar
tangisan dan jeritannya."!

Bagaimana menurut pendapat Anda mengenai sikap suka cita
yang ditunjukkan sang ayah karena jasad al-Khumaini menyentuh
jasad putri ciliknya melalui Mut’ah karena mengira kedekatan de-
ngan sang imam merupakan suatu kehormatan, sekalipun dengan
cara yang menjijikkan itu? Kami memohon ampun kepada Allah
dari sikap menganggap hina persahabatan dengan Nabi #g kemu-
dian menghukuminya tidak berguna.

Sesungguhnya mendampingi Nabi # merupakan kehormatan
dan ketinggian, setiap orang yang mendapatkannya akan terang-
kat derajatnya. Kami mengagungkan setiap Mukmin yang telah
mendampingi Nabi #&, kami iri terhadapnya atas persahabatan
tersebut yang merupakan landasan Islam dan pondasi kebaikan
bagi mereka dan umat manusia.

Imam asy-Syaukani berkata, "Dan derajat persahabatan de-
ngan Nabi # merupakan perkara yang agung.” Sebagaimana yang
telah berlalu bersama kita.

Keberkahan mendampingi beliau % terlihat pada bekas-bekas
keberkahan yang menyinari bumi.

Ketiga, sesungguhnya menikah dengan Nabi #£ merupakan
kehormatan dan ketinggian derajat. Setiap wanita yang menikah
dengan beliau, terangkat kedudukannya dan bertambah kemulia-
annya sehingga dia memiliki kedudukan yang tidak dimiliki wa-
nita selainnya. '

4 berfirman,
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"Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan
kepada mereka dua kali lipat. Dan yang demikian itu mudah bagi
Allah. Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi)
tetap taat kepada Allah dan RasulNya dan mengerjakan amal yang
shalih, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat
dan Kami sediakan baginya rizki yang mulia. Hai istri-istri Nabi,
kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa.
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeingi-
nanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
taatilah Allah dan RasulNya. Sesungguhnya Allah bermaksud hen-

dak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlul Bait dan membersih-
kan kamu sebersih-bersihnya." (Al-Ahzab: 30-33).

Tidakkah Anda melihat, bagaimana Allah # menjelaskan
bahwa mereka itu tidaklah seperti wanita yang lain jika mereka
bertakwa, dan bagaimana Dia menjanjikan pahala yang berlipat
ganda kepada mereka dan mengancam mereka dengan siksaan
yang berlipat pula? Bagaimana menurut Anda, bukankah mereka
itu juga wanita dari sisi kewanitaannya seperti yang lainnya dan
manusia dari sisi kemanusiaannya seperti yang lainnya? Apa mak-
sud FirmanNya, "Tidaklah seperti wanita yang lain." Bukankah karena
sebab kehormatan mereka menikah dengan penghulu umat manu-
sia, Muhammad #£?
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Selain itu, bukankah Allah # telah menjelaskan kehendakNya
~ untuk mereka bahwa melalui syariat-syariat tersebut, Dia hanya
perkehendak menghilangkan dosa dari mereka dan membersihkan
mereka sebersih-bersihnya? Dan kami meyakini bahwa hal itu telah
terealisasi pada mereka.

Keempat, sesungguhnya mengumpamakan kondisi para saha-
bat & dengan kondisi istri Nabi Nuh dan Luth adalah pengumpa-
maan yang salah. Faktor penyebabnya adalah tuduhan kafir dan
berkhianat terhadap para sahabat yang sudah tertanam di dalam
pikiran kaum Syi'ah. Sebagaimana kedua istri Nabi tersebut tatkala
berkhianat terhadap suami-suami mereka, maka keduanya divonis
‘kafir.’

itu kafir atau berkhianat? Bila mereka kaflr atau berkhianat, menu-
- rut Anda, siapa yang akan menjadi orang Mukmin dan orang yang
dipercaya setelah itu?

Kelima, kekafiran menghalangi segala bentuk pengambilan
manfaat dari para Nabi. Sedangkan Islam, walaupun dinodai oleh
maksiat, tetap tidak menghalangi pengambilan manfaat. Seorang
Muslim yang melakukan perbuatan maksiat tetap akan mendapat-
kan keberkahan mengikuti Nabi #£. Abu Hurairah pernah bertanya
kepada Nabi # mengenai orang yang paling berbahagia dengan
meralh syafa atnya maka behau bersabda

ads

P

"Orang yang paling berbahagia dengan mendapatkan syafa’atku pa-
da Hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan, ‘La llaha IllaHah’
dengan penuh keikhlasan dari lubuk hatinya."!

Sedangkan orang-orang Khawarij, Mu'tazilah dan kaum Syi'ah,
maka mereka tidak mendapatkan syafa'at ini karena mereka meng-
ingkarinya.

‘ Pada Hari Kiamat, Nabi # memberikan syafa'at kepada orang-
orang yang bertauhid dari kalangan umatnya, beliau mengeluarkan
mereka dari neraka dan sebelum itu, beliau memberi syafa'at ke-

Y Shahih al-Bukhari, no. 6423.
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pada semua orang yang ada di hamparan padang Mahsyar. Begi-
tulah, keberkahan Nabi #£ dirasakan juga oleh orang non Muslim
sekali pun. Dan inilah makna FirmanNya,

o 25 U G BT )
"Mudah-mudahan Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji."
(Al-Isra™: 79).

Keenam, buku-buku kalian menganggap setiap orang yang
menisbatkan diri kepada para imam diampuni dosanya, sekalipun
dia berbuat maksiat kepada Allah! Dan menganggap orang yang
tidak loyal kepada mereka di dalam neraka sekalipun dia beriba-
dah kepada Allah #5. Apakah mereka itu lebih utama dari Rasu-
lullah #£?

Al-Kulaini meriwayatkan dari Nabi 3, bahwasanya beliau
bersabda, "Andaikata seorang laki-laki dari umatku beribadah ke-
pada Allah, umurnya seumur dunia, kemudian bertemu dengan
Allah 4§ dalam kondisi membenci Ahlul Baitku dan Syi‘ah (pendu-

kung)ku, maka Allah tidak akan membuka dadanya selain dari
kemunafikan."!

Al-Kulaini juga meriwayatkan dari Imam al-Kazhim bahwa
ia berkata, "Kita harus mengembalikan makhluk ini dan kita harus
menghisab mereka! Dosa yang mereka lakukan antara mereka de-
ngan Allah #, kami wajibkan atas Allah untuk membiarkannya!
Lalu dikabulkan bagi kami. Dan dosa yang dilakukan antara me-
reka dan manusia, kami meminta mereka memberikannya? Lalu
mereka mengabulkan hal itu, lalu Allah 45 menggantikan untuk
merekal!!"?

Semoga Allah merahmati Ahlul Bait, betapa sering mereka
mengalami pendustaan dari para pendusta itu!!

MENOLAK SYUBHAT-SYUBHAT TENTANG PARA ISTRI NABI £

£48%. Anda mengatakan, "Wahai saudaraku, mari kita baca
apa yang berasal dari para tokoh ulama Ahlus Sunnah dalam me-
nafsirkan ayat yang mulia ini. Ibnul Jauzi berkata, 'FirmanNya,

Y AlKafi ar-Raudbah, 2/46.
2 Al-Kkaf], 1/162.
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'Maka kedua suaminya itu tiada dapat membantu mereka
sedikit pun dari (siksa) Allah.' (At-Tahrim: 10).

Yakni, keduanya tidak dapat sedikit pun melindungi istri mereka
dari siksa Allah 45. Dan ayat ini memangkas harapan orang yang
melakukan maksiat dan berharap keshalihan orang lain berman-
faat baginya. Kemudian Allah memberitakan bahwa maksiat yang
dilakukan orang lain tidak dapat membahayakan orang yang taat
sebagaimana FirmanNya,
s>, //‘-/"0 vl .-/"“’ PV Ldy 24 P

% Z05es Sl Al Zrald S _{»f:@%

'Dan Allah membuat (istri Firaun) sebagai perumpamaan

bagi orang yang beriman.’ (At-Tahrim: 11). Yaitu Asiyah

binti Muzahim.

Yahya bin Sallam berkata, 'Allah telah membuat perumpa-
maan pertama untuk memperingatkan Aisyah dan Hafshah, ke-
mudian membuat perumpamaan kedua untuk mendorong kedua-
nya agar berpegang teguh kepada ketaatan. Asiyah telah beriman
kepada Musa'." | Zad al-Masir, karya Ibnul Jauzi, 8/56].

Kemudian Anda menukil ucapan Imam ath-Thabari, yang juga
menegaskan makna ucapan Ibnul Jauzi tersebut.

Jawaban atas hal tersebut dari beberapa aspek:

Pertama, al-Qur’an membuat perumpamaan-perumpamaan
dengan tujuan untuk memberikan pendidikan. Di sini, Allah %¢ ber-
firman,

£ WS UM% ¥
"Allah membuat (istri Nuh dan istri Luth) sebagai perumpamaan
bagi orang-orang kafir." (At-Tahrim: 10).
Kemudian berfirman setelahnya,

& BT <l S 0y
"Dan Allah membuat (istri Fir'aun) sebagai perumpamaan bagi

orang yang beriman." (At-Tahrim: 11).

Keduanya adalah perumpamaan bagi para laki-laki kafir dan

.
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para wanita kafir, dan bagi para Mukmin laki-laki (Mukminin)
dan para wanita Mukminah (Mukminat). Dia 4 memperingatkan
agar menjauhi perbuatan maksiat dan mendorong agar berbuat
taat. Di dalam perumpamaan itu tidak disinggung kekafiran atauy
kemaksiatan yang dilakukan oleh Aisyah dan Hafshah =&, tetapi
Allah 45 memperingatkan dan mendorong. Dan ini adalah Usiub
(gaya bahasa) al-Qur’an dalam mendidik.

Kedua, perkataan Ibnul Jauzi &&= bahwa ayat itu, "Memang-
kas harapan orang yang melakukan maksiat dan berharap kesha-
lihan orang lain bermanfaat baginya" adalah benar. Ini adalah Istin-
bath (penyimpulan dalil) yang dapat dijadikan acuan. Kami berpe-
doman kepada pemahamannya ini darinya, bahwa tanggung jawab
di hadapan Allah 4 bersifat individual. Nabi kita # telah menegas-
kan hal itu sejak pertama diutus, di mana beliau berpesan kepada
kaumnya, pamannya al-'Abbas, bibinya Shafiyyah dan putrinya
Fathimah seraya berkata, '

s M P 2 a; < w s s _ g {o; 4oL
Ad anl % SUat Y ok ¢, L e (3._{.:..13\ | 541

"Selamatkanlah diri kalian dari api neraka, sebab aku tidak memiliki
apa pun untuk kalian yang bisa melindungi dari (azab) Allah."

Dan ini tidak bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan
mengenai syafa'at beliau # terhadap para pelaku maksiat dari
kalangan Muwahhidin (orang-orang yang bertauhid), karena sebab
tidak diraihnya manfaat syafa'at itu adalah kekafiran sebagaimana
yang ditunjukkan ayat, bukan karena keimanan yang disertai ke-
maksiatan. Untuk yang terakhir ini, syafa'at Nabi # pada Hari
Kiamat tetap menghampirinya berkat keberkahan mengikuti Rasu-
lullah #% sebagaimana yang telah disinggung di atas. Keutamaan
mendampingi Nabi # dan menikah darinya lebih agung lagi.

Ketiga, para Ummahatul Mukminin tidak keluar dari lingkup
'manusia’. Mereka juga membutuhkan pendidikan dan pengarahan.
Tidak berarti -hanya karena mereka menikah dengan Nabi #%- tabiat
dan perasaan kemanusiaan mereka berubah di pagi dan petang hari,
namun tetap harus ada pendidikan.

! Diriwayatkan oleh Muslim, no. 204 dan dikeluarkan oleh al-Bukhari sepertinya, 5/382, bab at-Tarsir, 'Wa
Andzir ‘Asyirataka al-Agrabin.’
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Ini karena dua hal:

Pertama, karena demikianlah Allah 45 menciptakan jiwa ma-
nusia, ia membutuhkan pendidikan, pengarahan dan peringatan.

Kedua, bahwa kehidupan Nabi & semuanya adalah tasyri’.
Karena itu, harus tampak darinya hal yang bisa menjadi pelajaran
dan manhaj bagi umatnya.

Bila tidak, andaikata segala sesuatu terjadi melalui hal yang
di luar kebiasaan, pastilah tidak akan terealisasi uswah (keteladanan)
dari kehidupan beliau #£.

Oleh karena itu, kami meyakini bahwa pelajaran ini telah
merealisasikan hasil-hasilnya dan memberikan buah-buahnya di
dalam kehidupan mereka -sebagaimana nanti akan dipaparkan
ucapan asy-Syaukani {ils-.

Keempat, bahwa perkataan Ibnul Jauzi tidak menafikan dira-
ihnya kemuliaan dengan menikah dari beliau #&. Ia (Ibnul Jauzi)
hanya menetapkan bahwa manusia akan dihisab atas amalannya,
baik dan buruknya. Akan tetapi Allah 4 mengutamakan mereka
atas wanita-wanita selain mereka.

Ibnul Jauzi dalam surat al-Ahzab, ketika menafsirkan ayat
yang memberikan pilihan kepada mereka, apakah bercerai atau
bersabar bersama beliau ££, dan mereka memilih Allah, RasulNya
dan Hari Akhirat, Ibnul Jauzi berkata, "Para ahli tafsir berkata, 'Tat-
kala mereka memilih beliau #£, maka Allah memberi mereka pahala
dengan tiga hal: Pertama, keutamaan atas seluruh wanita. Kedua,
menjadikan mereka sebagai Ummahatul Mukminin. Ketiga, larangan
menalak mereka'."!

449%. Kemudian Anda mengatakan, "Ibnul Qayyim berkata,
'Kemudian perumpamaan-perumpamaan ini mengandung raha-
sia-rahasia menawan yang sesuai dengan redaksi surat, sebab
redaksinya berkenaan dengan para istri Nabi i, peringatan agar
mereka tidak bantu membantu menyusahkan Nabi ¥ dan bahwa
jika mereka tidak taat kepada Allah dan RasulNya serta meno-
lak kehidupan akhirat, maka hubungan mereka dengan Rasu-
lullah tidak berguna bagi mereka." Kemudian Anda mengetengah-
kan perkataan Yahya bin Sallam terdahulu di dalam kitab Ibnul

' Zad a/-Masir, surat al-Ahzab.

R
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Jauzi, al-Amtsal Fi al-Qur an, halaman 57.

Kemudian Anda mengatakan, "Dan yang lebih jelas lagi dari
itu adalah apa yang diketengahkan oleh asy-Syaukani. Ia berkata,
"Alangkah bagusnya perkataan orang yang mengatakan, 'Sesung-
guhnya disebutkannya kedua istri Nabi setelah disebutkannya
kisah dan sikap keduanya dalam bantu membantu menyusahkan
Rasulullah #z, memberikan petunjuk paling sempurna dan mem-
berikan kesan paling menyentuh bahwa yang dimaksud adalah
memperingatkan keduanya beserta selurvh Ummahatul Mukminin
yang lain dan menetapkan bahwa sekalipun keduanya berada di
bawah tanggungan sebaik-baik makhluk Allah dan penutup para
RasulNya, hal itu sedikit pun tidak dapat menolong keduanya
dari (siksa) Allah." [ Fath al-Qadir, 5/255].

Jawaban dari beberapa aspek:

Pertama, perkataan ini tidak keluar dari masalah pendidikan
bagi Ummahatul Mukminin dan peringatan kepada mereka dari
sikap cemburu berlebihan yang ada pada mereka karena hal itu
bisa menyakiti Rasulullah #, dan bahwa penisbatan diri kepada
Nabi #5 tidak cukup untuk menghindari siksa akhirat. Akan tetapi
hal itu bukan berarti menanggalkan keutamaan menikah dengan
Nabi #£ sebagaimana telah dipaparkan terdahulu.

Kedua, penukilan yang Anda lakukan kurang optimal. Hal
ini dapat dibuktikan dengan mengetengahkan sisa dari teks-teks
yang Anda tinggalkan, yaitu:

1. Anda meninggalkan teks Ibnul Qayyim yang tersisa; sete-
lah mengetengahkan perkataan Yahya bin Sallam, beliau berkata,
"Perumpamaan yang dibuat bagi orang-orang Mukmin dengan
Maryam mengandung sisi pelajaran lain, yaitu bahwa tuduhan
yang dilontarkan oleh musuh-musuh Allah dari kalangan Yahudi
tidak berdampak kepadanya sedikit pun di sisi Allah 4, demikian
juga penisbatan mereka terhadapnya dan putranya kepada perkara
yang mana Allah telah membebaskan keduanya darinya, di sam-
ping ia adalah wanita jujur terbesar yang dipilih dari sekian banyak
wanita di dunia ini. Penistaan yang dilakukan orang-orang fasik
dan fajir terhadap orang shalih tidak berdampak padanya. Dalam
hal ini juga terdapat hiburan bagi Ummul Mukminin, Aisyah & bila-
mana surat ini turun setelah peristiwa Hadits al-Ifki (kisah dusta)
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dan peneguhan bagi jiwanya terhadap apa yang dikatakan para
pendusta bilamana ia turun sebelumnya.!

2. Anda menukil teks dari asy-Syaukani dengan memenggal-
nya dan ini bukanlah manhaj orang-orang yang obyektif. Teks yang
Anda nukil berhenti hingga perkataannya, "...Sebab hal itu tidak
dapat sedikit pun menolong mereka berdua dari siksa Allah 45."
Dan setelahnya langsung perkataan beliau, "Padahal Allah telah
menjaga keduanya dari dosa bantu membantu menyusahkan beliau
#% itu karena keduanya telah bertaubat dengan benar dan tulus.”
Kenapa Anda tidak menukil teks di mana ulama ini mengukuhkan
tazkiyah (penyucian) kepada keduanya, padahal asy-Syaukani ada-
lah seorang penganut Syi'ah Zaidiyyah, yang kemudian Allah mem-
bimbingnya menuju kebenaran. Dia menghadirkan pandangan
Syi'ah ketika menafsirkan ayat-ayat tersebut dan di sini membantah
pendapat Syi'ah Imamiyah dalam sikap mereka terhadap Umimaha-
tul Mukminin s%.

© PERKATAAN PARA ULAMA MENGENAI 4D41AH PARA SAHABAT

450% Anda mengatakan, "Kelima, pendapat para ulama
mengenai 2dalah para sahabat" Setelahnya Anda mengetengah-
kan ucapan saya, "Dan yang mengikuti mereka adalah Ahlus Sun-
nah, bukan kaum Syi'ah, karena kaum Syi'ah itu antara meng-
kafirkan mereka dan mencela mereka. Maksud saya kaum Syiah
Imamiyah generasi terakhir tanpa terkecuali."

Kemudian Anda mengatakan, "Saya katakan, wahai sauda-
raku yang mulia! Anda sangat berarti sekali bagi saya setelah
menyaksikan sikap obyektif Anda" hingga perkataan Anda, "Bagai-
mana bisa luput dari Anda ucapan suatu kaum dari Ahlus Sun-
nah dan Syi'ah mengenai 2dalah para sahabat?"

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, tidaklah luput dari saya ucapan kalangan Ahlus
Sunnah dan juga ucapan kalangan Syi'ah dalam masalah ini, dan
apa yang telah saya katakan kepada Anda itu adalah pendapat
kebanyakan ulama Ahlus Sunnah. Bahkan para ulama Muhaggiqin
menyebutnya sebagai ijma’. Mereka menyebutkan bahwa tidak

Y Ar-Amtsal Fi al-Qur’an, hal. 57-58; I'lam al-Muwaqgqiin, 1/228-255.
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ada kelompok yang berpendapat janggal selain para ahli bid'ah.
Ini adalah apa yang dikatakan Ibnu Hajar (le ketika berkata, "Ahlug
Sunnah bersepakat bahwa semua mereka itu adalah "udul. Tidak
ada yang menyelisihi dalam hal itu selain orang-orang yang berpe-
rilaku janggal dari kalangan ahli bid'ah."!

Al-Alusi berkata, "Ketahuilah, Ahlus Sunnah -kecuali orang
yang bersikap janggal- sepakat bahwa semua para sahabat adalah
‘udul, wajib atas umat ini untuk memuliakan mereka."

Adapun perkataan-perkataan yang Anda ketengahkan, seba-
gian darinya terkadang dikira bertentangan dengan madzhab Ahlus
Sunnah, maka ia tidaklah demikian.

Ibnul Hajib mengetengahkan pendapat-pendapat yang menyim-
pang dengan shighat tamridh (kalimat pasif 1), di mana ia menga-
takan, "Dan dikatakan, 'seperti orang selain mereka, dan dikatakan
pula, 'hingga terjadinya fitnah..." Ia tidak menisbatkan perkataan
kepada salah seorang pun dari kalangan ulama Ahlus Sunnah.

Demikian juga riwayat pengarang Jam u al-Jawami’, ia berkata,
"Dan kebanyakan" karena terdapatnya perkataan-perkataan yang
lemah, untuk menghindari ketidaktelitian dengan menyebut ada-
nya ijma’. Dan pendapat-pendapat yang lemah tidak dipertimbang-
kan dalam perbedaan.

Maksud dari ‘adalah para sahabat tersebut adalah menerima
riwayat-riwayat mereka tanpa mencari tahu tentang mereka. Hal
ini telah disepakati oleh semua Ahli hadits. Tidak dinukil dari se-
orang ahli hadits pun yang menolak riwayat seorang sahabat yang
telah terbukti sebagai sahabat hanya karena klaim tidak jelas iden-
titasnya atau tidak memiliki sifat ‘adalah. Demikian pula tidak ter-
dapat nukilan dari seorang pun dari para ulama fikih, Ushul dan
ulama tafsir bahwa ia menolak riwayat seorang sahabat atau tidak
mengambil sikap terhadapnya lantaran terdapat syubhat tidak
terpenuhinya sifat ‘adalah.

Orang yang mengkaji buku-buku biografi, pastilah melihat
hal itu demikian jelas lagi terang.

Imam asy-Syaukani berkata, "Ketahuilah bahwa apa yang telah

v A/-Ishabah, 1/10.
2 Al-Ajwibah al-Wafiyvah, 2/471.
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kami sebutkan mengenai wajibnya mendahulukan kajian terhadap
‘adalah seorang perawi, hanya berlaku terhadap non sahabat. Se-
dangkan terhadap mereka maka tidak, sebab pada prinsipnya me-
reka itu memiliki sifat ‘adalah, sehingga riwayat mereka diterima
tanpa mencari tahu tentang kondisi-kondisi mereka. Hal ini dice-
ritakan oleh Ibnul Hajib dari kebanyakan ulama. Al-Qadhi berkata,

Jtu adalah pendapat ulama Salaf dan jumhur ulama Khalaf. Al-
Juwaini berkata, 'Secara ijma’."!

Al-Juwaini berkata, "Boleh jadi sebab diterimanya mereka
" tanpa perlu mencari tahu tentang kondisi-kondisi mereka, karena
mereka itu adalah para perawi syariat. Andaikata ditetapkan
untuk tidak menentukan sikap terhadap riwayat mereka, maka
tentu syariat hanya sebatas zaman Rasulullah #£ saja dan sudah
barang tentu tidak akan mencakup seluruh negeri."?

&513. Anda mengemukakan ucapan at-Taftazani secara ring-
kas maupun panjang lebar (halaman 10, 11), di antaranya ucapan-
nya, "Sesungguhnya peperangan dan persengketaan yang terjadi
di kalangan para sahabat sebagaimana yang tertera di dalam
buku-buku sejarah dan juga disebutkan melalui lisan-lisan ulama
tsigat, secara lahirnya menunjukkan bahwa sebagian mereka
telah menyimpang dari kebenaran dan telah mencapai batasan
'zhalim' dan 'fasik'. Motifnya hanya sifat dengki, membangkang,
dendam kesumat dan mencari kekuasaan."

Kemudian ia berkata lagi, "Tidak semua orang yang bertemu
dengan Nabi disebut baik, hanya saja para ulama, karena ber-
baik sangka terhadap para sahabat Rasulullah &z, menyebutkan
hipotesa-hipotesa dan interpretasi-interpretasi yang layak, lalu
para ulama berpendapat bahwa mereka itu terlindung dari hal
yang mengharuskan penilaian sesat dan fasik, demi menjaga aki-
dah kaum Muslimin dari ketergelinciran dan kesesatan terha-
dap hak para pembesar sahabat, terutama kaum Muhajirin dan
Anshar serta orang-orang yang diberi kabar gembira berupa pa-
hala di akhirat." | Syarh al-Maqashid, 5/310].

Jawabannya dari beberapa aspek:

Y Irsyad al-Fuhul, hal. 126.
2 Disebutkan oleh asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, hal. 127.
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Pertama, at-Taftazani mengatakan sebelum itu, "Sudah terjadi
jjma’ atas tingginya kedudukan mereka. Hal ini disaksikan oleh
sejumlah ayat yang demikian jelas dan hadits-hadits shahih" hingga
ia mengatakan, "Kalangan Syi'ah Rafidhah, terutama kaum ekstrim
memiliki sikap-sikap berlebihan terhadap para sahabat dan tuduh-
an terhadap mereka, yang didasari oleh hikayat-hikayat dan reka-
yasa-rekayasa yang di abad kedua dan ketiga belum pernah muncul.
Karena itu, berhati-hatilah, jangan sampai mendengarkan perkataan
mereka.” Ini menjelaskan akidahnya (at-Taftazani, pent.) terhadap
para sahabat.!

Kedua, dengan perkataannya ini, at-Taftazani telah bertenta-
ngan dengan pendapat Ahlus Sunnah yang menegaskan ‘adalah
semua para sahabat. Tidak ada yang bersikap janggal selain kala-
ngan ahli bid'ah, sebagaimana telah dikemukakan di atas dari ucap-
an Ibnu Hajar dan al-Alusi.

Ketiga, dengan perkataannya itu, at-Taftazani tidak hendak
menuduh kalangan sahabat level atas, bahkan ia mesti membebas-
kan mereka dari tuduhan sebagaimana yang tampak jelas dari
perkataannya. Akan tetapi yang ia maksudkan adalah perselisihan
pendapat dan peperangan yang terjadi di antara mereka setelah
masa ketiga khalifah.

Keempat, perkataannya tentang tuduhan itu mencakup para
sahabat yang saling berperang di masa Ali dan Mu'awiyah «#5. Ada
kemungkinan perkataannya itu berisi tuduhan terhadap masing-
masing dari keduanya (Ali dan Mu'awiyah). Dan kami membebas-
kan masing-masing dari keduanya dari perkataannya itu, sekalipun
kami meyakini bahwa Ali <% lah di pihak yang benar dalam pepe-
rangan itu dan Mu'awiyah «% di pihak yang salah. Dan kami tidak
akan melewati kadar ini.

Kelima, dalam memutuskan, ia mengandalkan buku-buku
sejarah dan tidak mampu mengetengahkan satu kitab hadits dari
kitab-kitab hadits standar. Buku-buku sejarah -sebagaimana yang
dikenal- berisi riwayat-riwayat yang lemah dan dusta, bahkan se-
bagian riwayat kontradiksi dengan sebagian riwayat yang lain.

Y Syarh al-Magashid, 3/530-531.
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452%. Anda mengatakan, "Dan ini, Abu Hamid al-Ghazali
yang wafat tahun 505 H." Setelah ia mengatakan, "‘Adalah mereka
telah diketahui karena Allah telah menilainya demikian terhadap
mereka dan memuji mereka di dalam KitabNya. Itulah keyakinan
kita terhadap mereka." "Ia telah menukil perbedaan pendapat
para ulama mengenai penilaian terhadap para sahabat melalui
perkataannya, 'Sebuah kelompok mengklaim bahwa kondisi me-
reka seperti kondisi orang-orang selain mereka di mana perlu
mencari tahu lagi tentang mereka. Kelompok lain mengatakan,
'Mereka pada awalnya dalam kondisi 2da/ah hingga munculnya
peperangan dan persengketaan-persengketaan, kemudian kondisi
perubah dan darah pun ditumpahkan. Karena itu, perlu mencari
tahu lagi tentang mereka.' Sedangkan jumhur Mu'tazilah menga-
takan, Aisyah, Thalhah, az-Zubair dan seluruh penduduk Irak
dan Syam adalah fasik karena memerangi imam yang haq.' Se-
mentara sekelompok senior Qadariyah mengatakan, 'Wajib meno-
lak persaksian Ali, Thalhah dan az-Zubair, baik secara bersama-
sama ataupun terpisah-pisah dan seterusnya'." [Al-Mushthashfa,
hal. 130, Bab Ketiga tentang al-Jarh Wa at-Ta’dil, pasal keempat
tentang ‘adalah para sahabat].

Saya berkata, Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, al-Ghazali menyebutkan madzhab Ahlus Sunnah
yang dipegang oleh kalangan ulama dan Muhagqiqin mereka. Kemu-
dian menyebutkan pendapat-pendapat yang tidak diketahui siapa
sumber pemiliknya, di mana ia mengatakan, "Dan sepuah kelom-
pok mengklaim..." Ini dikatakan untuk melemahkan pendapat dan
menolaknya. Dan ia juga menyebutkan pendapat Mu'tazilah yang
merupakan pendapat yang keluar dari pendapat Ahlus Sunnah.

Kedua, pendapat-pendapat ini tidak diterima oleh kalangan
ahli hadits yang meriwayatkan hadits, kalangan Ahli fikih yang
mengambil intisari hukum-hukum ataupun kalangan ahli tafsir
Kitabullah. Itu hanyalah pendapat-pendapat yang disebutkan un-
tuk mengingatkan pembaca terhadap pendapat-pendapat di mana
pemiliknya menyimpang jauh dari mayoritas umat. Jadi, apa guna-
nya pendapat-pendapat yang mana kita tidak melihat pengaruhnya
dalam praktik, sementara yang diamalkan justru bertentangan de-
ngannya. Dan apakah Anda menentang pendapat ribuan ulama
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dengan pendapat-pendapat aneh dan menyendiri itu?

Ketiga, sebagian pendapat-pendapat itu menggugat orang-
orang yang terlibat dalam perang dan menolak kesaksian mereka,
seperti Ali, Thalhah dan az-Zubair. Apakah kita dapat menjadikan-
nya pegangan atau menghargainya?

Sesungguhnya tidak ada kelompok manapun yang luput dari
kejanggalan, tetapi yang menjadi tolok ukur adalah pendapat ke-
lompok yang banyak dikatakan para ulama dan Muhaggigin dari
kelompok itu, bukan perkataan-perkataan yang janggal. Sebelum-
nya telah dibahas perkataan seorang yang dijuluki 'eksiklopedia’,
al-Hafizh Ibnu Hajar Zils yang merupakan imam pada masanya,
yaitu ketika beliau berkata, "Ahlus Sunnah sepakat bahwa semua
mereka itu (para sahabat) adalah ‘udul. Dan tidaklah menyelisihi
dalam hal itu selain kalangan ahli bid'ah yang bersikap janggal."
Inilah ringkasan masalah ini menurut Ahlus Sunnah.

4539. Anda mengatakan (halaman 11), "Sekelompok ulama
besar di kalangan Ahlus Sunnah, baik yang terdahulu maupun
yang hadir setelahnya telah menyatakan bahwa para sahabat
tidaklah ma'shum. Di kalangan mereka ada yang adi/ dan ada
yang bukan 2adil. Berikut teks kalimatnya..." Lalu Anda menga-
takan, "Sebagian mereka..." kemudian Anda menyebutkan perka-
taan-perkataan itu.

Saya berkata,

Pertama, perkataan Anda itu mengesankan bahwa orang yang
Anda sebutkan itu menggugat -‘adalah- para sahabat. Dan ini tidak-
lah benar, sebab kebanyakan orang-orang yang Anda ketengahkan
nama-nama mereka itu berbicara tentang tidak ma’shumnya mereka
dan tidak wajibnya mengikuti fatwa-fatwa mereka. Mana korela-
sinya dengan tema ‘adalah?

Penjelasan mengenai hal itu akan dipaparkan nanti, insya
Allah.

Kedua, Anda mengetengahkan oknum-oknum yang menjadi
kaki tangan para orientalis, yang menjelek-jelekkan agama dan
meneriakkan pendapat musuh-musuhnya, lalu Anda menyebut
mereka sebagai para ulama besar Ahlus Sunnah. Ini merupakan

Y AiIshabah, 1/10.
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erkataan yang serampangan. Saya tidak tahu, siapa yang membe-
ritahukan kepada Anda bahwa mereka itu termasuk ulama-ulama
pesar Ahlus Sunnah?

54%. Kemudian Anda mengetengahkan perkataan Ibnu
Hazm (halaman 11), yaitu "Adalah mustahil Nabi ¥ menyuruh
‘mengikuti setiap pendapat para sahabat, sementara di kalangan
mereka ada yang menghalalkan sesuatu sedang yang lainnya
inengharamkannya" hingga perkataannya, "Dulu para sahabat
mengungkapkan pendapat mereka di zaman Nabi ¥z, lalu me-
hyampaikannya kepada beliau, maka beliau pun membenarkan
pendapat yang tepat dan menyalahkan pendapat yang keliru dan
seterusnya." [Al-Ihkam, 6/810].

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, mana perkataan Ibnu Hazm yang menafikan ‘adalah
para sahabat dalam teks ini atau sisa perkataannya yang lain?

Sesungguhnya Ibnu Hazm berbicara tentang masalah ittiba’
(mengikuti/ meneladani), apakah kita diperintahkan untuk meng-
ikuti para sahabat dalam setiap apa yang mereka katakan? Inilah
tema perkataan beliau (Ibnu Hazm) &l#. Dan ini adalah masalah
khilafiyah di mana terdapat rincian-rincian di kalangan para ulama,
dan tidak ada hubungannya dengan tema ‘adalah.

Kedua, kami tidak mengklaim adanya ‘ishmah pada diri seorang
pun dari para sahabat. Seorang sahabat terkadang berijtihad dalam
mengambil hukum atau berdalil, lalu keliru, lantas ditolak oleh
saudaranya, sahabat yang lain. Dan inilah realitanya.

Yang menjadi tolok ukur bagi kami adalah riwayat seorang
sahabat, bukan pendapatnya bila ia menyalahi nash, dikarenakan
nash tidak sampai kepadanya atau karena sebab lainnya.

¢55%. Anda mengetengahkan perkataan al-Maziri (halaman
11), yaitu "Yang kami maksud dengan perkataan kami, 'Para saha-
bat adalah ‘wdul (orang-orang adil)' bukanlah setiap orang yang
melihat Nabi #£ pada suatu hari, atau yang mengunjunginya da-
lam sekejap, atau bertemu dengannya untuk tujuan tertentu lalu
pergi dalam waktu singkat, tetapi yang kami maksud adalah mereka
yang menyertai beliau secara konsisten, mendukung dan membela
beliau, serta mengikuti cahaya yang diturunkan bersama beliau.
Mereka itulah orang-orang yang beruntung." {A/-Ishabah, 1/163].
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Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, ketika Ibnu Hajar mengetengahkan perkataan ini, ia
mengomentarinya dengan mengatakan, "Adapun perkataan al-
Maziri, maka tidak dapat disetujui bahkan sekelompok ulama ter-

hormat menentangnya.” Jadi ini adalah pendapat yang ditolak para
ulama.

Kedua, apa yang disebutkan oleh al-Maziri secara esensial
tidak keluar dari madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, sebab kami
juga mengatakan, bahwa sesungguhnya para sahabat itu adalah
mereka yang menyertai, mendukung dan membelanya serta meng-
ikuti cahaya yang diturunkan bersamanya.

Jadi, sahabat mana saja yang tidak menyertai beliau, tidak
membela atau mengikuti cahaya yang diturunkan bersamanya,
maka ia bukanlah seorang sahabat. Perbedaan hanya terjadi me-
ngenai lama masa menyertai itu, bukan pada persyaratan-persya-
ratan yang lain.

Ketiga, ini adalah permasalahan di tengah Ahlus Sunnah. Semua
mereka mengagungkan para sahabat besar dan mengakui keuta-
maan mereka. Mereka tidak sepakat dengan Syi'ah Imamiyah dalam
keyakinan mereka terhadap para pembesar sahabat.

456%. Kemudian Anda mengetengahkan perkataan Ibnu Aqil
bahwa ia berkata setelah-menukil perkataan al-Maziri, "As-Sayyid
al-Alusi berkata, 'Pendapat seperti ini diambil oleh Ibnul 'Imad
di dalam Syadzarat adz-Dzahab." | An-Nasha "ih al-Kafiyyah, 168].

Saya berkata, Di sini terdapat beberapa tanggapan:

Pertama, orang ini (Ibnu Aqil) bukanlah Ibnu Aqil yang meru-
pakan ulama madzhab Hanbali terkenal itu. Yang itu (Ulama Han-
bali, pent.) adalah ulama terdahulu (senior), sedangkan ini adalah
ulama kontemporer yang tidak jelas identitasnya dan tidak dikenal
oleh Ahlus Sunnah. Anda berargumentasi kepada ucapannya se-
banyak dua kali.

Kedua, ia menukil perkataan al-Alusi tapi mengabaikan sinya-
lemennya bahwa ia adalah perkataan yang diluruskan. Al-Alusi
e berkata, "Dan Syaikh Shalahuddin al-'Ala’i telah meluruskan-
nya..."! Jadi, ia adalah perkataan yang diluruskan, akan tetapi Ibnu

Y Al-Ajwibah al-Wafiyah, 2/474.
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Aqil tidak menyebutkan lanjutannya. Ini menunjukkan pendapat-
nya sebagaimana nanti akan dipaparkan dan ketidakjujurannya
dalam menukil.

Ketiga, sedangkan Ibnul Tmad telah mengetengahkan tiga
orang, yaitu Marwan, al-Walid bin 'Ugbah dan al-Hakam bin Abu
al-'Ash, kemudian berkata, "Kepada mereka yang disebutkan itu
dan orang-orang seperti mereka ditujukan isyarat sebagaimana
yang ada dalam hadits tentang Mahsyar. Di dalamnya terdapat,
"‘Maka aku berkata, 'Wahai Rabb para sahabatku.' Lalu dikatakan,
'Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang telah mereka lakukan
sepeninggalmu.’ Hal itu mencoreng ijma’ yang telah disebutkan
para ulama atas ‘adalah para sahabat, dan bahwa yang dimaksud
dengannya adalah mayoritas, dan tidak berpegang dengan hal yang
langka, orang-orang yang buruk kondisinya, dan berperan dalam
fitnah, tanpa takwil dan tanpa syubhat.”!

Saya berkata, Adapun Marwan, maka ia bukanlah seorang
sahabat. Sedangkan al-Hakam bin al-'Ash, maka riwayat-riwayat
sejarah yang berkenaan dengannya tidak valid.

Sementara al-Walid bin ‘Ugbah, (terdapat ikhtilaf tentangnya)
dimana sebagian orang menyatakannya memiliki kefasikan.”

Dan Ibnul 'Imad mengakui bahwa ini adalah sesuatu yang
langka sedangkan hal yang langka itu tidak bernilai hukum. Bagai-
mana bisa, kebaikan ribuan orang dibuang atau tidak disikapi hanya
karena satu dan dua orang oknum? Sebenarnya, ini bukanlah manha;
orang-orang yang objektif yang menginginkan kebenaran.

Keempat, Tbnul 'Imad membedakan antara orang yang berbuat
salah secara sengaja dan orang yang berbuat salah karena takwil
atau adanya syubhat. Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah sebagai-
mana yang ditegaskan oleh lebih dari seorang ulama.

Ibnu Khaldun berkata, "Tatkala fitnah terjadi antara Ali dan
Mu'awiyah, yang merupakan tuntutan fanatisme, maka jalan yang
mereka tempuh dalam hal itu adalah kebenaran dan ijtihad. Dalam
peperangan antara sesama mereka, tidak bertendensi tujuan duniawi,
atau mementingkan kebatilan atau untuk melampiaskan rasa dengki
sebagaimana yang kadang dibayangkan oleh orang yang tidak me-

Y Syadzarat adz-Dzahab, 1/279.
* Paragraf ini diterjemahkan dengan sedikit perubahan (adaptasi). Ed.
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ngerti dan yang menjadi hasrat seorang atheis. Akan tetapi ijtihad
mereka dalam mencari kebenaran berbeda, setiap orang mengang-
gap salah pandangan temannya dengan ijtihadnya dalam kebenaran,
lantas mereka pun saling berperang. Walaupun yang benar adalah
Ali, akan tetapi Mu'awiyah tidak melakukan itu dengan tujuan batil.
Ia hanya berniat melakukan kebenaran lalu keliru. Dalam tujuannya,
mereka semua berada di atas kebenaran."!

Kelima, Ibnul 'Imad mengetengahkan ketiga orang tersebut
dan menyiratkan kepada mereka dalam perkataannya. Jadi, mana
di antara perkataannya itu yang menunjukkan keumuman? Sedang-
kan mereka, maka sudah jelas bagi Anda kondisi mereka. Dan ini-
lah ringkasan keyakinan kelompok Ahlus Sunnah ini.

§573. Anda mengetengahkan pendapat adz-Dzahabi, "Andai-
kata kita membuka pintu ini -yakni a/-Jarh wa at-TadiF terhadap
diri kita, pastilah sejumlah sahabat, tabi'in dan para imam ter-
kemuka masuk ke dalamnya. Sebagian sahabat mengkafirkan
sebagian yang lain karena takwil tertentu. Dan Allah ridha ter-
hadap semuanya dan mengampuni mereka. Mereka bukanlah
orang-orang yang ma'shum dan perbedaan dan peperangan di
antara mereka bukanlah -menurut kami- sesuatu yang dapat
melemahkan mereka." [Adhwa™ ala as-Sunnah al-Muhamma-
diyah, hal. 342, dari adz-Dzahabi dalam risalahnya, afts-Tsigai,
3/21].

Di sini ada beberapa tanggapan:

Pertama, maksud adz-Dzahabi bahwa andaikata kita membuka
pintu kritik terhadap setiap perbuatan salah dengan takwil atau
lainnya, pastilah tidak seorang manusia pun yang selamat, baik
sahabat maupun orang selain mereka. Ini adalah benar sebagaimana
yang dijelaskan oleh perkataannya, "Sebagian sahabat mengkafir-
kan sebagian yang lain karena takwil.” Dan ini terjadi di antara orang-
orang yang mulia dan orang-orang selain mereka.

Tidakkah Anda melihat Umar < ketika berkata tentang Hathib,
"la telah menjadi munafik" sebagai ijtihad darinya dan vonis ber-
dasarkan perbuatan lahir, namun Nabi #5 tidak memberikan kepa-
danya sanksi ataupun menegurnya.

Y Al-Mugaddimah, hal. 205.
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Kedua, kami tidak mengingkari para sahabat itu sebagai ma-
nusia akan tetapi kami mengakui kepeloporan mereka, pendam-
pingan mereka terhadap Nabi #5 dan jihad mereka untuk membela
agama. Ini semua adalah perbuatan-perbuatan dan kondisi-kondisi
yang mengangkat derajat mereka.

Tidakkah Anda melihat Hathib yang telah melakukan perkara
yang besar, jasa besarnya terdahulu dalam perang Badar dan Bai'ah
ar-Ridhwan menolongnya.

Ketiga, ia menutup perkataannya dengan "Bahwa sikap yang
berlaku (di kalangan ulama) adalah mengakui ‘adalah mereka dan
menerima apa yang mereka nukil," yakni riwayat-riwayat. Inilah
buah khilaf tersebut, di mana dari sisi amaliah, umat menerima
riwayat-riwayat mereka tanpa tawaqquf (bersikap abstain) ataupun
mencari tahu lagi.

§58». Anda mengatakan setelah mengetengahkan perka-
taan at-Taftazani, "Dan hal itu didukung oleh riwayat yang ber-
asal dari Abu Bakar saat memberikan pesan kepada orang-orang
Muhajirin, 'Sesungguhnya kalian menginginkan dunia, tabir,
dan bantal sutra. Dan kalian juga menginginkan kekuasaan.
Semua orang dari kalian menginginkannya untuk diri sendiri
dan semua orang dari kalian hidungnya mengembang'."” [ Majma’
az-Zawa id, 5/202, Mujam ath-Thabrani al-Kabir, 1/62].

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, al-Haitsami mengomentari hadits tersebut dengan
mengatakan, 'Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, di dalamnya terda-
pat 'Ulwan bin Dawud al-Bajali, seorang yang lemah. Atsar ini ter-
masuk yang diingkari atasnya." Dan amanah ilmiah menuntut Anda
menyebutkan penilaian lemah terhadap hadits bahkan menuntut
Anda tidak berargumentasi dengannya karena ia lemah dan Anda
seorang Ahli hadits!!

Kedua, Anda telah merubah redaksi hadits yang dinukil, di
mana lafazh aslinya adalah "Dan aku telah memberikan janji kepada
kalian setelahku dan memilih untuk kalian sebaik-baik orang di
antara kalian bagi diriku. Maka setiap orang dari kalian hidungnya
mengembang untuk itu, sembari berharap perkara itu menjadi

*
Bahasa kiasan bagi orang yang menginginkan sesuatu (Ed.).

#1555
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miliknya dan aku melihat dunia telah datang, sedang ia adalah
pengkhianat, dan kalian akan menemukan rumah-rumah kalian
bertabir sutra.”

Dia tidak mengatakan, "Kamu menginginkan dunia, tabir su-

tra." Jadi, dari mana Anda mendatangkan kalimat, 'Kalian meng-
inginkan"?

Ketiga, di dalam sanad hadits terdapat 'Ulwan bin Dawud. Al-
Bukhari berkata tentangnya, "Haditsnya munkar.” Ucapan yang
sama dikatakan Abu Sa'id bin Yunus.

Al-'Ugqaili berkata, "Tidak terdapat mutaba’ah (riwayat pen-
dukung, pent.) terhadap haditsnya dan tidak dikenal kecuali de-
ngannya."!

Keempat, orang yang mengenal ash-Shiddiq «% dan mengeta-
hui pesannya kepada umat manusia dari riwayat-riwayat shahih,
pastilah menyadari bahwa hadits ini bukanlah dari ucapannya.
Sebab dalam hadits tersebut terdapat kekasaran, kekerasan dan
tuduhan di mana ucapan seperti itu tidak dikenal berasal dari Abu
Bakar «%. Bahkan gaya bahasa seperti itu tidak dikenal dalam per-
kataan para sahabat terkemuka .

aé59§). Anda mengetengahkan perkataan Ibnu Khaldun, yaitu,
"Sesungguhnya semua sahabat bukanlah ahli fatwa, dan tidak
pula agama diambil dari mereka semuanya. Tetapi hal itu hanya
khusus bagi para pengemban al-Qur an, yang mengetahui nasikh
dan mansukimya, mutasyabih dan muhkanmya." | Tarikh Ibnu
Khaldun, 1/446].

Saya berkata, Perkataan Ibnu Khaldun itu bukan tentang ‘ada-
lah para sahabat tetapi tentang fatwa, dan ini adalah benar. Tidak
semua sahabat merupakan ulama yang bisa berfatwa dan tidak
seorang ulama Ahlus Sunnah pun yang mengatakan, 'semua ada-
lah ahli fikih dan fatwa.' Oleh karena itu, ketika ahli fatwa dari
kalangan sahabat disebut, maka tidak disebutkan kecuali jumlah
yang kecil.? Dan ini tidak ada hubungannya dengan ‘adalah itu.

Y Aah-Dhu'afa’ al-Kabir, 3/419; dan Mizan al-I'tidal, 3/108.

¢ Lihat, ffam al-Muwaqqiin -pada mukadimahnya-, pengarang telah menyebutkan ahli fatwa di kalangan para
sahabat, bahwa yang memperbanyak dalam hal itu hanya berjumiah tujuh orang saja, yang menengah tiga
belas orang dan kebanyakannya tidak diriwayatkan darinya selain satu persoalan atau dua persoalan.
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@ BANTAHAN TERHADAP PENGAMBILAN DALIL DARI SEBAGIAN
TULISAN MENGENAI PARA SAHABAT

§60%. Anda banyak sekali mengetengahkan perkatan "Thaha
Husain' di mana ia menyiratkan fitnah dan perselisihan yang
terjadi di antara mercka (para sahabat). Ia sama sekali tidak
-melihat perlu mendustakan sesuatu pun dari apa yang terdapat
dalam berita-berita itu, dengan alasan bahwa hal itu dapat ber-
pengaruh terhadap riwayat-riwayat lainnya dari aspek sejarah
yang lain dan seterusnya.” |Al-Fitnah al-Kubra, hal. 170-173].

Saya berkata, Thaha Husain itu seorang atheis yang mele-
cehkan agama ini seluruhnya dan mendustakan al-Qur’an dengan
menuduhnya membuat rekayasa. Bagaimana bisa setelah itu per-
kataannya dijadikan dalil dalam masalah agama?

Keatheisannya tampak dalam sejumlah buku-bukunya, di
antaranya yang terkenal adalah bukunya tentang syair Jahiliyah,
yang dicetak tahun 1926. Buku itu telah membuat heboh besar, lalu
karenanya ia divonis di hadapan pengadilan di Mesir, kemudian
semua edisinya disita dari pasar. Dalam bukunya itu, ia mengata-
kan, "Kitab Taurat boleh menceritakan kepada kita tentang Ibrahim
dan Isma'il, al-Quran juga boleh menceritakan kepada kita tentang
keduanya, akan tetapi adanya kedua nama tersebut di dalam Taurat
dan al-Qur’an tidak cukup untuk membuktikan keberadaan kedua-
nya secara historis, lebih-lebih membuktikan kisah yang menceri-
takan kepada kita tentang hijrahnya Isma'il dan Ibrahim ke Makkah
dan perkembangan kaum Arab Musta'ribah” di sana. Dan kami ter-
paksa berpandangan bahwa dalam kisah ini terdapat sejenis reka-
yasa untuk menetapkan adanya hubungan antara bangsa Arab dan
Yahudi dari sisi agama Islam dan agama Yahudi, dan antara al-
Qur'an dan Taurat dari sisi yang lain."

Apakah mungkin ia seorang Muslim apalagi seorang ‘alim
yang berfatwa dalam agama Allah 4£? Bilamana seperti ini perka-
taannya terhadap al-Qur’an, maka apa kira-kira yang akan dikata-
kannya terhadap para pemeluknya?

Anehnya, perkataan orang yang tertuduh dalam agamanya

*
Arab Musta'ribah adalah orang Arab keturunan Nabi Ismail putra Nabi Ibrahim, dikenal pula dengan Arab
Adnaniyah (Ed.).
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dari kalangan orang-orang yang menisbatkan diri kepada Islam itu
selaras dengan Anda, sebab ia sesuai dengan madzhab Anda!!

§61$. Anda mengatakan (halaman 13), "Dr. Ahmad Amin,
wafat 1373 H. mengatakan, 'Sesungguhnya kami telah melihat
para sahabat itu sendiri, sebagian mereka mengkritik sebagian
yang lain, bahkan sebagian melaknat sebagian yang lain dan
seterusnya'." [ Dhuha al-Islam, 3/75].

Jawabannya, Anda telah memenggal teks tersebut dan memo-
tongnya dengan cara yang tidak pantas bagi orang sekaliber Anda.

Teks tersebut bukan berasal dari perkataan Ahmad Amin,
tetapi ia mengisahkan pendapat Mu'tazilah. Awal teks -yakni lima
baris saja sebelum paragraf yang Anda nukil-, ia berkata, "Dan se-
telah itu, Mu'tazilah memiliki pendapat politik tentang imamah
dan peristiwa sejarah” hingga perkataannya, "Dalam perkataan
mereka terdapat petunjuk yang amat jelas bahwa mereka meletak-
kan para sahabat dan tabi'in sebagai manusia biasa bahkan mereka
mengatakan, ‘Sesungguhnya kami telah melihat para sahabat itu
sendiri, sebagian mereka mengkritik sebagian yang lain, bahkan
sebagian melaknat sebagian yang lain."

Jadi sebagaimana yang Anda lihat, ia menukil pendapat Mu'ta-
zilah. Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dan sebagaimana
yang telah diketahui dari manhaj mereka, Mu'tazilah berbeda pen-
dapat dalam masalah sahabat kepada beberapa madzhab; di antara
mereka ada yang mencela sebagian dari mereka (para sahabat) yang
saling berperang dan di antara mereka ada yang mencela semua-
nya. Madzhab Mu'tazilah bagi kalangan Ahlus Sunnah diabaikan
dan tidak berarti. Yang ingin menghidupkannya hanyalah generasi
yang terpengaruh dengan kalangan orientalis, di antara mereka
Ahmad Amin. la merupakan teman Thaha Husain yang membe-
rikan kata pengantar dalam bukunya Fajr al-Islam.

Thaha Husain menegaskan bahwa dirinya, Ahmad Amin dan
Abdul Hamid al-'Ibadi adalah sekutu dalam pemikiran dan manhaj.2

Sekalipun Ahmad Amin lebih ringan dari Thaha Husain, sebab
sentimen Ahmad Amin lebih dekat kepada Mu'tazilah ketimbang

Y Mugaddimah Fajr al-Isfam.
1 Mugaddimah Fajr al-Islam.




5’(1//0 /_?{lfuz/a c)/jéﬂﬂ(icz(/(f//e,/ Stk ,312// &M{&Z{((.7

kepada para orientalis.

Jadi, Ahmad Amin tidak pernah mengatakan apa yang Anda
nisbatkan kepadanya itu tetapi ia menukilnya saat membicarakan
Mu'tazilah.

£62%. Anda menukil dari Ibnu 'Aqil, wafat tahun 1350 H.
bahwa ia berkata, "Adapun penetapan adalah oleh mereka (para
ulama) terhadap setiap orang yang mereka namakan dengan isti-
lah itu sebagai sahabat, sekalipun ia melakukan dosa-dosa besar,
demikian juga kewajiban menakwilkannya; maka tidak dapat
diterima, sebab shuhbah (persahabatan dengan Rasulullah i)
disertai keislaman tidak menuntut adanya ishmah (keterjagaan
diri dari kesalahan) menurut kesepakatan para ulama sehingga
penilaian adalah itu (mesti) ditetapkan, dan wajib menakwilkan,
di samping mereka berbeda pendapat secara mencolok mengenai
penilaian 2dalah tersebut. Dan Jumhur ulama adalah orang-orang
yang menetapkan adalah mereka."

Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, orang ini tidak dikenal di kalangan Ahlus Sunnah
dan (biografi)nya menunjukkan bahwa ia seorang penganut Syi'ah
di mana az-Zirikli memuat di antara kitab-kitab karangannya (Ibnu
Aqil) ini adalah kitab an-Nasha'ih al-Kafiyah liman Tawalla Mu'awiyah.
Ahlus Sunnah tidak berlepas diri dari Mu'awiyah sebab ia seorang
sahabat, tetapi hanya menilainya bersalah dalam apa yang dilaku-
kannya terhadap Ali <% dan pengangkatan putranya sebagai pe-
nguasa. la hanya melakukan takwil dan hanya Allah-lah Yang meng-
urusi rahasia-rahasia.

Kedua, dalam redaksinya seakan ia berbicara tentang kelom-
pok lain selain kelompoknya di mana ia menyebut mereka dengan
kata ganti orang lain, "Penetapan ‘adalah oleh mereka terhadap...
mereka menamakannya” yang menyiratkan bahwa ia orang Syi'ah
yang berbicara tentang kelompok selain kelompoknya.

Ketiga, pengingkarannya terhadap penyebutan orang yang
melakukan maksiat sebagai seorang sahabat adalah aneh, sebab
shuhbah tidak batal hanya sekedar adanya dosa. Shuhbah tetap ada/
tegak, akan tetapi bila dosa dilakukan dengan sengaja, maka ia

Y An-Nasha 'ih al-Kafiyah, hal. 166.
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mengurangi kedudukan pelakunya dari kedudukan orang yang
tidak melakukan itu. Oleh karena itu, para sahabat itu terdiri dari
beberapa tingkatan menurut Ahlus Sunnah.

Keempat, klaimnya bahwa para ulama menakwilkan dosa-dosa
besar yang dilakukan seorang sahabat adalah tertolak, sebab tidak
ada seorang ulama pun yang menakwilkan untuk seseorang yang
melakukan salah satu dosa besar seperti zina, minum khamar dan
lainnya. Sekalipun begitu, alhamdulillah tidak terdapat di kalangan
sahabat yang melakukan hal itu, kecuali hanya sedikit sekali, tidak
lebih dari satu dua orang saja.

Berapa banyak orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar
ini? Dan siapa yang menakwilkan untuk mereka itu? Bila suatu
dakwaan tidak didukung oleh bukti, maka ia tertolak.

Adapun bila yang dimaksud dengan 'dosa-dosa besar' itu
adalah peperangan yang terjadi di antara sesama mereka, maka
ini terjadi karena takwil di mana setiap kelompok mengklaim berada
di pihak yang benar. Berdasarkan kondisi lahiriah, mereka tidak
menyengaja melakukan hal yang diharamkan itu -sebagaimana
telah lewat bersama kita lebih dari sekali-.

Kelima, klaim bahwa mereka -yakni Ahlus Sunnah- berbeda
pendapat secara mencolok dalam masalah ta'dil (penilaian ‘adalah)
tidak dapat diterima. Semua ulama Salaf memberikan penilaian
‘adalah. Yang menyelisihi pendapat mereka hanyalah sebagian ka-
langan Muta akhkhirin pasca abad ke-6. Yaitu individu-individu
tertentu saja. Bagaimana bisa apa yang diterapkan jumhur ulama
dipertentangkan dengan pendapat-pendapat individu itu? Dan ke-
tika kita merenungkan orang-orang yang disebutkan itu, kita mene-
mukan mereka adalah ahli kalam yang tidak ada hubungannya
dengan atsar atau orang-orang tertentu yang terpengaruh dengan
manhaj Ahli Bid'ah. Telah berlalu bersama kita ucapan Ibnu Hajar
wle mengenai hal itu.

€633%. Anda mengetengahkan perkataan Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani, yaitu, "Bagaimana Kita diperkenankan
untuk membayangkan bahwa Nabi ¥ membolehkan Kkita mengi-
kuti setiap orang dari kalangan para sahabat, padahal di tengah
mereka ada yang 'alim, sedang-sedang saja dalam ilmu dan di
bawah itu." | Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah, 1/82].
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Jawabannya dari beberapa aspek:

Pertama, Syaikh al-Albani menetapkan keyakinan Ahlus Sun-
nah wal Jama'ah, mereka tidak mengatakan, 'Boleh mengikuti setiap
sahabat.' Kami tidak mengetahui kalau ada seorang ulama pun yang
mengatakan, '‘Boleh mengikuti semua sahabat.

Kedua, para tokoh sahabat seperti ash-Shiddiq (Abu Bakar <&,
pent.), al-Faruq (Umar bin al-Khaththab <, pent.), Dzi an-Nurain
(Utsman bin 'Affan <, pent.), Abi as-Sibthain (Ali bin Abu Thalib,
pent.); dan sahabat-sahabat lainnya yang dekat dengan mereka dari
sisi keutamaan dan ilmu, mereka diikuti dan fatwa mereka dijadi-
kan rujukan, karena ilmu dan keutamaan mereka itu.

Ketiga, masalah ‘adalah tidak ada kaitannya dengan tema ini.
Adil tidak berarti bahwa ia harus diikuti, akan tetapi ‘adalah meru-
pakan masalah pribadi yang berkaitan dengan perilaku dan inter-
aksi. Dan seorang menjadi ‘alim ahli fatwa bukan merupakan syarat
‘adalah.

Orang yang dikatakan ‘adl bukan berarti ia adalah Qudwah
(keteladanan). Saya tidak tahu, darimana Anda memahami bahwa
‘adalah berarti keteladanan. Sedangkan mengenai hadits yang Anda
ketengahkan itu, maka tentu sudah jelas bagi Anda kebatilannya.

Anda tidak menyebutkan kepada kami, siapa ulama yang
mengatakan seperti yang Anda katakan itu.

é64§o. Setelah perkataan tersebut, Anda mengatakan, "Mirip
dengan itu adalah perkataan dari asy-Syaukani (1255 H) [ Irsyad
al-Fuhul,158], Syaikh Muhammad Abu Rayyah, wafat 1370 H
[Adhwa " ‘ala as-Sunnah al-Muhammadiyyah, 356], Syaikh Mu-
hammad 'Abduh, wafat 1322 H, as-Sayyid Muhammad Rasyid
Ridha, wafat 1354 H | Tafsir al-Manar, 10/375] dan ar-Rafi'i, wafat
1356 H [Ijaz al-Qur an, 141]."

Saya berkata, Jawabannya adalah dari beberapa aspek‘:

Pertama, Anda telah menggabungkan antara perkara-perkara
yang kontradiktif; antara tokoh yang membela as-Sunnah atau antu-
sias mengikutinya dengan seorang laki-laki yang memeranginya
dan membangkang terhadapnya sebagaimana nanti akan dijelas-
kan, lalu Anda menyebutnya sebagai ‘Syaikh'. Saya tidak tahu, apa-
kah Anda mengenal atau tidak?

#1615
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Kedua, adapun asy-Syaukani, maka apa yang disebutkannya
berbeda dengan apa yang Anda sebutkan. Beliau dilss mengatakan,
"Ketahuilah, bahwa apa yang telah kami singgung mengenai wajib-
nya mencari tahu tentang ‘adalah seorang perawi terlebih dulu hanya
berlaku terhadap selain sahabat, sedangkan terhadap mereka, maka
tidak perlu, sebab pada dasarnya mereka itu memiliki sifat ‘adalah,
sehingga riwayat-riwayat mereka diterima tanpa harus mencari
tahu. Hal ini ditetapkan oleh Ibnu al-Hajib dari kebanyakan ulama.
Al-Qadhi berkata, 'Ini adalah perkataan Salaf dan Jumhur Khalaf.
Al-Juwaini berkata, 'Secara ijma'..."."

Kemudian beliau menyebutkan tiga pendapat lainnya dan
membantahnya.

Ketiga, Abu Rayyah bukan termasuk penganut Ahlus Sunnah
tetapi ia seorang yang membangkang terhadap mereka. Ia telah me-
nulis buku berjudul Adhwa" ‘ala as-Sunnah al-Muhammadiyah, diter-
bitkan pada tahun 1958 M. Para ulama telah membantahnya, di
antaranya Dr. Muhammad Abu Syuhbah, Muhammad as-Simahi,
as-Siba'i, Sulaiman an-Nadawi, Muhibbuddin al-Khathib dan selain
mereka, semoga Allah merahmati mereka.

Di antara buku-buku paling masyhur yang membantahnya
adalah Zhulumat Abi Rayyah Amama Adhwa® as-Sunnah al-Muham-
madiyah karya Abdurrazzaq Hamzah dan al-Anwar al-Kasyifah Li
Ma Fi Adhwa’ as-Sunnah Min az-Zalal Wa at-Tadhlil Wa al-Mujazafah.

Di dalam bukunya as-Sunnah Wa Makanatuha Fi at-Tasyri’ al-
Islami, Dr. as-Siba'i memuat sedikit bantahan terhadapnya dan me-
nyebutkan di dalam mukadimah bukunya sejumlah rujukan-rujukan
Abu Rayyah di mana ia hanya terbatas pada rujukan-rujukan beri-
kut:

1. Ara™ A"immah al-I'tizal (pendapat para tokoh Mu'tazilah).
2. Ara” Ghulat asy-Syi’ah (pendapat para tokoh Syi'ah ekstrim).
3. Ara” al-Musytasyrigin (pendapat para tokoh orientalis).

4. Beberapa hikayat yang disebutkan dalam sebagian buku-
buku sastra.

5. Hawa nafsu terpendam dari si pengarang yang menyesaki

Y Irsyad al-Fuhul, hal. 26.
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dadanya selama bertahun-tahun lamanya.!

Apakah pantas perkataan orang seperti ini dijadikan argumen-
tasi? ‘

Keempat, mengenai perkataan Syaikh Muhammad 'Abduh
dan Rasyid Ridha tersebut, saya tidak menemukan di dalam jilid
tersebut hal yang berkaitan dengan tema ini, baik di dalam hala-
mannya atau di lain tempat. Saya hanya menemukan celaan terha-
dap kaum Syi'ah dan penegasan atas ketidaklurusan madzhab me-
reka...dan seterusnya. (halaman 11, 135).

§65%. Anda mengatakan, "Dan inilah pendapat Syi'ah Ima-
miyah ifu sendiri."

Saya katakan bahwa saya tidak mengerti maksud dari perka-
taan yang Anda sebutkan ini!

Itu pengalihan kepada perkataan terdahulu, sebagiannya dari
kalangan yang membangkang terhadap Islam dan sebagian lagi
dari para imam tokoh Islam. Ini adalah penggabungan antara kon-
tradiksi-kontradiksi. Andai saja Anda menjelaskan apa yang Anda
maksud (tentu lebih baik, pent.) sebab Anda telah mengalihkan ke-
pada perkataan-perkataan yang kontradiktif.

& MASALAH MENGUTAMAKAN PARA SAHABAT ATAS GENERASI
SETELAH MEREKA SECARA GLOBAL DAN TERPERINCI

§66p. Anda mengatakan, "Sebagian ulama berpendapat
bahwa generasi yang datang setelah para sahabat bisa lebih baik
dari mereka sebagaimana yang dikatakan al-Qurthubi. Sedang-
kan Ibnu Abdil Bar, wafat tahun 463 H, berpendapat bahwa bisa
jadi generasi yang datang setelah para sahabat lebih baik dari-
pada individu-individu di kalangan para sahabat secara umum
dan bahwa sabda beliau %, Sebaik-baik manusia adalah generasi-
ku..." bukan berlaku umum, buktinya kata generasi menggabung-
kan antara orang yang utama (fadhil) dan orang yang tidak di-
utamakan (mafdhul) dan generasi beliau menggabungkan seke-
lompok orang-orang munafik yang menampakkan keimanan
(pura-pura beriman, pent.) dan para pelaku dosa-dosa besar di

' As-Sunnah wa Makanatuha Fi at-Tasyri, hal. 18,
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mana sanksi Audud dijatuhkan atas mereka atau atas sebagian
dari mereka..."' | Tafsir al-Qurthubi, 4/171].

Jawabannya, pertama, Ibnu Abdil Bar ws membagi para saha-
bat kepada dua kelompok: Kelompok pertama, as-Sabigun al-Awwa-
lun (orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama), yang masuk
Islam, berhijrah dan ikut serta dalam perang Badar dan Hudaibiyah.
Kelompok kedua, orang-orang setelah mereka.

Beliau ils® memandang bahwa kelompok pertama tersebut
tidak dapat ditandingi, akan tetapi kelompok kedua mungkin ditan-
dingi dalam amalan -bukan dalam perkara shuhbah-, dan hal itu
ketika zaman sudah rusak.

Setelah mengetengahkan hadits-hadits yang memuji generasi
yang datang setelah Nabi £, beliau il& mengatakan, "Sebuah ke-
lompok menentang hadits-hadits ini dengan hadits yang berasal
dari Nabi #g,

o3 G a5 G &5 o958 055all S
'Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi setelah

mereka, kemudian generasi setelah mereka.’

Ini merupakan hadits yang dikeluarkan secara hasan dan jay-
yid, bagi saya tidak ada pertentangan, sebab sabda beliau &£, "Sebaik-
baik manusia adalah abadku’ bukanlah bersifat umum, buktinya kata

abad menggabungkan..." Hingga perkataan di atas. Kemudian be-
liau menyebutkan hadits,

L},‘ow’ Al waj: Y/
"Janganlah mencaci maki para sahabatku."
Dan ayat,

=z - -4 _.:"'/o/ 52
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,”
(Ali Imran: 110), serta ucapan Umar.

Kemudian beliau &l (Ibnu Abdil Bar, pent.) berkata lagi,
"Ibnu 'Abbas % berkata mengenai FirmanNya, 'Kamu adalah umat
yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia’ (Ali Imran: 110), 'Mereka

U Tafsir al-Qurthubi, 4/109.
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adalah orang-orang yang berhijrah dari Makkah ke Madinah dan
ikut serta dalam perang Badar dan Hudaibiyah.' Ini bukti bahwa
sebaik-baik generasi dari sisi keutamaan adalah para sahabat beliau
#% dan sabda beliau %5, 'Sebaik-batk manusia adalah generasiku’ meru-
pakan latazh yang keluar di atas keumumannya, tetapi bermakna
khusus."!

Yang beliau &le inginkan adalah bahwa maksud ‘generasiku’
itu 'para sahabatku,’ ia adalah lafazh umum, tetapi maksudnya
khusus sehingga mengeluarkan orang-orang munafik dan orang-
orang selain mereka.

Barangkali Ibnu Abdil Bar juga menyiratkan bahwa ketika
zaman rusak dan bencana kembali menimpa orang-orang beriman,
maka pahala bagi mereka akan dilipatgandakan sebagaimana ia
dilipatgandakan bagi para sahabat di masa permulaan Islam, selain
Ahlul Badar dan Hudaibiyah.

Sebab beliau e berkata setelah itu di akhir perkataannya,
"Maka pada saat itu generasi pertama umat ini menjadi sama dengan
akhirnya dalam keutamaan amal, selain Ahlul Badar dan Hudaibiyah,
wallahu a’lam."?

Kalau begitu, redaksi yang Anda sebutkan tidak sesuai dengan
perkataan dan madzhab beliau &ls.

467%. Anda mengatakan, "Demikianlah an-Nawawi menu-
kil dari al-Qadhi 'Iyadh, dari Ibnu Abdil Bar | Syarhsi Muslim,
3/138] dan al-Munawi dalam Faidh al-Qadir, al-Mubarakfuri
dalam Tuhfah al-Ahwadzi dan 1bnu Hajar dalam Fath al-Bari,
kemudian ia mendiskusikan." | Faidh al-Qadir, 4/368, Tuhfah al-
Ahwadzi, 8/337, Fath al-Bari, 7/6].

Saya berkata, Di sini ada beberapa sikap:

Pertama, an-Nawawi menyiratkan kepada ucapan Ibnu Abdil
Bar setelah hadits, "Sungguh, aku ingin kami melihat saudara-sau-
dara kami berkata, 'Bukankah kami adalah saudara-saudaramu,
wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Bukan, kalian adalah para
sahabatku dan saudara-saudara kita adalah generasi yang masih
belum datang'."? Dan beliau tidak mengetengahkan redaksinya,

Y At-Tamhid bi Tartib Fath al-Bari, 2/314-315.
2 Ibid, 2/321.
¥ Syarh Shahih Mustim, no.141.
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dan beliau mengetengahkan perkataan al-Baji tentang penafsiran
'Bukan, kalian adalah para sahabatku'. Ia berkata, "Bukan menafi-
kan persaudaraan mereka akan tetapi menyebutkan kedudukan
mereka yang lebih dengan adanya shithbah. Mereka itu adalah para
saudara sekaligus sahabat, sedangkan generasi yang belum datang

itu adalah para saudara, bukan para sahabat, sebagaimana Firman
Allah 4g,

§ 00 )

‘Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara’." (Al-

Hujurat: 10).

Kemudian beliau mengetengahkan perkataan al-Qadhi 'Tyadh.
Al-Qadhi 'Iyadh berkata, "Mengenai hadits ini dan hadits-hadits
lainnya tentang keutamaan generasi yang datang di akhir zaman,
Ibnu Abdil Bar berpendapat bahwa bisa jadi di antara generasi
yang datang setelah para sahabat terdapat orang yang lebih utama
dari individu-individu di kalangan para sahabat secara umum dan
sabda beliau %8, 'Sebaik-baik kalian adalah generasiku’ berlaku secara
khusus, maknanya sebaik-baik manusia adalah generasiku, yakni
orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama (masuk Islam) dari
kalangan Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti
jalan mereka. Mereka itu adalah sebaik-baik umat ini dan mereka-
lah yang dimaksud oleh hadits.

Sedangkan orang yang mencampur (antara kebaikan dan ke-
burukan) di zamannya sekalipun melihatnya dan mendampingi-
nya, atau tidak memiliki kepeloporan dalam keislamannya dan ti-
dak ada peran dalam agama, maka bisa jadi pada abad-abad yang
datang setelah abad pertama ada orang yang mengungguli mereka
dalam keutamaan, sesuai dengan petunjuk-petunjuk atsar atas hal
itu.

Al-Qadhi berkata, "Pendapat seperti ini juga dikemukakan
oleh sejumlah penganut ilmu kalam.

Ia mengatakan, "Kebanyakan ulama berpendapat sebaliknya,
bahwa orang yang mendampingi Nabi # (sebagai sahabat) dan
pernah melihatnya sekali seumur hidupnya lalu mendapatkan ke-
istimewaan shuhbah adalah lebih baik daripada setiap orang yang
datang setelahnya, sebab keutamaan shuhbah tidak tertandingi oleh

1668



cgz'd/od g&{z’/z/ 5«4/1/1/—.;;///'4’,/ Sedind ab/( &w&fm?

amalan apa pun. Mereka berkata, 'Dan hal itu merupakan karunia
Allah yang dianugerahkanNya kepada siapa saja yang dikehen-
dakiNya." Mereka berargumentasi dengan sabda beliau &,

i V3 aasl 3 A G st e 80T S
'Andaikata salah seorang di antara kamu menginfakkan emas sebesar

bukit Uhud, niscaya tidak akan mencapai satu Mud salah seorang
di antara mereka, bahkan tidak pula separuhnya’."!

Perkataan al-Qadhi -sebagaimana yang Anda lihat- merupa-
kan penafsiran terhadap perkataan Ibnu Abdil Bar, di mana ia mem-
bagi para sahabat kepada dua tingkatan: Pertama, as-Sabiqun dan
orang-orang yang mengikuti jalan mereka. Mereka ini tidak dapat
ditandingi. Kedua, yang amal baiknya bercampur dengan keburukan
dan tidak memiliki kepeloporan (tidak masuk Islam di awal-awal)
dalam keislamannya.

Alhamdulillah, tidak terdapat di kalangan as-Sabigun itu orang
yang amal baiknya bercampur dengan keburukan dan tidak seorang
pun ulama Ahlus Sunnah yang mengatakan, bahwa salah seorang
dari as-Sabiqun itu dapat ditandingi sebagaimana nanti akan dije-
laskan (pada poin keempat).

Kedua, saya tidak menemukan al-Munawi menukil sesuatu
pun, baik dari Ibnu Abdil Bar maupun selainnya pada hadits, "Sung-
guh aku ingin bertemu dengan saudara-saudaraku.”? Dan saya tidak
mengenal naskah yang Anda jadikan pegangan.

Dan yang dia singgung di sini adalah perkataannya, "Dan
ditetapkannya persaudaraan untuk mereka menunjukkan tingginya
kedudukan mereka dan bahwa mereka mendapatkan keutamaan
dari kepeloporan mereka di akhir Islam sebagaimana Rasulullah
# mendapatkan keutamaan dari kepeloporan beliau di awal Islam
dan mereka adalah ghuraba” (orang-orang asing)."

Ketiga, sedangkan di dalam Tuhfah al-Ahwadzi, maka saya tidak
menemukan nukilan perkataan Ibnu Abdil Bar pada ayat,
A

Sy o TR Ko P

L' Syarh Shahih Musthim, karya an-Nawawi, 3/141.
2 Faiah al-Qadir, no. 961.
* Faidh al-Qadir, 6/468.
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia."
(Ali Imran: 110)

Demikian juga di tempat lain yang Anda isyaratkan itu.

Tetapi saya hanya menemukannya menukil dari Tafsir Ibny
Katsir terhadap ayat ini, di mana ia mengakui keutamaan abad per-
tama.l

Keempat, sedangkan Ibnu Hajar (ule, maka dia hanya menyi-
ratkan kepada perkataan Ibnu Abdil Bar dan tanggapannya terha-
dap penilaiannya terhadap kelemahan sebagian hadits-hadits yang
dimuatnya di dalam at-Tamhid untuk mendukung pendapatnya,
kemudian berkata, "Benar, Jumhur berpendapat bahwa keutamaan
shuhbah tidak dapat ditandingi oleh amalan apa pun karena mereka
telah menyaksikan Rasulullah #£".

Adapun orang yang disepakati telah membela beliau #% dan
berada di garis depan dalam berhijrah atau memberikan pertolongan
serta menjaga syariat yang diterima dari beliau dan menyampai-
kannya kepada orang-orang setelahnya, maka sesungguhnya hal
itu tidak dapat ditandingi oleh seorang pun dari orang-orang yang
datang setelahnya, sebab tidak ada satu kriteria pun dari kriteria-
kriteria' tersebut melainkan bagi orang yang telah mendahuluinya
mendapatkan seperti pahala orang yang mengerjakannya setelah-
nya. Dengan begitu, tampaklah keutamaan mereka. Intisari dari
perselisihan tersebut terfokus pada orang yang hanya menyaksikan
(Nabi ) saja sebagaimana telah dibicarakan terdahulu.

Kelima, dari apa yang telah dikemukakan jelaslah bahwa para
ulama yang nama-nama mereka Anda ketengahkan itu tidak setuju
dengan pendapat [bnu Abdil Bar, di samping ia telah mengaitkan
kemungkinan datangnya seseorang atau beberapa orang yang men-
jadi lebih utama dari orang yang termasuk dalam segolongan para
sahabat. Yakni dari orang-orang tertentu saja dari mereka, bukan
dari golongan as-Sabiqun sebagaimana yang tampak jelas dari ke-
terangannya yang disebutkan oleh al-Qadhi lyadh dan diketengah-

kan oleh an-Nawawi sebagaimana telah dibicarakan terdahulu.

Keenam, para sahabat mendapatkan pahala seperti pahala
setiap orang yang datang setelah mereka (Muta akhkhirin), karena

Y Tuhfah al-Ahwadzi 8/278.
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para sahabat merupakan pilar utama dalam mendukung, menjaga,
dan menyebarkan Islam. Bagaimana mungkin ia bisa menyusul
(jasa/keutamaan, pent.) mereka?

& MENEPIS KESAMARAN SEPUTAR PERSELISIHAN YANG TERJADI
DI KALANGAN PARA SAHABAT DAN PENJELASAN SIKAP YANG
BENAR TERHADAP HAL ITU

£68%. Anda mengatakan, "Tidak dapat diragukan lagi bahwa
siapa saja yang menyelami sejarah para sahabat sepeninggal
Rasulullah £ pastilah ia akan menemukan lembaran-lembaran
yang penuh dengan warna-warni perseteruan dan pertikaian di
antara sesama mereka, marak dengan sikap saling mencela dan
mencaci, bahkan masalahnya sampai kepada saling membunuh
dan menumpahkan darah. Berapa banyak kalangan Badri (se-
butan bagi sahabat yang ikut serta dalam perang Badar, pent.)
dan Uhudi (sahabat yang ikut serta dalam perang Uhud, pent.)
yang dilanggar kehormatannya atau ditumpahkan darahnya oleh
sahabat yang lain. Tidak ada seorang pun yang berselisih tentang-
nya."

Jawaban atas hal ini dari beberapa aspek:

Pertama, persaksian Anda terhadap sejarah para sahabat sudah
melampaui batas, ini tidak layak dilakukan orang sekaliber Anda.

Sejarah para sahabat bukanlah seperti yang Anda sebutkan
itu. Para sahabat memiliki sejarah yang cemerlang dan bersinar,
dinilai sebagai sejarah paling baik dalam kehidupan umat ini, bah-
kan dalam kehidupan umat manusia secara keseluruhan, andaikata
tidak dikeruhkan oleh kejadian di akhir-akhir masa Khulafa® ar-
Rasyidin.”

Mereka telah menaklukkan bumi, banyak manusia ‘masuk

Apakah ini berarti bahwa apa yang terjadi di antara mereka memperkeruh sejarah dan perjalanan hidup
mereka yang bersinar cemerlang? Tidak, dan sekali lagi tidak. Mereka tetap